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The objective of this study is to describe :1)the role of the school 
committee as advisory agency;2) supporting agency, 3) controlling agency and 4) 
mediator agency  in Karanglo State Elementary School, Cilongok  Education 
Office, SLB-C YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
This study was qualitative approach. The sample was snowball sampling 
technique. The data were collected through interviews, observations, 
documentation and anquette. The validity of the data was obtained through 
triangulation. The data were analysed using the Interactive Analysis Model from 
Miles and Huberman. 
The results of the study are as follows: 1) The role of the school 
committee as advisory agency is in medium category. It can be seen that the 
performance in the function of the school planning management is categorized 
good, the performance in the function of the program implemantation is less, and 
the performance in the function of the education resources management is 
medium. 2) The role of the school committee as the supporting agency is in good 
category, regarding that the performance in the function of the human resources 
management is medium, the performance in the function of the facility and 
infrastructure management is good, and the performance in the function of the 
budget management is good. 3) The role of the school committee as the 
controlling agency is categorized medium. It can bee seen that the performance in 
the function of school planning management is less, the performance in the 
function of the program implemantation monitoring is less, and the performance 
in the function of the output of education monitoring is medium. 4) The role of the 
school committee as the mediator agency is categorized good. It can be seen that 
the performance in the function of aducation planning is good, the performance in 
the function of the program implemantation is good, and the performance in the 
function of the education resources management is also good Managemt SLB-C 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) peran komite sekolah 
sebagai badan pertimbangan, 2) peran komite sekolah sebagai badan pendukung, 
3) peran komite sekolah sebagai badan pengontrol, 4) peran komite sekolah 
sebagai badan penghubung di SLB-C YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah snowball sampling. 
Pengumpulan data pada penelitian ini mempergunakan berbagai teknik, yaitu: 
wawancara, observasi,  dokumentasi.  Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut :1) Peran komite sekolah 
sebagai badan pertimbangan adalah dalam kategori sedang , terlihat dalam kinerja 
komite sekolah pada fungsi  manajemen perencanaan sekolah baik, kinerja pada 
fungsi pelaksanaan pogram kurang, dan kinerja pada fungsi pengelolaan sumber 
daya pendidikan sedang. 2) Peran komite sekolah sebagai badan pendukung 
adalah dalam kategori baik, terlihat dalam kinerja komite sekolah pada fungsi 
manajemen pengelolaan sumber daya sedang, kinerja pada fungsi pengelolaan 
sarana dan prasarana baik, dan kinerja pada fungsi manajemen pengelolaan 
anggaran lebih meningkat. 3) Peran komite sekolah sebagai badan pengawas 
adalah dalam kategori sedang, terlihat dalam kinerja komite sekolah pada fungsi 
manajemen perencanaan sekolah kurang, kinerja pada fungsi memantau 
pelaksanaan pogram kurang,  kinerja pada fungsi memantau output pendidikan  
sedang. 4) Peran komite sekolah sebagai badan penghubung dalam kategori baik, 
terlihat dalam kinerja komite sekolah pada fungsi  perencanaan pendidikan di 
sekolah baik, kinerja pada fungsi pelaksanaan program baik, dan kinerja pada 
fungsi pengelolaan sumber daya pendidikan juga baik manajemen di SLB-C 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan ini sebagai hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, 
sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubanan 
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Sementara itu peranan 
siswa dalam proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dialami oleh 
siswa di sekolah dalam mencari atau menambah pengetahuan, pengalaman dan 
sikap. 
Proses belajar adalah bahwa apa yang dipelajari di sekolah tidak akan 
terlupakan walaupun dalam perjalanan waktu selanjutnya bisa saja terjadi 
perubahan dalam arti peningkatan pengetahuan yang juga menuju pada 
perubahan sikap, keterampilan maupun pemahaman. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang tentunya tidak 
akan sama dengan individu lain. Banyak faktor yang memberikan kontribusi 
sehingga seorang individu terdorong untuk belajar sungguhsungguh atau malas 
belajar sama sekali. Faktor tersebut tidak terlepas dari dalam diri individu itu 
sendiri maupun faktor dari luar individu, sebab seorang Individu adalah 
makhuk yang berkembang, makhuk yang aktif di dalam kegiatan sehari-hari. 
Manusia selalu berusaha untuk berhubungan dengan lingkungan sekitarnya, 
baik mencari teman maupun untuk memenuhi kegiatannya. Pemenuhan 
 2 
kebutuhan didasari selera dan keinginan masingmasing, sebab setiap manusia 
mempunyai pandangan dan perasaan yang berbeda. 
Melihat fenomena pendidikan di atas dimana akuntabilitas pendidikan 
itu ditentukan Masyarakat semakin lama semakin jauh dari kepemilikan 
pendidikannya, pendidikan semakin lama semakin terlempar dari kebudayaan 
dan telah merupakan hasil karya birokrasi. Selanjutnya peranan keluarga dan 
masyarakat terlepas dari praksis pendidikan (Tilaar, 2004: 5).  
Sejak digulirkannya Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pembagian Kewenangan antara Pusat dan Daerah di bidang pendidikan, 
pengelolaan bidang pendidikan yang selama ini sentralistik akhirnya berubah 
menjadi desentralistik. Desentralisasi pengelolaan pendidikan mengandung 
arti adanya pelimpahan wewenang berkait dengan konsentrasi perumusan 
kebijakan dan pengambilan keputusan diberikan pada tingkat yang lebih 
bawah. 
Melalui strategi “desentralisasi pemerintah di bidang pendidikan”, 
dinas pendidikan tidak hanya berkepentingan dalam mengembangkan 
wilayahnya dalam mengelola pendidikan, dinas pendidikan memiliki 
keleluasaan untuk membangun kapasitas setiap penyelenggaraan pendidikan, 
yaitu sekolah-sekolah. 
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua 
potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Kegiatan 
pembelajaran mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, memahami, 
melakukan sesuatu. Hidup dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri. 
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Dengan demikian, kegiatan pembelajaran perlu: 1) berpusat pada peserta 
didik; 2) mengembangkan kreativitas peserta didik; 3) menciptakan kondisi 
yang menyenangkan dan menantang; 4) bermuatan, nilai, etika, estetika, 
logika dan kinestetika dan 5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam. 
Peranan guru pada saat pembelajaran sebagai fasilitator, yakni 
memiliki peran memfasilitasi siswa-siswa untuk belajar secara maksimal 
dengan mempergunakan berbagai strategi, metode, media dan sumber belajar. 
Dalam proses pembelajaran siswa sebagai titik sentral belajar, siswa yang 
lebih aktif, mencari dan memcahkan permaslahan belajar dan guru membantu 
kesulitan siswa-siswa yang mendapat kendala, kesulitan dalam memahami, 
dan memecahkan permasalahan (Yamin. 2006: 29). Jadi setiap siswa berhak 
atas pengarahan bagi pemecahan permaslahan pendidikan termasuk oleh guru.  
Hal di atas didasarkan pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 yang 
mengungkapkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan 
yang layak. Untuk mengoptimalkannya maka pelibatan pihak pemerintah 
daerah sangat dibutuhkan peranannya agar semaksimal mungkin dapat 
tercapai tujuan. Hal ini diterangkan pula dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional 2003 (UU Sisdiknas) yang menuntut penataan 
manajemen dalam berbagai jalur dan jenjang pendidikan, baik dalam level 
makro, meso, maupun mikro karena manajemen pendidikan yang sebelumnya 
wewenang pusat, maka dengan berlakunya otonomi daerah dan manajemen 
berbasis sekolah, kewenangannya bergeser pada sekolah di bawah koordinasi 
dan pengawasan pemerintah daerah kota dan kabupaten.   
 4 
Dasar-dasar perundangan di atas mengarah pada standar kelulusan 
yang perlu dicapai oleh satuan pendidikan terhadap siswa atau peserta didik 
kelak ketika lulus. Standar kelulusan sekolah menengah pertama untuk saat ini 
didasarkan pada kelulusan mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, dan (Ilmu Pengetahuan Alam) IPA. Standar kelulusan nilai yang 
perlu dan harus dicapai adalah rata-rata 5,25 untuk seluruh mata pelajaran 
yang diujikan dengan tidak ada nilai di bawah 4,25. Hal tersebut disampaikan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  Nomor 34 
Tahun 2007 tentang Ujian Nasional Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah/ Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMP/MTs/SMPLB), 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Atas Luar 
Biasa (SMA/MA/SMALB), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Kebanggaan guru adalah apabila muridnya pandai dan memperoleh 
nilai terbaik di sekolah. Sinergi membangun kinerja antara guru, siswa, orang 
tua, dan birokrat pendidikan menjadi sebuah keharusan, dan ke depan akan 
menjadi akan menjadi suatu kebutuhan. Kalau kondisi seperti ini dapat 
dibangun di wilayah belajar siswa, kekhawatiran dan ketakutan dan 
menghadapi UN menjadi tidak ada lagi (Sujanto. 2007:11).  
Pro-kontra Ujian Nasional (UN), merupakan salah satu ekspresi 
kekecewaan terhadap prestasi sekolah selam aini masih erndah atau buruk. 
Seandainya semua murid sekolah di Indonesia kualitasnya baik (baik yang 
diraih dengan jujur dan obyektif), dan nhanya sebagian kecil siswa yang 
nilainya kurang, mungkin saja UN tidak menjadi polemic dan diperdebatkan. 
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Ada juga yang yang melihat dari banyaknya lulusan yang diserap pada sekolah 
favotit jenjang atasnya. Itu ukuran-ukuran kualitas pendidikan menurut 
masyarakat (Sujanto. 2006: 22-23) 
Dalam pengertian umum, budaya adalah cipta olah rasa, olah fikir, dan 
olah jiwa, baik disadari atau tidak akhirnya menjadi tingkah atau laku yang 
diwujudkan dalam tindakan sehari-hari seseorang atau sekelompok orang. 
Budaya adalah sistem pengetahuan yang diperoleh manusia melalui proses 
belajar yang mereka gunakan untuk menginterpretasikan dunia sekeliling 
mereka dan sekaligus untuk menyusun strategi perilaku dalam menghadapi 
dunia sekeliling mereka.  Budaya kerja adalah laku keseharian yang 
mencerminkan jiwa atau gambaran hati dalam dirinya atau dalam kelompok 
suatu organisasi (Spradley terjemahan Misbah Zulfa Elizabeth , 2007: 6). 
Dengan didorong oleh kepentingan bersama yang bertujuan untuk 
kemajuan bersama pula, sebuah team dalam organisasi akan merasa 
menikmati dalam menjalankan tugasnya masing-masing, karena tahu dan 
paham betul bahwa apa yang dilakukannya merupakan kepentingan diri 
sendiri juga. Kalau sudah begini akan tercipta sebuah budaya kerja yang 
dilingkupi oleh suasana kebersamaan. Budaya kerja yang diwarnai dengan 
semangat kebersamaan akan mewujudkan iklim yang kondusif untuk 
mencapai tujuan dengan rasa senang.  
Melalui tahap pemahaman dari beberapa pendapat dan pemikiran di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, budaya kerja adalah cerminan citraan 
yang terwujud dalam tingkah laku keseharian individu-individu dalam suatu 
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organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakan oleh sebuah organisasi. Melihat pada pemahaman diatas ‘budaya 
kerja’ memiliki jenis kata atau frasa yang berjenis kata sifat. Jadi, ‘budaya 
kerja’ bisa memunculkan cerminan sifat yang negatif atau positif. Akhirnya 
secara subyektif kata sifat dari frasa “budaya kerja” bersifat nisbi atau relatif, 
tergantung siapa yang menilai.  
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat 
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Semua itu menunjukkan 
bahwa kompetendi personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh 
peserta didik dalam proses pembentukan pribadinya (Mulyasa: 2007:117) 
Sikap kurang sesuai atau menyimpang dari apa yang telah digariskan 
sesuai dengan pasal 28 Undang-undang nomor 8 tahun 1974 tentang pokok-
pokok kepegawaian yang menjelaskan tentang “pegawai negeri sipil 
mempunyai kode etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan di 
dalam dan di luar kedinasan” (Soetjipto dan Kosasi. 1999: 29-30). Namun 
terdapat sebagian guru di beberapa satuan pendidikan, kalau tidak mau 
dikatakan seluruhnya, merupakan realitas negatif yang semestinya 
dihilangkan. Seberapapun kita berusaha untuk berjalan sesuai jalur, tentu “tak 
ada gading yang tak retak”, tidak akan bisa dikatakan sempurna, hanya secara 
optimal kita bisa meraih.  
Realitas negatif yang terdapat dalam tingkah laku guru atau dalam 
budaya kerja guru yang ada di sekolah-sekolah, terjadi karena beberapa faktor. 
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Contohnya adalah ada guru yang hanya memberikan buku teks atau buku 
pelajaran yang tidak dimiliki oleh para siswa untuk dicatat oleh siswa-
siswinya. Sementara murid mencatat, sang guru asyik di ruang koperasi 
bercengkrama dengan petugas koperasi. Tindakan tersebut dikarenakan sang 
guru tidak menguasai bidang studi yang dia ampu. Secara langsung terlihat 
budaya kerja yang negatif yang lain, yaitu mata pelajaran yang tidak ditangani 
oleh guru yang semestinya (Sucipto dan Kosasi, 1999: 20).  
Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Semua itu 
dilakukan untuk kepentingan peserta didik bagi peranannya dimasa yang akan 
datang. Pasal 3 UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas menyebutkan bahwa 
pendidikan berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 1945. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan tersebut 
sebagai berikut. “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk mental serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” ( 2003 : 5 ). 
Proses pendidikan berlangsung di mana saja. Di rumah atau biasa 
disebut pendidikan informal, di sekolah atau pendidikan formal dan 
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pendidikan di luar sekolah dalam masyarakat atau pedidikan non formal. 
Pendidikan formal dilaksanakan dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan 
tinggi. Tujuan pendidikan yang disebutkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 
adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik. Potensi yang dimaksud 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan 
tersebut di atas dapat melalui kegiatan belajar. Belajar, menurut Thampson 
dan Hilgard seperti yang dikutip. Sukmadinata (2003:156) adalah perubahan 
tingkah laku yang menetap (permanen) yang terjadi karena pengalaman. 
Usaha dan keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar tersebut ada yang bersumber dari dalam 
dirinya yang disebut faktor internal, ada juga yang berasal dari luar dirinya 
yang disebut faktor eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
menurut Sukmadinata (2003:162) adalah faktor dalam diri individu dan faktor 
lingkungan. Faktor dalam diri individu menyangkut aspek jasmani dan rohani 
individu. Aspek Jasmani mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari 
individu. Sedangkan aspek rohani mencakup kondisi kesehatan psikis, 
kemampuan – kemampuan intelektual, sosial, psikomotor serta kondisi afektif 
dan konatif dari individu. Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar diri siswa, fisik dan sosial-psikologis yang berada pada 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (Sukmadinata, 2003:163). 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang memberikan 
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landasan dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Lingkungan keluarga yang berpengaruh terhadap perkembangan belajar anak 
berupa fisik dan sosial psikologis. Lingkungan fisik dalam keluarga adalah 
keadaan rumah, tempat belajar, sarana prasarana di rumah dan suasana dalam 
rumah atau disekitar rumah. Sedang kondisi dan suasana sosial psikologis 
dalam keluarga menyangkut keutuhan keluarga, iklim psikolois dan iklim 
belajar serta hubungan antar keluagra. 
Lingkungan sekolah juga memegang peranan penting bagi 
perkembangan belajar anak. Sebab di sekolahlah anak mendapatkan 
pengetahuan lain yang lebih banyak dan kompleks yang tidak didapat anak 
dalam lingkungan keluarga. Lingkungan sekolah ini berupa lingkungan fisik 
sekolah dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik meliputi linkungan sekolah, 
sarana prasarana, sumber belajar, dan media belajar. Sedangkan lingkungan 
sosial psikologis meyangkut hubungan anak dengan teman, guru dan staf 
sekolah yang lain. Lingkungan sekolah juga menyangkut lingkungan akademis 
yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan 
peserta didik dari pendidikan formal di sekolah tidak terlepas keterlibatan 
semua komponen sekolah. Komponen yang dimaksud adalah kepala sekolah, 
guru, sarana prasarana, lingkungan dan siswa itu sendiri. Kesemua komponen 
tersebut harus dapat membentuk suatu jaringan kerja untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan bersama. 
Berbicara tentang pendidikan formal atau sekolah yang terbayang 
adalah sekolah untuk anak normal. Padahal tidak semua anak Indonesia adalah 
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anak yang mempunyai fisik, mental, emosional dan sosial yang sempurna. 
Ada sebagian dari anak Indonesia yang kurang beruntung. Ada yang secara 
fisik emosional, intelektual dan sosial mengalami kelainan. Mereka inilah 
yang disebut sebagai anak yang berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan 
khusus sudah pasti memerlukan pendidikan khusus. Pendidikan khusus yang 
seperti tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 32, adalah pendidikan 
bagi peserta tidak yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Layanan khusus untuk anak yang 
memerlukan pendidikan khusus disesuaikan dengan jenis kelainan yang 
disandang. 
Salah satu yang disebut anak kebutuhan khusus adalah anak tunarungu. 
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami disfungsi pada pendengarannya, 
sehingga mengakibatkan adanya hambatan dalam perkembangan bicara dan 
bahasanya. Akibat lebih lanjut yaitu adanya hambatan pada kegiatan 
belajarnya. Pemerolehan bahasa pada anak normal berawal dari pengalaman 
atau situasi bersama antara bayi dan ibunya dan orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Melalui pengalamannya orang akan belajar menghubungkan antara 
pengalaman dan lambang bahasa yang diperoleh melalui pendengarannya. 
Masa pemerolehan bahasa anak tunarungu tidak dapat dilalui seperti 
halnya anak yang bisa mendengar. Jika anak normal mampu menghubungkan 
pengalaman dan lambang bahasa melalui pendengaran, pada anak tunarungu 
tidak. Hal ini disebakan karena adanya difungsi pada pendengarannya. Oleh 
 11 
karena itu menurut Myklebust seperti yang ditulis oleh Lani B dan Cecilia SY 
(2004:44) sistim lambang perlu diterima melalui penglihatan tartil kinestetik 
atau kombinasi dari keduanya. Jadi para anak tunarungu memperoleh 
bahasanya lebih difokuskan melalui fungsi penglihatannya. Tetapi tidak 
menutup kemungkinan dengan memaksimalkan fungsi pendengarannya, bagi 
siswa tunarungu yang kurang dengar. Kebanyakan anak tunarungu ketika 
pertama masuk sekolah belum bisa diajak berkomunikasi secara verbal. 
Mereka biasanya melakukan komunikasi dengan orang lain dengan 
menggunakan bahasa isyarat sederhana. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada 
sebagian besar kasus anak tunarungu baru belajar memperoleh bahasa ketika 
anak masuk sekolah. Untuk itu tugas utama sekolah adalah membantu anak 
tunarungu memperoleh bahasa sehingga anak memiliki kecakapan bahasa 
untuk belajar bidang studi lain, berinteraksi dengan teman sebaya dan orang-
orang di sekitarnya. “Sekolah” dalam kontek kalimat diatas adalah seluruh 
komponen manusia, sarana dan prasarana, iklim komunikasi organisasi 
sekolah yang saling terkait dan memberi pengaruh. 
Sekolah Luar Biasa untuk anak tunagraita perlu menggunakan cara 
mengajar khusus. SLB-C Prambanan Kab. Klaten adalah salah satu sekolah 
yang dipandang mempunyai strategi tertentu untuk membantu anak tunagraita 
memperoleh ketrampilan. Siswa-siswinya dapat diajak untuk menjadi trampil 
secara verbal. Sekolah tersebut cukup diminati terlihat dari jumlah siswa yang 
banyak. Untuk itu perlu diungkap bagaimana manajemen strategis dan strategi 
guru dalam membantu anak tunagraita memperoleh ketrampilan, sarana 
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prasarana belajar apa saja yang mempunyai fungsi strategis serta iklim 
komunikasi organisasi sekolah yang bagaimana yang berdampak terhadap 
pemerolehan bahasa, dan ketrampilan anak tunagraita di Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah dalam suatu penelitian mempunyai peranan yang 
sangat penting, karena perumusan masalah akan menjadi pijakan dalam 
melakukan suatu penelitian. Rumusan masalah yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana pelalaksanaan menejemen penyelengaraan 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan penentu arah dari sebuah penelitian, 
maka agar penelitian yang akan dilakukan tidak keluar dari arah yang telah 
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelalaksanaan menejemen 
penyelengaraan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten.  
 
D. Manfaat Penelitian 
 




1. Manfaat Praktis 
 a. Bagi siswa: 
1. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
2. Dapat meningkatkan makna pembelajaran 
3. Dapat meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan. 
       b. Bagi guru: 
1. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
2. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
3. Dapat meningkatkan minat untuk melakukan penelitian.  
       c. Bagi sekolah: 
     Dapat memberikan landasan untuk mengambil kebijakan dalam 
peningkatan mutu hasil belajar di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
2. Manfaat Teoritik 
a. Dapat memberikan landasan untuk mengambil kebijakan dalam  
peningkatan mutu hasil Pengelolaan menambah khasanah keilmuan di 
bidangan pendidikan  di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten.  
b. Bagi penulis atau peneliti lainnya, memberikan sumbangan pemikiran 
tentang hal pengelolaan sokolah sebagai dasar melangkah lebih lanjut 
dalam mengadakan penelitian pendidikan tentang pengelolaan  
madrasah dengan sistem MBS di waktu yang akan datang sehingga 





Penyelenggaraan pendidikan merupakan faktor utama dalam 
pembentukkan pribadi manusia, dan juga merupakan kegiatan universal yang ada 
dalam kehidupan manusia. Di manapun di dunia terdapat masyarakat, disanalah 
terdapat pendidikan. Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum 
dalam setiap kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan 
hidup yang dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat menyebabkan 
adanya perbedaan penyelenggaraan termasuk perbedaan sistem pendidikan. 
Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis. Hal ini dimengerti 
karena pendidikan harus selalu disesuaikan dengan semangat zaman agar selalu 
sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu mengalami perkembangan. Reformasi 
pendidikan merupakan respon baik secara proaktif maupun reaktif  sekaligus 
suatu keniscayaan terhadap perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya 
untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber 
daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui 
reformasi pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang 
memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk 
mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna 
kesejahteraan hidup di masa depan. 
Undang-undang sisdiknas tahun 2003 menyatakan pendidikan nasional 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
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peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta  didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak, 
sehat beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Sedangakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
membawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai 
permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan 
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan 
manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam 
era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam 
persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara 
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, kalau 
tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi tersebut. 
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang 
peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang 
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka 
pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah dan terus berupaya 
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan 
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yang lebih berkualitas antara lain melalui layanan pendidikan bermutu dan 
berkualitas pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, 
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta 
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada kenyataannya 
upaya pemerintah tersebut belum cukup berarti dalam meningkatkan kuailtas 
pendidikan. Salah satu indikator kekurang berhasilan ini ditunjukkan antara lain 
dengan memberikan ketrampilan kepada siswa untuk berbagai bidang yang tidak 
memperlihatkan kenaikan yang berarti bahkan boleh dikatakan konstan dari tahun 
ke tahun, kecuali pada beberapa sekolah dengan jumlah yang relatif sangat kecil. 
Menurut Dr. Umedi, (2004. 6) Ada dua faktor yang dapat menjelaskan 
mengapa upaya perbaikan mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. 
Pertama strategi pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input 
oriented. Strategi yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana 
semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi 
ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan 
tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan (sekolah) 
akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu sebagai mana yang 
diharapkan. Ternyata strategi input-output yang diperkenalkan oleh teori 
education production function (Hanushek, 1979,1981) tidak berfungsi sepenuhnya 
di lembaga pendidikan (sekolah), melainkan hanya terjadi dalam institusi ekonomi 
dan industri. 
Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-oriented, 
diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang 
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diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan 
sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan singkat dapat 
dikatakan bahwa komleksitasnya cakupan permasalahan pendidikan, seringkali 
tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat. 
Dari uraian di atas tersebut memberikan pemahaman kepada kita bahwa 
pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan faktor input 
pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan. Input 
pendidikan merupakan hal yang mutlak harus ada dalam batas-batas tertentu tetapi 
tidak menjadi jaminan dapat secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan 
(school resources are necessary but not sufficient condition to improve student 
achievement). Disamping itu mengingat sekolah sebagai unit pelaksana 
pendidikan formal terdepan dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang 
memerlukan layanan pendidikan yang beragam, kondisi lingkungan yang berbeda 
satu dengan lainnya, maka sekolah harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan 
perannya untuk mengupayakan peningkatan kualitas/mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu di setiap satuan pendidikan, diarahkan pada upaya 
terselenggaranya layanan pendidikan kepada pihak yang berkepentingan atau 
masyarakat. 
Upaya yang terus menerus dilakukan dan berkesinambungan diharapkan 
dapat memberikan layanan pendidikan bermutu dan berkualitas, yang dapat 
menjamin bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah sudah sesuai 
harapan dan yang seharusnya terjadi. Dengan demikian, peningkatan mutu pada 
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setiap sekolah sebagai satuan pendidikan diharapkan dapat meningkatkan mutu 
sumber daya manusia secara nasional. 
Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. 
Aspek ini seringkali memang menjadi fokus penting dalam pendidikan. Bahkan 
pendidikan, walaupun memiliki makna yang luas, lebih cenderung dimaknai 
sebagai proses pembelajaran an sich. Namun demikian, pembelajaran yang selama 
ini sudah dan sedang dilakukan, belum menyentuh substansi serta harapan yang 
ingin dicapai. Pembelajaran yang dilakukan hanya merupakan pembelajaran asal-
asalan yang tidak mempunyai dasar pijakan yang kuat, sehingga pembelajaran 
tidak memenuhi harapan stake holder pendidikan karena dipandang tidak 
memiliki mutu yang baik dan menghasilkan output dengan mutu yang tidak baik 
pula. Yang menjadi pilar proses pendidikan menjadikan siswa mengaetahui 
tenteng pendidikan, dan akhirnya siswa mampu memberikan makadalam proses 
kehidupanya. 
A. Teori Yang Relevan 
1. Konsep dan Dasar Manajemen  
Sudah sejak merdeka bangsa Indonesia merindukan pendidikan yang 
berkualitas (quality education). Dan sejak itu pula berbagai upaya terus 
dilakukan oleh pemerintah, dengan berbagai tantangan dan keterbatasan, 
untuk mewujudkan keinginan mulia ini. Upaya pemerintah disambut dengan 
gembira dan dengan penuh rasa optimis oleh masyarakat bagaikan gayung 
bersambut. Keinginan masyarakat untuk melakukan reformasi dalam 
pendidikan akhirnya terwujud bersamaan dengan terjadinya reformasi multi 
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dimensi yang berlangsung sejak tahun 1997. Tahun inilah yang kemudian 
sering disebut dengan tonggak awal terjadinya reformasi di bidang pendidikan 
yang cukup revolosioner, karena memang membutuhkan perjuangan yang 
tidak jarang disertai dengan ketegangan antara pihak-pihak yang pro dan 
kontra. 
Tuntutan masyarakat yang menghendaki adanya reformasi dalam Sistem 
Penidikan Nasional dari Sentralisasi menuju Desentralisasi merupakan salah 
satu tuntutan yang bersifat fundamental dan vital. Tuntutan ini cukup realities 
dan rasional, mengingat system pendidikan nasional yang terpusat 
(centralised) dirasakan belum efektif dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas, meskipun telah terjadi peningkatan pada beberapa aspek 
pendidikan. (Hartoyo, 2009:1) 
Salah satu bentuk nyata dari system desentralisasi pendidikan 
(desentralised system of education) adalah diterapkannya Manajemen Berbasis 
Sekolah (School Based Manajemen) biasa disingkat dengan MBS, yang 
memberikan kewenangan kepada sekolah untuk mengurus sendiri urusannya, 
dan tidak lagi tergantung sepenuhnya kepada pemerintah secara terpusat. 
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan bentuk pemberdayaan sekolah, di 
bawah tanggung jawab kepala sekolah, bersama masyarakat setempat dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam konteks MBS, sekolah 
mendapat kewenangan dan sekaligus tangggung jawab untuk melakukan yang 
terbaik dalam memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat (public 
service), dan dalam mewujudkan sekolah yang efektif.  
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah hal yang baru bagi dunia 
pendidikan di Indonesia. Konsep tersebut diperkenalkan untuk menyongsong 
era desentralisasi pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan. 
a. Dasar Hukum Pelaksanaan Menejemen,  PAKEM Dan PSM 
Adapun dasar hukum dilaksanakan model Manajemen Sekolah adalah 
UU No 20 / 2003 tentang Sisdiknas (sistem pendidikan nasional) Pasal 51. 
”Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini , pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan Standart Pelayanan 
Minimal dengan prinsip Manajemen Sekolah/Madrasah.  
Kemudian dalam PP No 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  
Bab VIII Pasal 49. Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah 
yang ditunjuk dalam kemandirian,kemitraan, partisipasi, keterbukaan dan 
akuntabilitas. Hal ini juga dilatarbelakangi Hasil penelitian dari 
BALITBANG dan UNICEF Tahun 1998 bahwa mutu pendidikan rendah, 
Khohot kelulusan SD hanya sekitar 49 %. Kesimpulan dari hasil penilitian 
anak tidak belajar benar. Yang Penyebabnya adalah: 
 Manajemen Sekolah Kurang Baik. 
a. Bersifat sentralistik.  
b. Dualisme pengelolaan (Depdikbud dan Dinas Pendidikan) 




a. Masih mandul/kurang berperan. 
b. Lemah dalam hal pengambilan keputusan, pemantauan, evaluasi 
akuntabilitas  
c. Peran masyarakat masih berorientasi pada dana. 
 Strategi Pembelajaran   
a. Masih berpusat pada guru ( teacher centrit) 
b. Guru otoriter, memasung anak, ceramah mendominir. 
c. Anak dianggap sebagai obyek didik. 
b. Definisi Manajemen  
Sebelum lebih jauh membicarakan manajemen berbasis sekolah, 
beberapa ahli mendifinisikan arti managemen sebagai tim fasilitator 
Managemen Berbasis Sekolah Kab Klaten menerangkan bahwa 
manajemen adalah:
 
“Seni mengelola tugas, fungsi, orang-orang, keputusan, organisasi dan 
sumber-sumber dalam keseluruhan upaya serta pengerjaan 
pencapaian tujuan bersama (Y.Tomatala). 
“Satu tindakan menangani, mengontrol, dan mengarahkan sesuatu 
pekerjaan melalui dan bekerja sama dengan orang lain di dalam suatu 
institusi / lembaga maupun suatu perusahaan (Octavianus). 
“Suatu usaha merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, 
mengkoordinir, serta mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar 
tercapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif (Junry Allow). 
 
Ibrahim Bafadal dalam bukunya Seri Manajemen peningkatan mutu 
Pendidikan Berbasis Sekolah (2009:39) mendifinisikan managemen adalah 
Proses Pendayagunaan semua orang dan fasilitas. Demikian juga beberapa 
pakar administrasi Pendidikan antara lain: Sergiovanni, (1987) 
mendifinisikan managemen sebagai “process of working with and through 
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others to accomplish organizational goals efficienctly, yaitu proses kerja 
dengan dan melalui (mendayagunakan) orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efisien. 
Menurut Suharsimi Arukunto (2008:3) Managemen adalah rangkaian 
segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara dua orang 
atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 
Wastiono (2000:26) mengemukakan bahwa: Managemen adalah proses 
kerjasama rasional antara dua orang atau lebih dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan wadah untuk kerjasamanya itu 
sendiri disebut organisasi.  
Dalam Hasibuan (2002:4) Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. Lebih lanjut Manulang 
(2001:15) menyatakan “Manajemen sebagai seni berfungsi untuk 
mencapai tujuan yang nyata mendatangkan hasil atau manfaat, manajemen 
sebagai ilmu berfungsi menerangkan fenomena-fenomena/gejala-gejala, 
keadaan-keadaan yang memberikan penjelasan” 
Mujamil Qomar (2007:11) menyatakan “Manajemen penuh siasat atau 
stretegi yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan”, kata strategi itulah 
yang menjadi pembeda antara manajemen dengan administrasi. Berkenan 
dengan strategi, Sheila Cane (dalam Amir Faisal:2009) bahwa kekuatan 
manajemen terletak pada ”proses dan bukan pada hasil”. Mereka (seluruh 
stakeholder) memusatkan usaha setiap manusia dalam organisasi untuk 
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secara terus menerus meningkatkan apa yang belum sempurna dalam 
setiap proses. Secara jangka panjang, hasil akhirnya lebih dapat 
diandalkan, kualitas hebat, spektakuler serta memuaskan. Ada empat 
prinsip dasar pemikiran manajemen ilmiah menurut Taylor (dalam Husaini 
Usman, 2006:14) adalah: 
1. Setiap pekerjaan harus jelas uraiannya. Para pekerja harus dilatih 
terlebih dahulu untuk mengerjakannya. 
2. Kerjasama yang baik antara manajer dan pekerja 
3. Ada pembagian kerja yang jelas antara manajer dan pekerja 
4. Manajer harus menjalankan kegiatan supervisi, memberikan perintah, 
dan merancang apa yang akan dilakukan pekerja. 
T. Hani Handoko (2000:8) Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumberdaya yang ada di dalamnya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. A. Malik Fajar (1993:2) 
Manajemen adalah ”rangkaian perbuatan menggerakan para personil dan 
memanfaaatkan seluruh fasilitas kerja agar tujuan yang ditentukan dapat 
terealisir. 
Imaduddin Abdulrahim di artikel Ulumul Qur’an (No.6:1990) 
menyebutkan satu aspek manajemen yang paling sukar dipahami adalah 
yang menyangkut hubungan yang baik: bagaimana menyampaikan suatu 
keinginan sang manajer kepada bawahannya sedemikian rupa sehingga 
bawahan sudi mengerjakan apa yang diinginkan oleh sang manajer. Hal 
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itulah orang menyebut dengan ”motivasi”, yaitu bagaimana 
menggairahkan para pekerja sedemikianrupa sehingga para pekerja dengan 
penuh semangat demi meningkatkan produkivitas lembatga. Oleh karena 
itu, kepala sekolah yang piawai akan selalu memotivasi para guru. 
Mengapa demikian? Agar mereka senantiasa konsisten serta kontinue 
dalam berdisiplin, juga tiada henti berinovasi. Mengembangkan proses 
pengajaran dan pendidikannya serta meningkatkan kinerja dari waktu ke 
waktu. 
Dalam makalah Ahsanin, Made Pidarta (1988:3) mendifinisikan arti 
manajemen adalah proses mengintegrasikan potensi sumber daya manusia 
yang semula tidak berhubungan menjadi system total untuk menyukseskan 
suatu tujuan. 
c. Langkah-Langkah / Fungsi fungsi Manajemen: 
Beberapa pakar menejemen dan administrasi pendidikan 
mengidentifikasi langkah-langkah manajemen atau yang lebih dikenal 
dengan fungsi manajemen antaralain: 
Dalam Ibrahim Bafadal (2009:39) Gorton (1976) mengatakan 
manajemen itu pada hakikatnya merupakan proses pemecahan masalah, 
sehingga langkah-langkah manajemen tidak ubahnya sebagai langkah-
langkah pemecahan masalah. Adapun langkah-langkahnya antara lain 
sebagai berikut: 
 Identifikasi masalah 
 Diagnosis masalah 
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 Penetapan tujuan 






 Kerja dengan kelompok-kelompok 
 Penilaian 
Sedangkan menurut Sergiovani dkk. (1987), langkah-langkah 
manajemen meliputi antara lain: 
1. Perencanaan (planning) 
2. Organizing (pengorganisasian) 
3. Pengerahan (leading) 
4. Pengawasan (controlling) 
Sekilas secara kuantitatif, apa yang dikemukakan oleh masing-masing 
ahli tentang fungsi-fungsi atau langkah-langkah manajemen berbeda. 
Namun kalau dilihat dan dikaji secara saksama, terutama apabila dikaji 
hakikat konsepnya, ternyata semuanya hampir sama. Termasuk yang 
memerinci menjadi 12 macam langkah yang sudah ditulis di atas.  
Dari hasil uraian di atas akhirnya  penulis bisa menyimpulkan fungsi-
fungsi atau langkah-langkah  menjadi empat  langkah manajemen yang 
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sangat populer, seperti pendapat  George R. Terry (1970) yang dikutip 
oleh Sudjana (2001:53) yaitu: 
1. Planning (Perencanaan) 
2. Organizing (Pengorganisasian) 
3. Actuating (Pelaksanaan) 
4. Controlling(Pengawasan) 
 Keempat kegiatan tersebut merupakan fungsi-fungsi organik 
manajemen. Artinya kegiatan tersebut, tidak boleh tidak harus dilakukan 
dalam setiap administrasi. Ketidak mampuan atau kelalaian melakukan 
kegiatan tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan administrasi.  
Keempat kegiatan tersebut oleh Flippo (1966) disebut sebagai sliklus 
manajemen. Dengan ilustrasi, pertama-tama dibuatlah perencanaan yang 
baik, rinci, dan jelas. Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, 
dilakukanlah pengorganisasian agar semua anggota mengerjakan tugas-
tugas sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya, 
mereka perlu diarahkan, didorong, digerakkan yang disebut dengan proses 
kepemimpinan.  
Lebih lanjut, agar semua anggota mengerjakan tugas-tugas sesuai 
dengan perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya, pekerjaan mereka 
perlu dipantau atau dikontrol secara kontinyu. Hasil pantauan atau kontrol 
tersebut dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam penyusunan 
perencanaan berikutnya. Siklus manajemen dapat divisualisasikan melalui 





2. Fungsi Perencanaan 
a). Pengertian Atau Definisi Perencanaan 
Definisi Perencanaan oleh para ahli adalah sebagai berukut menurut 
Subagio Admidiwirio (2005:77) Perencanaan adalah proses penetapan, 
penentuan masa yang akan datang apa yang bisa kita capai dan bagaimana 
mencapainya (R.Wayne Monday, Arthur Sharplin, Edwin Flippo, 
Management:86) 
 Perencanaan adalah suatu proses memprsiapkan hal-hal yang akan 
dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan lebih dahulu ( Prof. Dr. Yusuf Enoch, Dasar-dasar 
perencanaan Pendidikan, Bina Aksara, 1992)
 
 Perencanaan adalah salah sastu fungsi manajer yang meliputi 
seleksi dan alternatif-alternatif kebijakansanaan, program dan prosedur. 
(harold Koontz dan Cyrill O’Donnel, Principles of Management, An 













 Lembaga Administrasi Negara (LAN) mendifinisikan Perencanaan 
sebagai berkut: 
 
a. Perencanaan dalam arti seluas-luasnya tidak lain adalah suatu proses 
memprsiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakkukan untuk mencapai sesuatu tujulan tertentu. 
 
b. Perencanaaan adalah proses penentu tujuan, penentu kegiatan dan 
penentuan aparat pelaksana kegiatan untk mencapai tujluan.
 
c. Perencanaan adalah usaha yang diorganisasikan dengan dasar 
erhitungan ukntuk memajukan perkembangan tertentu. ( Lembaga 
Administrasi Negara RI, Manajemen Dalam Pemerintahan, 1985)
 
Dari definisi tersebut di atas, pada dasarnya setiap perencanaan itu 
memiliki empat hal: 
 Permasalahan yang merupakan perkaitan tujuan dengan sumber dayanya. 
 Cara untuk mencapai tujuan atau sasaran rencana dengan 
memperhentikan sumber dayanya dan alternatif atau kombinasi alternatif 
yang dipandang terbaik.
 
 Penerjemahan rencana dalam program kegiatan yang konkrit. 
 Penetapan jangka waktu pencapaan tujuan atau sasran. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2009:43) Perencanaan yang baik dari pendapat 
para pakar adalah: 
1. Dibuat oleh orang-orang yang mengerti tentang organisasi 
2. Dibuat oleh orang-orang yang memahami perencanaan 
3. Disertai rincian yang teliti 
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4. Tidak terlepas dari penelitian pelaksanaan 
5. Terdapat tempat pengembalian resiko 
6. Sederhana, Luwes, dan Praktis 
7. Didasarkan keadaan nyata masa kini dan masa depan 
8. Dibuat bersama 
9. Direkomendasikan oleh penguasa tertinggi 
b).  Tujuan Perencanaan 
Pada dasarnya tujuan perencanaan adalah sebagai pedoman untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Sebagai suatu alat ukur dalam 
membandingkan antara hasil yang dicapai dengan harapannya. Dilihat dari 
pengambilan keputusan tujuan perencanaan adalah: 
1. Penyajian rencangan keputusan-keputusan atasan untuk disetujui pejabat 
tingkat nasional yang berwenang 
2. Menyediakan pola kegiatan-kegiatan secara matang bagi berbagai 
bidang/satuan kerja yang bertanggung jawab untuk melakukan 
kebijaksanaan. 
c). Proses Perencanaan  
Perencanaan pada dasarnya merupakan satu siklus tertentu dan melalli 
siklus tersebut suatu perencanaan bisa dievaluasi sejak awal persiapan 
sampai pelaksanaan dan penyelesaian perencanaan. Dalam Subagio 
(2005:80), Secara umum beberapa langkah penting perlu diperhatikan bagi 
perencanaaan yang baik. 
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1. Perencanaan yang efektif dimulai dengan tujuan secara lengkap dan 
jelas. 
Tujuan merupakan keharusan bagi perencanaan, apabila tujuan itu 
banyak, maka tujuan yang dipilih adalah yang memudahkan dalam 
pencapaiannya. Skala prioritas perlu ditetapkan berdasarkan 
pertimbangan ini. 
2. Setelah tujuan ditetapkan langkah berikutnya adalah perumusan   
kebijaksanaan. Tujuan kebijaksanaan adalah memperhatikan dan 
menyesuaikan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dengan faktor-
faktor lingkungan apabila tujuan tercapai.  
3. Langkah ketiga adalah analisis dan penetapan cara dan sarana untuk 
mencapai tujuan dalam kerangka kebijaksanaan yang telah dirumuskan. 
4. Langkah ke empat adalah penunjukan orang-orang yang akan menerima 
tanggungjawab pelaksanaan (pimpinan) termasuk juga orang yang akan 
mengadakan pengawasan. 
5. Langkah terakhir adalah penentuan sistemp yang harus dicapai, dengan 
apa yang telah tercapai, berdasarkan kriteria yang telah  ditetapkan. 
(LAN, Manajemen Dalam Pemerintahan) 
 
d). Jenis-jenis perencanaan 
Menurut Subagioa (2005:80) Secara umum jenis perencanaaan terdiri dari: 
1.  Jenis perencanaan menurut waktu: 
a. Perencanaan jangka Panjang 
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Mempunyai jangka waktu 10,20, atau 25 tahun. Perencanaan jangka 
panjang memuat rencana yang bersifat ulmulm, global, dan belum 
terinci dan bersifat perspektif, yaitu memberi arah yang jelas bagi 
perencanaan jangka pendek. Perencanaan ini masih perlu dijabarkan 
lagi menjadi perencanaan jangka menengah, dan perencanaan jangka 
pendek. 
b. Perencanaan jangka menengah. 
Mempunyai jangka waktu  4 sampai 7 tahun. Disusun berdasarkan 
perencanaan jangka panjang dan perlu dijabarkan menjadi perencanaan 
jangka pendek.  
c. Perencanaan jangka pendek 
Mempunyai jangka waktu kurang dari 4 tahun. Salah satu contoh 
perencanaan jangka pendek adalah perencanaan lima tahunan atau 
disebut perencanaan operasional, merupakan suatu siklus yang selalu 
berulang setiap tahun.  
2. Jenis Perencanaan menuru Sifat 
Perencanaan berdasarkan sifat terdiri atas: 
a. Perencanaan kuantitatif dalam perencanan kuantitatif tergetnya 
ditetapkan secara jumlah 
b. Perencanaan kualitatif adalah perencanaan yang tepatnya ditetapkan 
dan  tidak bisa dihitung jumlahnya. 
3. Perencanaan menurut Sektor dan regional. 
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a. Perencanaan sektoral adalah perencanaan yang menyeluruh 
(umum) perencanaan menurut sektor-sektor sial. Misalnya sektor 
pendidikan dan sektor ekonomi. 
b. Perencanaan Regional adalah perencanaan yang berorientasi 
kepada wilayah atau kepentingan wilayah 
4. Perencanaan menurut Luas Jangkauan 
a. Perencanaan Macro. Adalah perencanaan yang menyeluruh 
(umum) dan bersifat nasional. 
b. Perencanaan Micro. Adalah perencanaan yang mempunyai 
lingkupl terbatas yaitu perencanaan untuk suatu institusi. 
Perencanaan ini lebih rinci dan konkrit. 
5.  Perencanaan menurut wewenang pembuatnya. 
a. Perencanaan sentralisasi adalah sistem perencanaan yang dibuat 
oleh pusat. 
b. Perencanaan desentralisasi adalah sistem perencanaan yang 
memberikan kekuasaan kepada daerah untuk menyusun sendiri 
kebutuhannya. 
c. Perencanaan menurut obyek yang direncanakannya.  
1. ncanaan Rutin. Adalah suatu proses perencanaan yang 
mempersiapkan kegiatan atau suatu kumpulan pekerjaan yang 
bersifat terus menerus dalam rangka usaha mencapai hasil 
akhir suatu program. 
2. Perencanaan Pembangunan. Adalah perencanaan yang dapat 
menjangkau waktu panjang, sedang, dan pendek. 
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d. Perencanaan meneurut jenjang 
Hampir serupa dengan perencanaan jangkauan. Pada jenis 
perencanaan ini terdapat perencanaan yang berjenjang dari unit tingkat 
daerah sampai unit tingkat pusat. enjang perencanaan mulai dari tingkat 
pusat, propinsi, dan tingkat kabupaten/kotamadya. 
 Empat (4) unsur perencanaan yang relevan dengan sektor 
pendidikan menurut Subagio (2005:82). Adalah: 
1. Unsur Kualitatif 
Pendidikan adalah suatu sistem dari sistem yang lebih luas yaitu 
sistem kebudayaan. Pengertian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
program pendidikan tidak hanya dilihat dari komponen (sub sistem) 
pendidikan seperti jumlah peserta didik, jumlah tenaga kependidikan, 
jumlah gedung sekolah, tetapi juga dilihat dari sub sistem lainnya, 
yaitu sub sistem ekonomi, sub sistem politik, sub sistem hukum dan 
sebagainya. 
Kualitas pendidikan ditandai dengan hasil lulusannya yang 
produktif. Adanya keterkaitan antara program di sekolah dengan 
pogram di masyarat industri atau perdagangan dan kesepadanan antara 
hasil (lulusan) dengan kebutuhan masyarakat. 
2. Unsur Intersektoral 
Perencanaan pendidikan tidak terlepas dari sektor-sektor lainnya 
yang terkait dan mendukungnya. Dalam kaitannya dengan 
pengembangan sumber daya manusia yang merupakan tujuan utama, 
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maka perencanaan pendidikan merupakan pemasok bagi sektor-sektor 
lainnya.  
3. Unsur Interdepartemental  
Perencanaan pendidikan bukan saja bersifat intrsektoral yang 
mencakup kepentingan seluruh sektor dalam pembangunan. 
Keterkaitan suatu sektor dengan sektor lainnya adalah mutlak, tetapi 
juga bersifat interdepartemental. Seluruh departemen yang ada di 
Republik Indonesia sangat erat kaitannya, saling menunjang satu 
dengan lainnya. Pendekatan intersektoral dalam program 
pembangunan dan pelaksanaannya tidak selalu bersifat 
interdepartemental. Egoisme departemen terasa sangat menonjol 
karena departemen memegang dana yang diamanatkan oleh 
pemerintah. 
4. Unsur Kewilayahan 
Pembangunan nasional dilaksanakan di daerah, oleh sebab itu 
pendekatan kewilayahan merupakan suatu yang sangat strategis. Di 
daerah itulah program pembangunan mempunyai arti terhadap 
masyarakat dan diharapkan partisipasi masyarakat. Seharusnya sektor 
pendidikan memasok tenaga-tenaga terampil untuk menggerakkan 
industri yang tersebar di wilayah. (Prof. Dr. H.A.R. Tilaa, Msc., Ed.) 
 
2). fungsi Pengorgsnisasian 
Fungsi manajemen adalah pengorganisasian yang merupakan susunan, 
prosedur, tata kerja, tatalaksana, dan hal-hal lain yang mengatur organisasi 
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itu agar bisa berjalan  lancaran. Melalui pengorganisasian diatur 
pembagian kerja, hubungan kerja, struktur kerja dan pendelegasian 
wewenang. 
Pengorganisasian dapat diartikan juga sebagai keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan 
wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah ditentukan. 
Kerjasama itulah yang menetapkan adanya eksistensi organisasi, tanpa 
adanya kerja sama, walaupun orang itu berkumpul bersama, bukanlah 
organisasi.  
a). Definisi Organisasi 
Dalam Subagio (2005: 100) Berbagai definisi dikemukakan oleh 
pakar organisasi, antaralain: 
Prof. Dr. S.P. Siagian 
Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih 
yang bekerja sma untuk tujuan bersama dan terikat secara formal dalam 
persekutuan. Dalam hal ini selalu terdapat hubungan antara 
seorang/kelompok yang disebut pimpinan dan seorang/kelompok yang 
disebut bawahan. Chester I. Bernard Organisasi adalah suatu sistem 
tentang aktivitas-aktivitas kerja sama dua orang atau lebih, sesuatu yang 
tak terwujud dan bersifat pribadi, sebagian besar mengenai hubungan-
hubungan.  
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James D. Mooney Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia 
untuk mencapai sesuatu tujuan bersama. 
b). Struktur organisasi 
Dari berbagai definisi tentang organisasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa organisasi adalah kumpulan orang, pembagian, kerja 
dan sistem kerja sama, sistem hubungan atau sistem sosial. 
Untuk menterjemahkan kegiatan antar komponen organisasi agar 
dapat dipahami, dan dijadikan pedoman dalam bekerja dituangkan dalam 
suatu struktur organisasi. Dengan perkataan lain, agar komponen itu bisa 
berkaitan satu dengan lainnya, dalam arti bahwa masing-masing 
komponen itu berinteraksi sesuai dengan harapan tercapainya tujuan 
organisasi diperlukan kerangka yang berfungsi sebagai pedoman 
pelaksanaan kerja sama. 
Melalui struktur organisasi orang dapat mengetahui tentang 
masing-masing peranan yang harus dikerjakan/dilaksanakan sebagai orang 
yang bertanggung jawab sesuai dengan kedudukan dalam jenjang 
organisasi. Seorang pemimpin dapat mengetahui tanggung jawab dan 
kewajiban, demikian pula bawahan dapat menjalankan tugas yang harus 
dilaksanakan. Dengan melihat struktur organisasi kita bisa 
menggambarkan kedudukan dan peranan setiap anggota dalam kaitannya 
dengan pencapaian tujuan organisasi. 
Dari pengertian tentang organisasi kita dapat melihat bahwa dalam 
praktek struktur itu dapat mempengaruhi perilaku setiap anggota maupun 
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kelompok dalam organisasi. Jalannya organisasi berpedoman kepada 
struktur organisasi, sehingga semua anggota organisasi tunduk dan patuh 
terhadap apa yang telah ditetapkan. Dengan demikian struktur organissi 
menjamin organisasi dapat berjalan relatif stabil. 
  
c). Tipe-tipe organisasi 
Pembentukan organisasi didasarkan pada tujuan dan kepentingan 
orang yang membentuk organisasi. Untuk apa organisasi itu didirikan, dan 
bagaimana hubungan antar individu diatur sangat menentukan tipe-tipe 
organisasis. Dengan dasar tersebut Subagio (2005:105) berpendapat, tipe 
organisasi dibedakan sebagai berikut: 
(1).  Struktur Lini (Jalur) 
Struktur Lini disebut juga struktur garis atau strukktur skalar, sering 
juga disebut struktur tipe militer. Dalam tipe ini hanya ada satu hubungan 
langsung, hubungan vertikal antara berbagai tingkat dalam organisasi. 
Wewenang (Authorithy) dari puncak pimpinan mengalir secara langsung 
ke bagian-bagian bawahannya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
seluruh bagian berkaitan langsung dengan pencapaian tujuan organisasi. 
Atasan pada suatu bagian tidak berwenang untuk memerintah pada bagian 
lain. Setiap bawahan memiliki hanya satu orang atasan langsung. Tugas 
dan tanggungjawabnya dilaksanakan dengan pasti. Wewenang dari atasan 
dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi di bawahnya dalam semua 
bidang pekerjaan, baik pekerjaan pokok, maupun pekerjaan bantuan. 
 38 
(2).  Struktur Lini dan Staf 
Organisasi yang mempunyai tipe ini adalah organisasi yang 
mempunyai hubungan langsung, vertikal antara berbagai tingkat, tanggung 
jawab khusus untuk memberikan bantuan, dan sarana kepada pimpinan 
lini. Tegasnya bahwa wewenang dari atasan dilimpahkan kepada satuan 
organisasi (tingkat) bawahnya dalam suatu bidang  pekerjaan pokok 
maupun pekerjaan tambahan, dan di bawah atasan (pimpinan) diangkat 
pejabat yang tidak memiliki wewenang komando, tetapi hanya nasihat dan 
bantuan dalam bidang keahlian tertentu. 
(3). Struktur Fungsional 
Merupakan modifikasi dari organisasi lini dan staf, di mana staf 
bagian diberikan kewenangan atas kepercayaan dalam bidang-bidang 
khusus. Jelasnya bahwa wewenang atas dilimpahkan kepada satuan-satuan 
organisasi di bawahnya dlam bidang pekerjaan tertentu. Pimpinan berhak 
memerintah kepada semua pelaksana yang ada supaya mengikuti bidang 
kerjanya (khusus). Pada tipe ini seorang pakar (spesialis) diberikan 
kewenangan fungsional. Ini adalah hak seorang staf spesialis untuk 
memberikan perintah-perintah atas namanya dalam menetapkan 
bidangnya. 
(4).  Struktur Matrik (metrics) 
Struktur organisasi matriks adalah organissi yang permanen (tetap) 
dan di desain untuk mencapai tujuan yang khusus dengan menggunakan 
tim spesialis dari berbagai fungsi dalam organisasi.   
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3). Fungsi Penggerakan (Actuating) 
Fungsi Penggerakan adalah suatu fungsi yang bertugas menggerakan 
atau fungsi yang bertugas untuk menemukan suatu cara, bagaimana agar 
supaya sumber daya organisasi madrasah yang terdiri dari Man, Money, 
Material, Method, dan semua elemen yang terkait serta masing-masing 
bagian dalam suatu lembaga itu bisa digerakkan untuk menjalan tugas dan 
fungsinya masing-masing dengan rasa senang hati, penuh tanggungjawab 
dan  tanpa merasa dipaksa, serta bekerja sesuai dengan ketentuan atau 
standard yang telah ditetapkan semula. 
Dalam Indah (2009: 26) Penggerakan atau pelaksanaan berarti 
merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas 
dengan antusias dan kemampuan yang baik. Dalam konteks pendidikan di 
sekolah, tugas menggerakkan dilakkan oleh kepala sekolah, sebagai 
instruksional, sedangkan dalam konteks kelas, penggerakan dilakukan oleh 
guru. Penggerakan dalam proses pendidikan dilakukan oleh pendidik 
dengan penuh antusias, dengan mengoptimalkan kemampuan hasil 
belajarnya dengan baik. Peran guru sangat penting dalam menggerakkan 
danmemotifasi para siswanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Zulfiandri 
(2007:34) bahwa guru tidak hanya berusaha menarik perhatianmurid, 
tetapi harus mampu mencerahkan berbagai potensi kecerdasannya melalui 




Sedangkan kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional 
menggerakkan semua personil dan potensi sekolah untuk mendukung 
sepenuhnya kegiatan pembelajarn yang dikendalikan oleh guru dalam 
upaya membelajarkan anak didik. Penggerakan yang dilakkan oleh kepala 
sekolah sebagai pimpinan instruksional dan guru sebagai pemimpin 
pembelajaran seperti dikemukakan oleh Saiful Sagala (2007:145) paling 
tidak meliputi: 
(1) Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk 
institusi maupun pembelajaran secara rinci dan jelas;  
(2) memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan 
rencana dan pengambilan keputusan; 
(3) mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian 
tujuan; dan  
(4) membimbing dan memotivasi dan melakkukan supervisi oleh kepala 
sekolah terhadap guru. Membimbing, memotivasi dan memberikan 
tuntunan atau arahan yang jelas bagi guru terhadap pelayanan belajar 
terhadap peserta didiknya. 
 
4). Fungsi Pengawasan (Controlling) 
a).   Definisi Pengawasan 
Fungsi ke empat (4) adalah pengawasan. Pengertian Pengawasan 
menurut S.P. Siagian dalam bukunya Sugiono (2005:175) bahwa 
pengawasan pada umumnya adalah “ Proses pengamatan dari  pelaksanaan 
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seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan” . 
 Drs. Ibrahim Lubis, mengemukakan definisi pengawasan yaitu, 
kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana 
sesuai dengan rncana yang ditetapkan, dan atau dengan hasil yang 
dikehendaki. (Drs. H. Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan 
Proyek dalam Manajmen, 1985:154) 
 Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan 
pada manusia, benda dan organisasi. Antony (Saiful Sagala, 2007:146) 
mengemukakan bahwa pengawasan dimaksudkan untuk memastikan 
bahwa anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan 
mengumpulkan menganilisis dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi. Jadi pengawasan ini 
dilihat dari segi input, proses dan output bahkan outcome.  
 Dalam kontek pembelajaran, pengawasan dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar. 
Kemudian terhadap konteks pembelajaran, pengawasan dilakukan oleh 
kepala sekolah  terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar 
mengajar. Kemudian mengawasi pihak-pihak terkait dengan pembelajaran 
apakah sungguh-sungguh memberikan kebutuhan pembelajaran. Jika ada 
kekeliruan atau ada program yang tidak dapat diselesaikan segera 
dilakukan perbaikan dalam perencanaan, perbaikan dapat dilakukan baik 
sedang berlangsungnya proses pembelajaran, maupun pada program 
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pembelajaran berikutnya sebagai implikasi dari pengawasan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru maupun kepala sekolah. 
 Jadi pengawasan dalam perencanaan pembelajaran pendidikan 
meliputi (1) mengevaluasi pelaksanaan kegiatan; (2) melaporkan 
penyimpangan untuk tindakan koreksi terhadap penyimpangan-
penyimpangan baik institusional satuan pendidikan maupun proses 
pembelajaran. 
 Lembaga Administras Negara (LAN) mendifnisikan pengawasan 
adalah suatu proses kegiatan seorang pimpinan untuk menjamin agar 
pelaksanaan kegiatan organisasi sesuai dengan rencana, kebijakan, dan 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. 
Fungsi pengawasan ini sangat erat kaitannya dengan fungsi yang 
pertama yaitu fungsi perencanaan. Pengawasan merupakan kegiatan untuk 
mengetahui seberapa jauh perencanaan dapat dicapai atau dilaksanakan. 
Dengan pengawasan ini dapat dilakukan penyempurnaan   , perbaikan 
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah maupun yang belum sempat 
dilakukan seperti yang tercantum dalam perencanaan. Sehingga menurut 
hemat penulis, pengawasan pada hakekatnya adalah mencegah sedini 
mungkin penyimpangan-penyimpangan, pemborosan-pemborosan, dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan, sehingga bisa mewujudkan 
efektifitas dalam pelaksanaan program dari suatu organisasi. 
 43 
 Sasaran pengawasan ditujukan untuk mewujudkan efisiensi, 
efektivitas ketetuan dan ketertiban pelaksanaan program. Hasil 
pengawasan harus dijadikan bahan pengambilan keputusan untuk: 
1.  Menghentikan penyimpangan, penyelewengan, dan pemborosan 
yang   terjadi. 
2.  Mencegah tidak terulangnya tindakan penyimpangan, 
penyelewengan-penyelewengan dan pemborosan. 
b).  Bentuk Pengawasan  
Ada 3 (tiga) bentuk pengawsan yang biasa dikenal di masyarakat: 
1. Pengawasan Atasan Langsung (PAL) 
Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan/atasan langsung 
baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Pengawasan ini 
dilakukan oleh setiap atasan setiap saat terhadap pelaksanaan tugas, 
dan fungsi bawahan disertai pemberian petunjuk atau tindakan 
korektif bila perlu. 
2. Pengawasan yang dilakukan secara fungsional oleh aparat 
pengawasan (Wasnal) 
Pengawasan ini dilakukan oleh aparat secara khusus yang 
ditugasi membantu pimpinan untuk melaksanakan pengawasan 
dalam batas kewenangan yang ditentukan. 
  3. Pengawasan Melekat (Waskat) 
Pengawasan yang dilakukan oleh setiap pejabat/pegawai 
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan 
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membandingkan tindakan yang ada, sedang, atau telah dilaksanakan, 
dengan alat pengawasan melekat. Setiap pejabat pimpinan pada 
semua tingkatan wajib menciptakan alat pengawasan melekat bagi 
satuan-satuan kerja.  
c).  Prinsip-prinsip Pengawasan  
      1). Obyektif dan menghasilkan fakta 
Pengawasan harus bersifat obyektif didasarkan atas fakta yang diperoleh di 
lapangan. Fakta yang merupakan kejadian dalam pelaksanaan kegiatan 
pekerjaan. 
      2). Pengawasan harus berpangkal dari keputusan pimpinan 
Penyimpangan, kesalahan-kesalahan dari kegiatan atau pekerjaan yang 
dilaksanakan akan terlihat dari kebijaksanaan yang ditetapkan, dan 
keputusan-keputusan pimpinan yang tercantum dalam: 
a. Tujuan yang ditetapkan 
b. Rencana kerja yang ditentukan 
c. Kejelasan sasaran 
d. Kebijaksanaan dan pledoman kerja yang digariskan 
e. Perintah yang diberikan 
f. Peraturan-peraturan yang ditetapkan 
3) Preventif 
Pengawasan harus bersifat mencegah sedapat mungkin jangan sampai 
terjadi penyimpangan atau kesalahan dari tujuan yang ditetapkan. 
4).  Pengawasan bukan tujuan 
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Pengawasan merupakan sarana untuk menjamin, meningkatkan efisiensi, 
dan efektifitas pencapaian tujuan organisasi. 
5). efisiensi 
Pengawasan harus dilaksanakan secara efisien, bukan untuk menghambat 
tercapainya efisiensi. 
6).Apa yang salah 
Pegawai harus ditujukan untuk mencari penyebab terjadinya 
penyimpangan, kesalahan, dan memberikan jalan pemecahan masalah. 
7). Hasil temuan  dari pelaksanaan pengawasan harus diikuti dengan tindakan              
korektif yang tepat. 
d. Definisi Berbasis 
Pengertian Berbasis pada situs htt://one.indoskripsi/artikel-skripsi-
tentang/manajemen-berbasis-sekolah adalah ” Berdasarkan pada” atau 
”berfokuskan pada” 
e. Definisi Sekolah 
Dalam Indoskripsi, Sekolah dalam hal ini Madrasah diartikan 
sebagai Suatu organisasi terbawah dalam jajaran Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas) yang bertugas memberikan ”bekal kemampuan 
dasar” kepada anak didik atas dasar ketentuan-ketentuan yang bersifat 
legalistik (makro, meso, mikro) dan profesionalistik (kualifikasi, untuk 




B. Pengertian Anak Tunagrahita dan Perkembangannya 
1. Pengertian Anak Tunagrahita 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Dalam 
kepustakaan bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retardation, 
mentally retarded, mental deficiency dan mental devective. Istilah tersebut 
sesungguhnya memiliki arti yang sama yaitu menjelaskan kondisi anak yang 
kecerdasannya jauh di bawah rata-rata yang di tandai oleh keterbatasan 
intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial.  
Anak tunagrahita juga dikenal dengan istilah terbelakang mental. 
Karena keterbatasan kecerdasannya anak terbelakang mental sukar untuk 
mengikuti progam pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, oleh sebab 
itu mereka membutuhkan layanan pendidikan secara khusus.  
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam kemampuan 
intelegensi, akibatnya kemampuan belajar dan beradaptasi sosial berada di 
bawah rerata normal. Hal ini seperti diungkapkan Munzayanah (200 : 14), 
bahwa: “Anak cacat mental atau anak tunagrahita adalah anak yang 
mengalami gangguan dalam perkembangan daya pikir serta seluruh 
kepribadiannya sehingga mereka tidak mampu hidup dengan kekuatan 
sendiri di dalam masyarakat meskipun dengan cara hidup yang sederhana”.  
Menurut A. Salim Choiri dan Ravik Karsidi (1999 : 47), “Anak 
tunagrahita adalah anak dimana perkembangan mental tidak berlangsung 
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secara normal, sehingga sebagai akibatnya terdapat ketidakmampuan dalam 
bidang intelektual, kemauan, rasa, penyesuaian sosial dan sebagainya.” 
Sedangkan Tjuju Sutiaji Somantri (1995 : 159) menyatakan bahwa 
anak “Anak tunagrahita atau keterbelakangan mental merupakan kondisi 
dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak 
mencapai tahap perkembangan yang optimal.” Sedangkan menurut Moh. 
Amin (1995 : 116) menyetakan bahwa : Anak Tunagrahita adalah mereka 
yang kecerdasannya jelas di bawah rata-rata. Disamping itu mereka 
mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-
sulit dan yang berbelit-belit. Mereka kurang atau terbelakang atau tidak 
berhasil bukan sehari dua hari atau sebulan dua bulan, tetapi untuk 
selamanya, dan bukan hanya dalam satu dua hal tetapi hampir segala-
galanya, lebih-lebih dalam pelajaran seperti: mengarang, menyimpulkan isi 
bacaan, menggunakan symbol-simbol, berhitung dan dalam semua pelajaran 
yang bersifat teoritis. Dan juga mereka kurang atau terhambat dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan.  
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tuna grahita adalah anak yang perkembangan kecerdasannya mengalami 
hambatan sehingga berdampak pada ketidakmampuan dalam bidang 
intelektual, kurang cakap dalam berpikir abstrak, kesulitan dalam penyesuaian 
diri dengan lingkungan, sehingga mereka mampu hidup secara wajar di dalam 
masyarakat meskipun dengan cara yang sederhana.  
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2. Penyebab Anak Tunagrahita  
Terjadinya tuna grahita atau retardasi mental dapat disebabkan oleh 
berbagai factor, diantaranya adalah :  
1) Genetik  
Dengan kemajuan dan perkembangan ilmu dan tekhnologi telah 
ditemukan bahwa ketunagrahitaan dapat disebabkan oleh kelainan 
kromosom. Ketunagrahitaan karena kelainan kromosom ini disebabkan 
oleh :  
a) Kerusakan Biokimiawi  
Menurut Folling sebagaimana dikutip oleh Muljono 
Abdurahman dan Sudjaji (1994 : 30) menyebutkan bahwa 
“Phenylketonuria (senyawa kimia yang bergugus keton yang tidak 
boleh ada di dalam system ekskresi tubuh manusia) diketahui sebagai 
penyakit yang diturunkan yang dapat menyebabkan retardasi 
mental.”  
b) Abnormalitas Kromosomal  
Seperti dikemukakan Longdon Down yang dikutip Muljono 
Abdurahman dan Sudjaji (1994 : 34) bahwa “ Abnormalitas 
kromosom umumnya ditemukan pada sindroma down. Anak yang 
lahir dengan sindroma down mengalami retardasi mental dan 
memiliki rentangan IQ 20 sampai 60”.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
ketunagrahitaan yang didapat dari genetik disebabkan oleh kerusakan 
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sistem biokimiawi serta ketidaknormalan kromosom yang 
diturunkan.  
2) Masa Prenatal  
Banyak faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan embrio 
yang menyebabkan kesalahan perkembangan sistem saraf yang 
mengakibatkan retardasi mental. Factor tersebut berhubungan dengan 
keadaan nutrisi ibu, psikologis, infeksi virus rubella, rhesus (Rh) darah 
serta lingkungan fisik.  
Seperti dikemukakan Muljono Abdurahman dan Sudjaji (1994 : 
35) bahwa “Virus rubella yang mengenai ibu selama tiga bulan petama 
kehamilan mungkin menyebabkan kerusakan congenital dan 
kemungkinan terjadinya retardasi mental pada anak”.  
Menurut Yannet dan Triman Prasadio yang dikutip Munzayanah 
(200 : 14) bahwa “Penyebab retardasi mental pada saat prenatal terjadi 
karena (1) Infeksi pada ibu sewaktu mengandung (2) Gangguan 
metabolisme (3) Kelainan kromosom dan (4) Malnutrisi”.  
Sedangkan menurut penelitian Yanet dan Lieberman dalam Krik 
dan Gallagher yang dikutip oleh Muljono Abdurahman dan Sudjadi 
(1994 : 36) “Menunjukkan adanya hubungan antara keberadaan Rh 
darah yang tidak kompatibel (incompatible) pada penderita retardasi 
mental. 
Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
penyebab ketunagrahitaan pada saat pranetal adalah keurangan nutrisi 
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pada ibu, faktor psikologis, infeksi virus rubella pada saat ibu 
mengandung, rhesus (Rh) darah yang tidak kompatibel serta lingkungan 
fisik.  
3) Masa Natal  
Berbagai peristiwa pada saat kelahiran juga dapat menyebabkan 
terjadinya tuna grahita. Anak yang mengalami kerusakan otak karena 
kekurangan oksigen (anoksia) pada saat proses kelahiran biasanya 
mengalami retardasi mental. Otak tidak dapat berfungsi tanpa suplai 
oksigen yang cukup. Jika suplai oksigen ke otak terhenti beberapa menit, 
kerusakan sel-sel otak tidak dapat diperbaiki lagi. Disamping itu 
retardasi mental juga dapat disebabkan oleh terjadinya luka-luka pada 
saat kelahiran, prematuritas dan postmaturitas.  
Menurut Frederich Schreiber dalam Krik dan Gallagher yang 
dikutip Muljono Abdurahman dan Sudjadi (1994 : 36) menyatakan 
“Penyebab dari kerusakan otak adalah sesak nafas (asphyxia) yang 
disebabkan oleh kekurangan oksigen dalam otak selama proses 
kelahiran”.  
Menurut Yannet dalam Triman Prasadio yang dikutip oleh 
Munzayanah (2000:14) menyebutkan bahwa “ penyebab retardasi mental 
pada saat natal antara lain berupa : (1) anoksia, (2) Asphyxia, (3) 
Prematuritas dan postmaturitas, (4) Kerusakan otak”.  
Dari berbagai pendapat tersebut diatas penulis menyimpulkan 
bahwa penyebab terjadinya tuna grahita pada saat kelahiran adalah 
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anoksia, asphyxia, prematuritas dan postmaturitas serta luka-luka pada 
otak saat proses kelahiran.  
4) Masa Postnatal  
Disamping faktor sebelum lahir dan saat lahir tuna grahita juga 
dapat terjadi setelah lahir. Hal ini disebabkan oleh penyakit-penyakit 
akibat infeksi dan problema nutrisi pada masa bayi dan awal masa 
kanak-kanak.  
Penyakit-penyakit akibat infeksi yang dapat menyebabkan retardasi 
mental adalah Encephalitis dan meningitis.  
Menurut Muljono Abdurahman dan Sudjadi (1994 : 37) 
menyatakan (Enchepalitis menunjuk pada suatu peradangan system saraf 
pusat yang disebabkan oleh virus tertentu. Enchepalitis meliputi 
bermacam-macam kerusakan atau infeksi pada usia dini yang 
menimbulkan panas tinggi dan mungkin menimbulkan kerusakan sel-sel 
otak.” 
Muljono Abdurahman da Sudjadi (1994 : 37) juga menyatakan 
“Meningitas adalah suatu kondisi yang berasal dari infeksi bakteri yang 
menyebabkan peradangan pada selaput otak (meninges) dan 
menimbulkan kerusakan pada system saraf pusat”.  
Malnutrisi yang dapat menyebabkan ketunagrahitaan adalah 
malnutrisi kronis yang terjadi pada masa bayi dan awal masa kanak-
kanak.  
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Seperti dikemukakan Yannet dalam Triman Prasadio yang dikutip 
oleh Munzayanah (2000:14) menyatakan bahwa “Penyebab terjadinya 
tuna grahita pada masa postnal adalah infeksi meningitis, infeksi 
encephalitis, malnutrisi, trauma terhadap peristiwa kecelakaan.         
5) Faktor Sosio Kultural  
Lingkungan sosial dan budaya sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan kemampuan intelektual dan perkembangan kepribadian. 
Seorang anak yang hidup dilingkungan yang aman, nyaman akan 
berpengaruh terhadap perkembangan sosialnya. Begitu pula kondisi 
keluarga yang damai penuh kasih sayang jauh dari persoalan dan 
percekcokan orang tua akan berdampak terhadap perkembangan 
psikologis yang memberi motivasi dan semangat belajar untuk maju.  
Penyesuaian diri merupakan proses psikologis ketika 
menghadapi berbagai situasi. Anak tunagrahita akan menghayati suatu 
emosi jika kebutuhannya terhalangi. Jika lingkungan bersikap positif 
maka mereka akan lebih mampu menunjukkan emosi-emosi yang positif. 
Sebaliknya anak tunagrahita akan muncul perasaan takut, marah, benci 
jika lingkungan bersikap negatif.  
Sehubungan dengan hal ini Davis seperti dikutip oleh 
Munzayanah (200:14) mengemukakan tiga macam teori yaitu :  
a) Teori Stimulasi  
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Pada umumnya penderita retardasi mental yang tergolong ringan, 
disebabkan karena kekurangan rangsang atau kekurangan kesempatan 
darikeluarga.  
b) Teori Gangguan  
Pada umumnya kegagalan keluarga dalam memberikan proteksi yang 
cukup terhadap stress pada masa kanak-kanak, sehingga 
mengakibatkan gangguan pada proses mental.  
c) Teori Keturunan  
Pada umumnya mengemukakan bahwa hubungan antara orang tua dan 
anak sangat lemah akan mengalami disorganisasi, sehingga apabila 
anak mengalami stress akan beraksi dengan cara yang bermacam-
macam untuk dapat menyesuaikan diri.  
Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa penyebab 
terjadinya tuna grahita dari faktor sosio cultural adalah : kekurangan 
rangsang atau kekurangan kesempatan dari keluarga, stress pada masa 
kanak-kanak, hubungan antara orang tua dan anak sangat lemah.  
3. Klasifikasi Anak Tunagrahita  
Pengelompokan anak tunagrahita pada umumnya berdasarkan pada 
taraf intelegensinya. Dari sudut pandang tersebut anak tunagrahita dibagi 
menjadi 3 yaitu :  
1) Tunagrahita ringan  
Anak tunagrahita ringan juga disebut moron atau debil. Anak 
dalam kategori debil masih dapat belajar membaca, menulis dan 
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berhitung sederhana, bahkan mereka dapat bersekolah di sekolah umum 
dengan layanan khusus. Secara fisik anak debil tidak mengalami 
gangguan sehingga dengan bimbingan dan pendidikan yang baik dan 
memadai anak debil dapat dilatihketerampilan semi skill sepeti pertaian, 
peternakan, pekerjaan rumah tangga, pekerjaan laundry untuk 
memperoleh penghasilan bagi dirinya sendiri.  
2) Tunagrahita Sedang  
Anak tunagrahita sedang juga disebut embisil. Anak dalam 
kategori embisil sangat sulit untuk dapat belajar secara akademik seperti 
membaca, meulis dan berhitung, mereka dididik untuk dapat mengurus 
diri sendiri seperti mandi, makan, minum, berpakaian, mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga sederhana seperti menyapu, melindungi diri dari 
bahaya seperti kebakaran, berjalan di jalan raya dan lan sebagainya.  
 
3) Tunagrahita Berat  
Anak Tunagrahita berat juga disebut idiot. Anak kelompok ini 
memerlukan bantuan perawatan secara total dalam hal berpakaian, 
mandi, makan, dan minum serta memerlukan perlindungan dari bahaya 
sepanjang hidupnya.  
Klasifikasi anak tunagrahita juga telah menjadi kajian disiplin ilmu 
sehingga menimbulkan berbagai jenis klasifikasi yangbertolak dari 
disiplin ilmu tersebut, diantaranya klasifikasi medis biologis yang 
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memandang tunagrahita sebagai akibat dari beberapa penyakit atau 
kondisi biologis yang tidak sempurna.  
Sedangkan klasifikasi sosial psikologis memandang dari sisi 
psikometrik dan perilaku adaptif. Anak diklasifikasikan tunagrahita jika 
memperlihatkan adanya penyimpangan-penyimpangan baik dalam 
fungsi intelektual maupun perilaku adaptif yang terukur. Taraf 
tunagrahita berdasarkan perilaku adaptif dibagi empat yaitu : ringan, 
sedang, berat, dan sangat berat.  
Klasifikasi yang lain adalah untuk keperluan pembelajaran. Anak 
diklasifikasikan berdasarkan taraf subnormalitas intelegensi. Menurut 
klasifikasi ini ada empat kelompok pembedaan yaitu : lamban belajar, 
mampu didik, mampu latih dan mampu rawat.  
Berikut penulis sajikan beberapa pendapat para ahli berkaitan 
dengan pengklasifikasian anak tuna grahita :  
Menurut Grossman dan Kirk dan Gallagher yang dikutip Muljono 
Abdurahman dan Sudjadi (1994:26) ada empat taraf retardasi mental 
menurut skala intelegensi Wechsler, yaitu :  
a. Retardasi mental ringan (mild mental retardation) IQ 55 - 69 
b. Retardasi mental sedang (moderate mental retardation) IQ 40 – 54 
c. Retardasi mental berat ( severe mental retardation) IQ 25 – 39 
d. Retardasi mental sangat berat (proufund mental retardation) IQ 24 – 
ke bawah  
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Sedangkan Munzayanah (2000:20) mengklasifikasikan anak 
tunagrahita menjadi 6 macam yaitu :  
1) Klasifikasi menurut derajat kecacatannya, antara lain :  
a. Idiot : IQ 0-25 
b. Embisil : IQ 25-50 
c. Debil : IQ 50-70 
2) Klasifikasi menurut ekologinya, antara lain :  
a. Anak tunagrahita karena keturunan  
b. Anak tunagrahita karena gangguan fisik  
c. Anak tunagrahita karena kerusakan otak 
3) Klasifikasi menurut tipe klinis, antara lain :  
a. Cretinisme  
b. Mongoloid 
c. Microcephalis  
d. Hidrocephalis  
e. Celebral Palsy  
4) Klasifikasi menurut tinjauan pendidikan, antara lain :  
a. Anak mampu rawat  
b. Anak mampu latih  
c. Anak mampu didik 
5) Klasifikasi dari “The American Psychiatric Association”, antara lain: 
a. Mild deficiency  
b. Modere deficiency  
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c. Severe deficiency  
6) Klasifikasi menurut “American Association on Mental Deficiecy” atas 
dasar tinjauan medik, antara lain :  
a. Penyakit karena infeksi  
b. Penyakit karena Intoksitasi  
c. Penyakit akibat trauma atau sebab fisik  
d. Penyakit karena gangguan metabolisme  
e. Penyakit akibat pengaruh prenatal yang tidak diketahui  
Sedangkan menurut Moh. Amin dalam buku Ortopedagogik Anak 
Tunagrahita (1995 : 22) “ Anak Tunagrahita dapat diklasifikasikanmenjadi 
(1) Tunagrahita Ringan, (2) Tunagrahita sedang, (3) Tunagrahita Berat dan 
sangat berat”. 
Klasifikasi menurut Leo Kanner seperti dikutip oleh Moh. Amin 
(1995 : 29) ”Membedakan anak Tunagrahita atas tiga golongan yaitu : (a) 
Absolute mentally retarded (tunagrahita absolute), (b) Relative mentally 
retarded (Tunagrahita relative), dan (c) Psido mentally retarded 
(tunagrahita semu).  
Dari pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa anak 
tuna grahita diklasifikasikan menjadi 4 (empat) macam yaitu :  
1. Tuna Grahita Ringan (Debil) dengan IQ 55 - 69  
2. Tuna Grahita Sedang (Embisi) dengan IQ 40 – 54 
3. Tuna Grahita Berat (Idiot) IQ 25 – 39 dan  
 58 
4. Tuna Grahita Sangat Berat (Profound mental retardation) IQ 24 – ke 
bawah  
4. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Karakteristik anak tunagrahita adalah sesuatu hal yang nampak dan 
sering terjadi pada individu yang mengalami ketunagrahitaan. 
Keterbelakangan mental menunjukkan fungsi intelk di bawah rata-rata 
secara jelas dengan disetai ketidakmampuan dalam penyesuaian perilaku 
yang terjadi pada masa perkembangan. Yang dimaksud penyesuaian 
perilaku adalah bahwa seseorang dikatakan tunagrahita bukan hanya 
dilihat dari IQnya saja akan tetapi perlu dilihat sejauh mana anak tersebut 
dapat menyesuaikan diri. 
Ada beberapa karakteristik anak tunagrahita secara umum, 
diantaranya :  
1. Keterbelakangan Intelegensi  
Intelegensi merupakan fungsi yang komplek yang diartikan 
sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-
keterampilan menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-
situasi kehidupan baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berfikir 
abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, menghindari kesulitan-
kesulitan dan kemampuan merencanakan masa depan. Anak tuna 
grahita memiliki kekurangan semua hal tersebut. Kapasitas belajar 
anak tunagrahita terutama yang bersifat abstrak seperti belajar 
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berhitung, menulis dan membaca juga terbatas, kemampuan belajarnya 
cenderung tanpa pengertian atau belajar dengan membeo.  
2. Keterbatasan Sosial 
Anak Tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih 
muda dari usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, 
tidak mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksanak 
sehingga mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Mereka mudah 
dipengaruhi serta melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.  
3. Keterbatasan fungsi-fungsi mental  
Anak tuna grahita memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
melaksanakan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka dapat 
bereaksi baik bila mengikuti hal-hal yang rutin yang secara konsisten 
dialaminya dari hari ke hari. Anak tuna grahita memilki keterbatasan 
dalam penguasaan bahasa, pusat pengolahan perbendaharaan kata 
kurang berfungsi sebagaimana mestinya sehingga mereka 
membutuhkan kata-kata kongkrit dan sering didengarnya. Dengan 
kemampuan yang terbatas anak tuna grahita kurang mampu 
mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang baik dan yang 
buruk, membedakan yang benar dengan yang salah serta tidak dapat 
membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari sesuatu perbuatan. 
Menurut Munzayanah (2000 : 24) karakteristik anak tunagrahita 
adalah :  
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1) Mengalami kelainan atau kelambata dalam bicara sehingga sulit 
untuk diajak berkomunikasi.  
2) Mengalami gangguan dalam sosialisasi. 
3) Mempunyai kemampuan yang terbatas di bidang intelektual, 
sehingga hanya mampu dididik untuk membaca, menulis dan 
menghitung pada batas-batas tertentu bagi tunagrahita yang 
tergolong ringan.  
4) Dapat dilatih untuk ketrampilan-ketrampilan yang ringan.  
Sedangkan Rochman Nata Widjaya, Zainal Alimin (1996:142) 
membagi lima karakteristik anak tuna grahita yang umum yaitu :  
1) Lambat dalam memberikan reaksi. 
Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lama dalam 
memberikan reaksi etrhadap situasi yang baru, memahami 
pengertian yang baru dikenalnya. Mereka memberikan reaksi 
terbaiknya jika mengikuti hal-hal yang rutin secara konsisten 
dialaminya dari hari ke hari.  
2) Rentang perhatian yang pendek  
Anak tunagrahita tidak dapat menghadapi kegiatan dalam 
waktu yang lama dan tidak dapat menyimpan instruksi dalam 
ingatan kurang baik.  
3) Keterbatasan dalam kemampuan berbahasa.  
Anak tunagrahita mempunyai keterbatasan dalam penguasaan 
bahasa. Persamaan dan perbedaan harus ditunjukkan secara 
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berulang-ulang, latihan-latihan yang sederhana seperti perbedaan 
konsep besar atau kecil, latihan membedakan antara pertama, 
kedua dan terakhir harus dilakukan dengan kongkrit, di samping itu 
anak tuna grahita mudah terpengaruhi oleh pembicaraan orang lain.  
4) Miskin dalam perkembangan.  
Anak tunagrahita kurang mampu untuk mempertimbangkan 
sesuatu, membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang benar 
dan yang salah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan kecerdasan 
yang terbatas. Anak tunagrahita kurang mampu untuk 
mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang baik dan 
yang buruk, yang benar dan yang salah. Hal ini disebabkan oleh 
kemampuan kecerdasan yang terbatas.  
5) Perkembangan kecakapan motorik  
Perkembangan jasmani dan motorik anak tunagrahita tidak 
secepat anak normal. Nampaknya ada korela tertentu antara 
perkembangan jasmani dan motorik dengan perkembangan 
intelektual.  
Berdasarkan pendapat tersbut di atas maka penulis 
menyimpulkan, bahwa karakteristik anak tunagrahita secara umum 
adalah mempunyai kemampuan yang sangat terbatas dalam bidang 
intelektual, sosialisasi, komunikasi, perkembangan emosi, dan 
kecakapan motorik.   
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C. Pengertian SLB-C 
Dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang-
Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab III ayat 
5 dinyatakan bahwa setiap warganegara mempunyai kesempatan yang sama 
memperoleh pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa anak berkelainan berhak 
pula memperoleh kesempatan yang sama dengan anak lainnya (anak normal) 
dalam pendidikan. 
Selama ini, pendidikan bagi anak berkelainan disediakan dalam tiga 
macam lembaga pendidikan, yaitu Sekolah Berkelainan (SLB), Sekolah Dasar 
Luar Biasa (SDLB), dan Pendidikan Terpadu. SLB, sebagai lembaga 
pendidikan khusus tertua, menampung anak dengan jenis kelainan yang sama, 
sehingga ada SLB Tunanetra, SLB Tunarungu, SLB Tunagrahita, SLB 
Tunadaksa, SLB Tunalaras, dan SLB Tunaganda. Sedangkan SDLB 
menampung berbagai jenis anak berkelainan, sehingga di dalamnya mungkin 
terdapat anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, dan/atau 
tunaganda. Sedangkan pendidikan terpadu adalah sekolah biasa yang juga 
menampung anak berkelainan, dengan kurikulum, guru, sarana pengajaran, 
dan kegiatan belajar mengajar yang sama. Namun selama ini baru menampung 
anak tunanetra, itupun perkembangannya kurang menggembirakan karena 
banyak sekolah umum yang keberatan menerima anak berkelainan. 
Pada umumnya, lokasi SLB berada di Ibu Kota Kabupaten. Padahal 
anak-anak berkelainan tersebar hampir di seluruh daerah (Kecamatan/Desa), 
tidak hanya di Ibu Kota Kabupaten. Akibatnya, sebagian anak-anak 
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berkelainan, terutama yang kemampuan ekonomi orang tuanya lemah, 
terpaksa tidak disekolahkan karena lokasi SLB jauh dari rumah; sementara 
kalau akan disekolahkan di SD terdekat, SD tersebut tidak bersedia menerima 
karena merasa tidak mampu melayaninya. Sebagian yang lain, mungkin 
selama ini dapat diterima di SD terdekat, namun karena ketiadaan pelayanan 
khusus bagi mereka, akibatnya mereka beresiko tinggal kelas dan akhirnya 
putus sekolah. Permasalahan di atas akan berakibat pada kegagalan program 
wajib belajar. 
Untuk mengantisipasi hal di atas, dan dalam rangka menyukseskan 
wajib belajar pendidikan dasar, dipandang perlu meningkatkan perhatian 
terhadap anak-anak berkelainan, baik yang telah memasuki sekolah umum 
(SD) tetapi belum mendapatkan pelayanan pendidikan khusus maupun anak-
anak berkelainan yang belum sempat mengenyam pendidikan sama sekali 
karena tidak diterima di SD terdekat atau karena lokasi SLB jauh dari tempat 
domisilinya. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam penyediaan 
pendidikan bagi anak berkelainan. Pada penjelasan pasal 15 tentang 
pendidikan khusus disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan 
pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang 
memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau 
berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan 
menengah. Pasal inilah yang memungkinkan terobosan bentuk pelayanan 
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pendidikan bagi anak berkelainan berupa penyelenggaraan pendidikan 
inklusif. Secara lebih operasional, hal ini diperkuat dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor Tahun tentang Pendidikan Khusus dan Pendidikan 
Layanan Khusus. 
Melalui pendidikan inklusif, anak berkelainan dididik bersama-sama 
anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Hal 
ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak normal 
dan anak berkelainan (berkelainan) yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu 
komunitas. Oleh karena itu, anak berkelainan perlu diberi kesempatan dan 
peluang yang sama dengan anak normal untuk mendapatkan pelayanan 
pendidikan di sekolah (SD) terdekat. Sudah barang tentu SD terdekat tersebut 
perlu dipersiapkan segala sesuatunya. Pendidikan inklusi diharapkan dapat 
memecahkan salah satu persoalan dalam penanganan pendidikan bagi anak 
berkelainan selama ini. Tidak mungkin membangun SLB di tiap 
Kecamatan/Desa sebab memakan biaya yang sangat mahal dan waktu yang 
cukup lama. 
Pendidikan inklusi merupakan perkembangan terkini dari model 
pendidikan bagi anak berkelainan yang secara formal kemudian ditegaskan 
dalam pernyataan Salamanca pada Konferensi Dunia tentang Pendidikan 
Berkelainan bulan Juni 1994 bahwa ?prinsip mendasar dari pendidikan 
inklusif adalah: selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar 
bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin 
ada pada mereka.? 
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Model pendidikan khusus tertua adalah model segregasi yang 
menempatkan anak berkelainan di sekolah-sekolah khusus, terpisah dari teman 
sebayanya. Sekolah-sekolah ini memiliki kurikulum, metode mengajar, sarana 
pembelajaran, system evaluasi, dan guru khusus. Dari segi pengelolaan, model 
segregasi memang menguntungkan, karena mudah bagi guru dan 
administrator. Namun demikian, dari sudut pandang peserta didik, model 
segregasi merugikan. Disebutkan oleh Reynolds dan Birch (1988), antara lain 
bahwa model segregatif tidak menjamin kesempatan anak berkelainan 
mengembangkan potensi secara optimal, karena kurikulum dirancang berbeda 
dengan kurikulum sekolah biasa. Kecuali itu, secara filosofis model segregasi 
tidak logis, karena menyiapkan peserta didik untuk kelak dapat berintegrasi 
dengan masyarakat normal, tetapi mereka dipisahkan dengan masyarakat 
normal. Kelemahan lain yang tidak kalah penting adalah bahwa model 
segregatif relatif mahal. 
Model yang muncul pada pertengahan abad XX adalah model 
mainstreaming. Belajar dari berbagai kelemahan model segregatif, model 
mainstreaming memungkinkan berbagai alternatif penempatan pendidikan 
bagi anak berkelainan. Alternatif yang tersedia mulai dari yang sangat bebas 
(kelas biasa penuh) sampai yang paling berbatas (sekolah khusus sepanjang 
hari). Oleh karena itu, model ini juga dikenal dengan model yang paling tidak 
berbatas (the least restrictive environment), artinya seorang anak berkelainan 
harus ditempatkan pada lingkungan yang paling tidak berbatas menurut 
potensi dan jenis / tingkat kelainannya. Secara hirarkis, Deno (1970) 
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mengemukakan alternatif sebagai berikut: 1.Kelas biasa penuh 2.Kelas biasa 
dengan tambahan bimbingan di dalam, 3.Kelas biasa dengan tambahan 
bimbingan di luar kelas, 4.Kelas khusus dengan kesempatan bergabung di 
kelas biasa, 5.Kelas khusus penuh, 6.Sekolah khusus, dan 7.Sekolah khusus 
berasrama. 
Di Amerika Serikat, diperkirakan hanya sekitar 0,5% anak berkelainan 
yang bersekolah di sekolah khusus, lainnya berada di sekolah biasa (Ashman 
dan Elkins,1994). Sedangkan di Inggris, pada tahun 1980-1990-an saja, 
peserta didik di sekolah khusus diproyeksikan menurun dari sembilan juta 
menjadi sekitar dua juta orang, karena kembali ke sekolah biasa 
(Warnock,1978), dan ternyata populasi peserta didik di sekolah khusus kurang 
dari 3% dari jumlah anak berkelainan (Fish,1985). Pendidikan inklusi 
mempunyai pengertian yang beragam. Stainback dan Stainback (1990) 
mengemukakan bahwa sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung 
semua siswa di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program 
pendidikan yang layak, menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan setiap siswa, maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan 
oleh para guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu, sekolah inklusi juga 
merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari kelas 
tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman sebayanya, maupun 
anggota masyarakat lain agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi. 
Selanjutnya, Staub dan Peck (1995) mengemukakan bahwa pendidikan 
inklusif adalah penempatan anak berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat 
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secara penuh di kelas reguler. Hal ini menunjukkan bahwa kelas reguler 
merupakan tempat belajar yang relevan bagi anak berkelainan, apapun jenis 
kelainannya dan bagaimanapun gradasinya. 
Sementara itu, Sapon-Shevin (O?Neil, 1995) menyatakan bahwa 
pendidikan inklusif sesbagai system layanan pendidikan yang 
mempersyaratkan agar semua anak berkelainan dilayani di sekolah-sekolah 
terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman seusianya. Oleh karena itu, 
ditekankan adanya restrukturisasi sekolah, sehingga menjadi komunitas yang 
mendukung pemenuhan kebutuhan khusus setiap anak, artinya kaya dalam 
sumber belajar dan mendapat dukungan dari semua pihak, yaitu para siswa, 
guru, orang tua, dan masyarakat sekitarnya. 
Melalui pendidikan inklusif, anak berkelainan dididik bersama-sama 
anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya 
(Freiberg, 1995). Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat 
terdapat anak normal dan anak berkelainan (berkelainan) yang tidak dapat 
dipisahkan sebagai suatu komunitas. 
1. Landasan filosofis 
Landasan filosofis utama penerapan pendidikan inklusif di 
Indonesia adalah Pancasila yang merupakan lima pilar sekaligus cita-cita 
yang didirikan atas fondasi yang lebih mendasar lagi, yang disebut 
Bhineka Tunggal Ika (Mulyono Abdulrahman, 2003). Filsafat ini sebagai 
wujud pengakuan kebinekaan manusia, baik kebinekaan vertical maupun 
horizontal, yang mengemban misi tunggal sebagai umat Tuhan di bumi. 
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Kebinekaan vertical ditandai dengan perbedaan kecerdasan, kekuatan fisik, 
kemampuan finansial, kepangkatan, kemampuan pengendalian diri, dsb. 
Sedangkan kebinekaan horizontal diwarnai dengan perbedaan suku 
bangsa, ras, bahasa, budaya, agama, tempat tinggal, daerah, afiliasi politik, 
dsb. Karena berbagai keberagaman namun dengan kesamaan misi yang 
diemban di bumi ini, misi, menjadi kewajuban untuk membangun 
kebersamaan dan interaksi dilandasi dengan saling membutuhkan. 
Bertolak dari filosofi Bhineka Tunggal Ika, kelainan (kecacatan) 
dan keberbakatan hanyalah satu bentuk kebhinekaan seperti halnya 
perbedaan suku, ras, bahasa budaya, atau agama. Di dalam diri individu 
berkelainan pastilah dapat ditemukan keunggulan-keunggulan tertentu, 
sebaliknya di dalam diri individu berbakat pasti terdapat juga kecacatan 
tertentu, karena tidak hanya makhluk di bumi ini yang diciptakan 
sempurna. Kecacatan dan keunggulan tidak memisahkan peserta didik satu 
dengan lainnya, seperti halnya perbedaan suku, bahasa, budaya, atau 
agama.Hal ini harus diwujudkan dalam system pendidikan. Sistem 
pendidikan harus memungkinkan terjadinya pergaulan dan interaksi antar 
siswa yang beragam, sehingga mendorong sikap silih asah, silih asih, dan 
silih asuh dengan semangat toleransi seperti halnya yang dijumpai atau 
dicita-citkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Landasan yuridis 
Landasan yuridis internasional penerapan pendidikan inklusif adalah 
Deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) oleh para menteri pendidikan se 
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dunia. Deklarasi ini sebenarnya penagasan kembali atas Deklarasi PBB 
tentang HAM tahun 1948 dan berbagai deklarasi lajutan yang berujung 
pada Peraturan Standar PBB tahun 1993 tentang kesempatan yang sama 
bagi individu berkelainan memperoleh pendidikan sebagai bagian integral 
dari system pendidikan ada. Deklarasi Salamanca menekankan bahwa 
selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama 
tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada 
mereka. Sebagai bagian dari umat manusia yang mempunyai tata 
pergaulan internasional, Indonesia tidak dapat begitu saja mengabaikan 
deklarasi UNESCO tersebut di atas. 
Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusif dijamin oleh Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
dalam penjelasannya menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan 
untuk peserta didik berkelainan atau memiliki kecerdasan luar biasa 
diselenggarakan secara inklusif atau berupa sekolah khusus. Teknis 
penyelenggaraannya tentunya akan diatur dalam bentuk peraturan 
operasional. 
3. Landasan pedagogis 
Pada pasal 3 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003, disebutkan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, nerilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warganegara yang demokratis dan bertanggungjawab.Jadi, 
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melalui pendidikan, peserta didik berkelainan dibentuk menjadi 
warganegara yang demokratis dan bertanggungjawab, yaitu individu yang 
mampu menghargai perbedaan dan berpartisipasi dalam masyarakat. 
Tujuan ini mustahil tercapai jika sejak awal mereka diisolasikan dari 
teman sebayanya di sekolah-sekolah khusus. Betapapun kecilnya, mereka 
harus diberi kesempatan bersama teman sebayanya. 
4. Landasan empiris 
Penelitian tentang inklusi telah banyak dilakukan di negara-negara 
barat sejak 1980-an, namun penelitian yang berskala besar dipelopori oleh 
the National Academy of Sciences (Amerika Serikat). Hasilnya 
menunjukkan bahwa klasifikasi dan penempatan anak berkelainan di 
sekolah, kelas atau tempat khusus tidak efektif dan diskriminatif. Layanan 
ini merekomendasikan agar pendidikan khusus secara segregatif hanya 
diberikan terbatas berdasarkan hasil identifikasi yang tepat (Heller, 
Holtzman & Messick, 1982). Beberapa pakar bahkan mengemukakan bahwa 
sangat sulit untuk melakukan identifikasi dan penempatan anak berkelainan 
secara tepat, karena karakteristik mereka yang sangat heterogen (Baker, 
Wang, dan Walberg, 1994/1995). 
Beberapa peneliti kemudian melakukan metaanalisis (analisis lanjut) 
atas hasil banyak penelitian sejenis. Hasil analisis yang dilakukan oleh 
Carlberg dan Kavale (1980) terhadap 50 buah penelitian, Wang dan Baker 
(1985/1986) terhadap 11 buah penelitian, dan Baker (1994) terhadap 13 
buah penelitian menunjukkan bahwa pendidikan inklusif berdampak positif, 
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baik terhadap perkembangan akademik maupun sosial anak berkelainan dan 
teman sebayanya. 
 
D. Implikasi dari Pendidkan SLB-C 
Salah satu karakteristik terpenting dari sekolah inklusi adalah satu 
komunitas yang kohesif, menerima dan responsive terhadap kebutuhan 
individual siswa. Untuk itu, Sapon-Shevin (dalam Sunardi, 2002) 
mengemukakan lima profil pembelajaran di sekolah inklusi, yaitu: 1). 
Pendidikan berarti menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang hangat, 
menerima keanekaragaman, dan menghargai perbedaan. Guru mempunyai 
tanggungjawab menciptakan suasana kelas yang menampung semua anak 
secara penuh dengan menekankan suasana dan perilaku social yang 
menghargai perbedaan yang menyangkut kemampuan, kondisi fisik, 
sosialekonomi, suku, agama, dan sebagainya. Pendidikan inklusi berarti 
penerapan kurikulum yang multilevel dan multimodalitas.  
2). Mengajar kelas yang heterogen memerlukan perubahan 
pelaksanaan kurikulum secara mendasar. Pembelajaran di kelas inklusi akan 
bergerser dari pendekatan pembelajaran kompetitif yang kaku, mengacu 
materi tertentu, ke pendekatan pembelajaran kooperatif yang melibatkan 
kerjasama antarsiswa, dan bahan belajar tematik. 
3). Pendidikan inklusi berarti menyiapkan dan mendorong guru untuk 
mengajar secara interaktif. Perubahan dalam kurikulum berkatian erat dengan 
perubahan metode pembelajaran. Model kelas tradisional di mana seorang 
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guru secara sendirian berjuang untuk dapat memenuhi kebutuhan semua anak 
di kelas harus bergeser dengan model antarsiswa saling bekerjasama, saling 
mengajar dan belajar, dan secara aktif saling berpartisipasi dan 
bertanggungjawab terhadap pendidikannya sendiri dan pendidikan teman-
temannya. Semua anak berada di satu kelas bukan untuk berkompetisi 
melainkan untuk saling belajar dan mengajar dengan yang lain. 
4). Pendidikan inklusi berarti penyediaan dorongan bagi guru dan 
kelasnya secara terus menerus dan penghapusan hambatan yang berkaitan 
dengan isolasi profesi. Meskipun guru selalu berinteraksi dengan orang lain, 
pekerjaan mengajar dapat menjadi profesi yang terisolasi. Aspek terpenting 
dari pendidikan inklusif adalah pengejaran dengan tim, kolaborasi dan 
konsultasi, dan berbagai cara mengukur keterampilan, pengetahuan, dan 
bantuan individu yang bertugas mendidik sekelompok anak. Kerjasama antara 
guru dengan profesi lain dalam suatu tim sangat diperlukan, seperti dengan 
paraprofessional, ahli bina bicara, petugas bimbingan, guru pembimbing 
khusus, dan sebagainya. Oleh karena itu, untuk dapat bekerjasama dengan 
orang lain secara baik memerlukan pelatihan dan dorongan secara terus-
menerus. 
5). Pendidikan inklusi berarti melibatkan orang tua secara bermakna 
dalam proses perencanaan. Keberhasilan pendidikan inklusif sangat 
bergantung kepada partisipasi aktif dari orang tua pada pendidikan anaknya, 
misalnya keterlibatan mereka dalam penyusunan Program Pengajaran 
Individual (PPI) dan bantuan dalam belajar di rumah. 
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E. Ukuran keberhasilan menejemen penyelengaraan Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Menurut Norkolis (2003:271), ukuran-ukuran keberhasilan implementasi 
di indonesia dapat dinilai setidaknya dari sembilan kriteria di bawah ini. 
Pertama, menejemen penyelengaraan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten dianggap berhasil apabila jumlah siswa 
yang mendapat layanan pendidikan semakin meningkat. 
 Kedua,  menejemen penyelengaraan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten dianggap berhasil apabila kualitas layanan 
pendidikan menjadi lebih baik. Karena layanan pendidikan tersebut 
berkualitas mengakibatkan prestasi akademik dan non akademik siswa juga 
meningkat. Secara keseluruhan kualitas pendidikan akan meningkat yang 
selanjutnya jumlah pengangguran bisa ditekan, intensitas kriminalitas dapat 
diturunkan dan rasa tanggung jawaba sebagai warga negara semakin besar.   
 Ketiga, menejemen penyelengaraan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten tingkat tinggal kelas menurun dan 
produkivitas sekolah semakin baik dalam arti rasio antara jumlah siswa yang 
mendaftar dengan jumlah siswa yang lulus menjadi lebih besar. 
 Keempat, karena program-program sekolah dibuat bersama-sama dengan 
warga masyarakat dan tokoh masyarakat maka relevansi penyelenggaraan 
pendidikan semakin baik. Program yang diselenggarakan di sekolah baik 
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kurikulum maupun sarana dan prasarana sekolah disesuaikan dengan situasi 
dan kebutuhan lingkungna masyarakat. 
 Kelima, terjadi keadilan dalam penyelenggaraan pendidikan karena 
penentuan biaya pendidikan tidak dilakukan secara pukul rata, tetapi 
didasarkan pada kemampuan ekonomi masing-masing keluarga. Selain iu, 
biaya pendidikan pada tingkat dan jenis pendidikan serupa antar daerah yang 
satu dengan daerah yang lain akan berlainan. Atas kesepakatan bersama 
seluruh warga sekolah dan warga masyarakat, keadilan dalam 
penyelenggaraan pendidikan ini bisa tercipta. 
 Keenam, semakin meningkatnya keterlibatan orang tua dan masyarakat 
dalam pengambilan keptusan di sekolah baik yang menyangkut keputusan 
instruksional maupun organisasional. Dengan demikian, orang tua siswa dan 
masyarakat akan semakin peduli dan rasa memiliki yang lebih besar pada 
sekolah. Bila hal ini terjadi maka masyarakat akan dengan sukarela 
menyumbangkan tenaga dan hartanya untuk sekolah. 
 Ketujuh, Salah satu indikator penting lain kesuksesan menejemen 
penyelengaraan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten adalah semakin baiknya iklim dan budaya kerja di sekolah. Iklim dan 
budaya yang baik akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan. Selanjutnya sekolah akan berubah dan berkembang lebih 
baik. Setiap personil sekolah akan merasa aman dan nyaman dalam 
menjalankan tugasnya sehari-hari. 
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 Kedelapan, kesejahteraan guru dan staf sekolah membaik antara lain 
karena sumbangan pemikiran, tenaga dan dukungan dana dari masyarakat 
luas. Semakin profesional seorang guru atau staf sekolah maka masyarakat 
semakin berkeinginan untuk memberikan sumbangan dana lebih besar. 
 Kesembilan, apabila semua kemajuan pendidikan di atas telah tercapai 
maka dampak selanjutnya adalah akan terjadinya demokratisasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Indikator keberhasilan implementasi berupa 
tercapainya demokratisai pendidikan diletakkan pada posisi terakhir karena 
sasaran ini jangka panjang dan paling jauh dari jangkauan. 
 
F. Kajian Terdahuli 
Menejemen penyelengaraan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten bahwa mengubah manajemen berbasis pusat atau 
daerah menjadi manajemen berbasis sekolah merupakan suatu proses yang 
panjang dan melibatkan seluruh komponen yang bersangkutan dan banyak 
pihak. Perubahan ini memerlukan penyesuaian-penyesuaian, baik sistem 
(struktur)nya, kulturnya, maupun figurnya, dengan tuntutan-tuntutan baru 
manajemen berbasis sekolah. Dalam rangka pelaksanaan konsep menejemen 
ini, strategi yang dapat dilaksanakan oleh sekolah antara lain meliputi evaluasi 
diri untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan sekolah, dalam pernyusunan 
program, sekolash harus menetapkan indikator atau target mutu yang akan 
dicapai. Kegiatan yang tak kalah pentingnya adalah melakukan monitoring 
dan evaluasi program yang telah direncanakan sesuai dengan pendanaannya 
 76 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kebijakan nasional 
dan target mutu yang dicapai serta melaporkan hasilnya kepada masyarakat 
dan pemerintah pada umumnya. Oleh karena itu, kita tidak bermimpi bahwa 
perubahan ini akan berlangsung sekali jadi dan baik hasilnya. Dengan 
demikian, fleksibiltas dan eksperimentasi-eksperimentasi yang menghasilkan 
kemungkinan-kemungkinan baru dalam penyelenggaraan manajemen berbasis 
sekolah perlu didorong. Dengan Penerapan Menejemen Berbasis Sekolah 
secara efektif maka diharapkan dapat mendorong kinerja kepala sekolah dan 
guru yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi anak didik 
Supratman Zakir, dalam Strategi pengembangan kompetensi siswa 
dengan manajemen berbais sekolah (2009) menyimpulkan : Untuk 
meningkatkan kompetensi siswa ada beberapa hal yang harus diperhatikan, 
diantaranya diri-diri siswa antara lain, perbedaan perseorangan, kesiapan 
belajar dan motivasi yang dibarengi oleh pemanipulasian suasana 
pembelajaran menjadi lebih disukai oleh siswa sehingga dengan pertimbangan 
kondisi ini apa yanag diharapkan sesuai dengan tujuan. 
Akan tetapi jika menspesifikasi pendidikan kedalam tingkah laku sama 
dengan membatasi guru menjadi upaya untuk merubah tingkah laku siswa. 
Pada hal, pendidikan tidak hanya sebatas tutorial yang akan mengakibatkan  
pendidikan kurang manusiawi dan terlalu mekanistik. Akan tetapi pendidikan 
lebih dari itu, di mana pendidikan memerlukan tingkat kecerdasan dan 
kebebasan berfikir yang tinggi, kompetensi dan moral atau tingkah laku yang 
kompleks untuk mengarunginya. 
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Secara kelembagaan dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa 
perlu sebuah sistem yang mampu mengakomodir tujuan tersebut. Salah satu 
bentuk dari system tersebut adalah manajemen berbasis sekolah,  yaitu sebuah 
sistem manajemen yang memberi keleluasaan kepada pihak sekolah untuk 
mengelola sekolah masing-masing menurut kebutuhan, kondisi, dan tuntutan 
lingkungan dimana sekolah tersebut berada. 
Ngatiman  dkk. Dalam makalahnya Analisa peraturan menteri 
pendidikan nasional No. 19 Tahun 2007 tanggal 23 Mei 2007 (2009) 
menyimpulkan, Dengan penerapan model Manajemen Berbasisn Sekolah, 
sekolah akan lebih berdaya dalam beberapa hal sebagaimana berikut:    (1) 
menyadari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi sekolah tersebut, 
(2) mengetahui, sumberdaya yang dimiliki dan input pendidikan yang akan 
dikembangkan, (3) mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia untuk 
kemajuan lembaganya, (4) bertanggungjawab terhadap orang tua, masyarakat, 
lembaga terkait, dan pemerintah dalam penyelenggaraan sekolah, (5) dan 
persaingan sehat dengan sekolah lain dalam usaha-usaha kreatif inovatif untuk 
meningkatkan layanan dan mutu pendidikan. secara ringkas, yang paling 
utama dari penerapan MBS adalah tercapainya peningkatan mutu pendidikan 
dengan cara memberdayakan seluruh potensi sekolah dan stakeholdernya 
sesuai dengan kebijakan pemerintah dengan mengaplikasikan kaidah-kaidah 
manajemen sekolah profesional (Satori,2006). 
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Skripasi saudari Eka Maharani Pengembangan Anak Graita, 
membahas tentang proses pendidikan dan pemberikan ketrampilan, sehingga 






A. Metode Penelitian 
Dalam penggunaan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 
6). 
Dalam perkembangannya penelitian kualitatif semakin kaya variasinya, 
penelitian ini memiliki keluwesan bentuk dan strateginya. Kreasi para pemikir 
dan peneliti kualitatif dalam berbagai bidang yang relatif baru bagi penelitian 
ini, memungkinkan perumusan karakteristiknya tidak bersifat definitif 
(Sutopo.2002: 32).  
 
B. Latar Seting Penelitian 
Sebagai konsep dan teori manajemen yang berhasil dalam 
pengelolaan organisasl bisnis, MBS akan digunakan untuk menilai realitas 
pengelolaan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten. Asumsi dari pemikiran tersebut adalah sebagaimana yang dituturkan 
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oleh Glasser yaltu; Knowledge is prediction, and knowledge comes form 
theory. Experience teaches nothing without theory. Do not try to copy 
someone else's success. Unless you understand the theory behind it, trying to 
copy it can lead to comlete chaos  (William Glasser, 1993, xi).  
Berawal dari pendapat tersebut di atas maka penelitian ini difokuskan 
pada proses pengelolaan dengan MBS di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten sebagai penyelenggara pendidikan dasar. 
Karena kompleksitas persoalan manajerial yang berkenaan dengan 
pengelolaan sekolah menengah, maka dalam penelitian ini kerangka berpikir 
yang digunakan oleh peneliti adalah dimulal dengan menguraikan Jasa yang 
dihasilkan dan disediakan oleh pendidikan menengah ke dalam komponen-
komponen sehingga akan mempermudah penilaian dan pemilahan subyek 
penelitian (fokus utama yang akan dikaji, diteliti dan dianalisis). Pemilahan 
MBS tersebut didasarkan atas lemahnya menejemennya. Dengan demikian 
maka akan dapat sekaligus diketahui oleh penegguna MBS dari Madrasah 
ternya sudah melaksanakan tetapi hasilnya belum maksimal. 
Untuk itu penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Penentuan lokasi penelitian ini lebih 
didasarkan pada suatu pelaksanakan MBS yang ditemukan secara fakta 
lapangan, sehingga penulis tertarik untuk mengadakan pennelitian di Sekolah 




C. Subjek dan Informasi Penelitian 
Data adalah bahan suatu informasi dalam penelitian yang dijadikan 
dasar permulaan untuk dilakukannya analisis. Sutopo (2002: 51) 
menyampaikan, data sama dengan informasi yang dapat dikumpulkan dari 
peristiwa, aktivitas, atau perilaku. Data penelitian ini adalah informasi yang 
berupa hasil wawancara, hasil observasi, dan dokumen-dokumen yang 
mendukung dalam penelitian yang dapat berupa catatan-catatan atau dokumen 
resmi sekolah di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten.  
Lofland dan Lofland (Moleong, 2006:157) menjelaskan sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan. Dapat ditarik 
kesimpulan sumber data adalah tempat atau letak data yang dapat diambil 
untuk kepentingan analisis yang bersangkutan. Arikunto (2006:129) yang 
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, 
peristiwa, ucapan-ucapan hasil wawancara, dokumen, dan interaksi guru 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten yang 
diperoleh di tempat tersebut. 
Sutopo (2002:50) menjelaskan dalam penelitian kualitatif nara sumber  
adalah sumber data manusia sebagai individu yang memiliki peranan yang 
memiliki informasi. Nara sumber dalam pandangan Spradley (2006:39) adalah 
seseorang yang sebut sebagai informan. Informan dalam penelitian ini adalah 
tiga orang dari warga sekolah. Ketiga orang tersebut adalah kepala sekolah 
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dan dua orang guru, di mana salah satunya memiliki sikap setuju terhadap 
kepala sekolah dan satunya memiliki sikap tidak setuju terhadap kepala 
sekolah, dengan alasan agar mendapatkan data yang berimbang. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis, bisa 
berupa orang, peristiwa dan tempat atau lokasi, benda, serta dokumen atau 
arsip. Beragam sumber data tersebut menuntut cara atau teknik pengumpulan 
data tertentu yang sesuai guna mendapatkan data yang diperlukan untuk 
menjawab permasalahannya. Adapun strategi pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokkan kedalam dua cara, 
yaitu metode atau teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan non 
interaktif (Sutopo, 2002: 58). Adapun teknik pengumpulan data yang umum 
digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: 
1. Wawancara Mendalam 
Menurut Sutopo (2002: 58) tujuan utama melakukan wawancara 
adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks  
mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas organisasi, perasaan, motivasi, 
tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dan sebagainya 
untuk merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lalu dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan 
harapan yang bias terjadi dimasa yang akan datang. Penelitian ini adalah 
penelitian etnografi, karena alasan ini maka pendekatan dalam wawancara 
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pun menggunakan wawancara etnografis. Wawancara etnografis adalah 
sebagai serangkaian percakapan persahabatan (sebagaimana percakapan 
antar sahabat) yang di dalamnya peneliti secara perlahan memasukkan 
beberapa unsur baru guna membantu informan memberikan jawaban 
sebagai informan di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten.  
2. Observasi/pengamatan terlibat 
Seperti telah diketahui pula bahwa penelitian kualitatif dalam 
menggunakan metode pengamatan sangat penting karena memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan informasi yang lengkap, sesuai dengan setting 
yang dikehendaki (Moleong, 2006: 175). Masih menurut Moleong 
(2006:175) alasan secara metodologis bagi penggunaan pengamatan ialah: 
pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya. 
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana 
dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti 
fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari 
segi pandangan dan anutan para subjek pada keadaan waktu itu. 
Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi 
sumber data. Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek.  
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Dalam pandangan Spradley (2006: 7) observasi yang dilakukan 
oleh peneliti atau etnografer adalah mengamati tingkah laku, tetapi lebih 
kepada menyelidiki makna tingkah laku itu. Etnografer melihat berbagai 
artefak dan objek alam, tetapi lebih dari itu, dia juga menyelidiki makna  
yang diberikan oleh orang-orang terhadap berbagai objek itu. Etnografer 
mengamati dan mencatat berbagai kondisi emosional, tetapi lebih dari itu, 
dia juga menyelidiki makna rasa takut, cemas, marah, dan berbagai 
perasaan lain.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan  teknik pengumpulan data dengan 
memanfaatkan dokumen atau teknik pengumpuan data yang dicatat dalam 
bentuk catatan-catatan lapangan. Dokumen dan arsip (Sutrinohadi, 2000: 
54) merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau 
aktivitas tertentu. Ia merupakan rekaman tertulis (tetapi juga berupa 
gambar atau benda tertentu). Spradley dalam terjemahan Misbah Zulfa 
Elizabeth (2006: 96) menjelaskan suatu catatan etnografis meliputi catatan 
lapangan, alat perekan, gambar, artefak, dan benda-benda lain yang 
mendokumentasikan suasana budaya yang dipelajari. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian harus valid, maka data dam dokumen yang diperoleh perlu 
diperiksa keabsahannya. Keabsahan data merupakan konsep keasliannya 
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(validitas) dan keandalannya (reabilitas). Menurut teori “positivisme” yang 
disesuaikan denagn tuntutan pengetahuan, kritera dan paradigmanya sendiri. 
Menurut Moeloeng (2006: 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Empat kriteria yang digunakan 
derajat kepercayaan (credibility), keteralikan (transferability), kebergantungan 
(dependenbility) dan kepastian (konfirmability).  
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Ketekunan Pengamat Menguji data Hasil Penelitian 
Peneliti berupaya menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang 
sangat relevan  dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 
perpanjangan keikutsertaan menyediakan ruang lingkup, maka ketekunan 
pengamat menyediakan kedalaman.  
2. Konfirmabilitas data Hasil Penelitian 
Cara yang digunakan setelah data terkumpul oleh peneliti dipaparkan 
setiap sumber data atau informan yang digunakan. Kemudian sebagai 
bukti atas pengauditan untuk memberi identitas seperlunya pada lembar 
kerja format pelapor. 
3. Trianggulasi data Hasil Penelitian 
Triangulasi Data, yaitu mengecek keabsahan (validitas) data dengan 
mengkonfirmasikan data yang telah ada dengan data, sumber data, dan ahli 
untuk memastikan keabsahan data yang ada. Dari guru, dilakukan pada 
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saat pelaksanaan diskusi balikan setelah pelaksanaan tindakan dan dengan 
data yang dijaring melalui lembaran observasi yang dilakukan oleh guru 
itu sendiri. Sedangkan dari siswa, dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan beberapa orang siswa, setelah pelaksanaan 
pembelajaran. Dari ahli, dilakukan pada saat bimbingan mengenai temuan-
temuan penelitian dan penyusunan laporan. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Tjetjep Rohendi Rohidi (1992: 138) pada dasarnya analisis 
data ini didasarkan pada pandangan Positivisme. Analisis data dilakukan 
dengan mendasarkan dari penelitian lapangan apakah  satu atau lebih dari satu 
situs, jadi seorang analis sewaktu hendak mengadakan analisis data harus 
menelaah terlebih dahulu apakah pengumpulan data yang telah dilakukan satu 
situs atau dua situs. Dalam penelitian ini dilaksanakan pada satu situs yaitu di 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
Teknik analisis data dala penelitian ini mengunakan tehnik deskriptif, 
sesuai dengan pendapat Tjetjep Rohendi Rohidi (1992:16) terdapat prosedur 
yaitu; (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Pada tahap ini data mengalami pengurangan sesuai dengan 
keperluan penelitian. Data yang dapat mendukung penelitian akan 
digunakan sedangkan data yang tidak terlalu mendukung atau bahkan tidak 
mendungkung sama sekali akan dihilangkan. Definisi reduksi data dapat 
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diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabsahan dari transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian. Caranya antara lain melalui seleksi data yang 
ketat menggolongkan dalam pola yang lebih luas. 
2. Penyajian Data 
Pada tahap ini, peneliti menunjukkan data dan membandingkan 
antara data-data yang telah terkumpul tersebut dengan data yang sesuai 
dengan penelitian. Dengan cara ini diharapkan akan mempermudah 
penarikan kesimpulan, pengambilan verifikasi atau bisa melengkapi data 
yang masih kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data. 
3. Verifikasi Data 
Akhirnya, pada tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukannya dan kemudian data tersebut perlu 
diverifikasi. Analisis data kualitatif ini merupakan upaya berulang terus 
menerus dan terjalin hubungn yang saling terkait antara kegiatan reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan yang 
diambil masih kurang maka dilakukan pengumpulan data tambahan yang 





A.  Diskripsi lokasi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten 
1. Letak Geografis 
 Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, 
adapun batas-batas wilayah dari Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten. Dilihat dari letak geografis Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten tersebut bisa dikatakan 
strategis, Karena terletak ditengah-tengah perumahan penduduk dan dekat 
dengan perkampungan, sehingga bisa dikatakan untuk membina siswa yang 
kelainan atau Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten kekurangan murid karena murinya hanya orang yang kelainan, tetapi 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten ini masih 
berkembang bahkan bisa dikatakan meningkat dalam hal bisa dilihat dari 
Jumlah muridnya yang mengalami perkembangan yang signifikan dari 
tahun-ketahun.  
2. Sejarah  Berdirinya dan Perkembangannya 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten ini 
berdiri padatahun 1936 yang didirikan oleh tokoh masyarakat, di bawah 
naungan Departemen Agama sampai sekarang. Sekolah Luar Biasa C (SLB-
C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten ini memiliki tanah seluas 840 m2 
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sedang luas bangunannya 308 m2 jadi bisa dikatakan Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten ini masih mempunyai tanah 
cadangan yang cukup untuk pengembangan RA. 
Sehingga Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten masih berkembang dan bisa dikatakan meningkat hal ini bisa dilihat 
dari jumlah muridnya yang mengalami perkembangan yang signifikan dari 
tahun – ketahun. Ini berarti menunjukkan bahwa Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten ini masih mempunyai kwalitas 
dan kepercayaan dari Masyarakat sekitar untuk melangsungkan proses 
belajar mengajar. 
3. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten 
1) Visi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten adalah Unggul  dalam mengembangkan life skill menuju 
kemandirian  anak berkebutuhan  khusus pada tahun 2010. 
2) Misi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten 
Sedangkan Misi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten, yaitu : 
a. Menciptakan siswa berkebutuhan khusus yang beriman, bertakwa, 
dan berakhlak mulia. 
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b. Memberikan kesempatan belajar kepada anak-anak berkebutuhan 
khusus. 
c. Membantu anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi masalah 
kelainannya. 
d. Membekali siswa berkebutuhan khusus dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
e. Membekali siswa berkebutuhan khusus dengan keterampilan kerja. 
f. Mendorong kreativitas dan kemandirian para siswa. 
4. Tujuan Pendidikan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten. 
Secara umum, tujuan pendidikan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum 
pendidikan dasar tersebut, Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten mempunyai tujuan sebagai berikut : 
a. Melaksanakan syariat Islam melalui pendidikan agama Islam, Bahasa 
Arab dan pendidikan umum dalam rangka mencetak generasi yang 
cerdas, trampil, serta mandiri dan bertakwa kepada Allah SWT. 
b. Meletakkan dasar kecerdasan , pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta  keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
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5. Strategi Pendidikan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten. 
Sedangkan dalam strategi untuk meningkatkan mutu Pendidikan 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
sebagai berikut: 
a. Mendidik dan membiasakan anak dalam kehidupan yang agamis, 
serta  menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kehidupan 
agamis . 
b. Melakukan sosialisasi dan penjaringan anak berkebutuhan khusaus. 
c. Memberikan terapi kepada anak berkebutuhan khusus sesuai 
dengan kelainannya. 
d. Menyediakan fasilitas yang mendukung terlaksananya 
pembelajaran yang  efektif dan efisien. 
e. Memberikan pelajaran keterampilan sesuai dengan bakat dan minat 
siswa. 
f. Memfasilitasi dan memberikan kesempatan kepada para siswa 
untuk belajar mengembangkan diri. 
 
6. Perpustakaan. 
Perpustakaan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten memiliki sekitar 372 eksemplar. Buku tersebut diperoleh dan 
didroping Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama, serta 
dari para donatur yang peduli pendidikan. Sebagian juga ada yang beli 
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sendiri dan juga sumbangan dari para siswa yang telah lulus Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Berdasarkan data 
mengenai sarana pendidikan yang dimiliki Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa, sarana dan prasarana yang dimiliki termasuk lengkap 
dan memadai, termasuk di dalamnya peralatan olahraga, kesenian, 
laboratorium, alat keterampilan, dan lain-lain. 
Siswa-siswi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten, mempunyai tingkat kesadaran membaca yang relatif tinggi, 
ini dibuktikan dengan selalu penuhnya perpustakaan yang merupakan 
salah satu fasilitas dalam rangka mengembangkan keilmuan di kalangan 
siswa Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, 
para siswa memanfaatkan waktu istirahat mereka untuk berkunjung dan 
membaca buku di perpustakaan. 
7. Struktur Organisasi 
Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang dicita-citakan, pasti membutuhkan tatanan organisasi yang baik dan 
mapan, agar tidak terjadi kekacauan dan kerancuan tugas dan mekanisme 
kerjanya. 
Adapun Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten, dalam pengelolaannya dikepalai oleh Bapak Lugiman. dengan 
dibantu oleh beberapa orang staf guru dan karyawan. 
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Dari sejak berdirinya, Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten telah mempunyai susunan organisasi dan masih 
ditetapkan hingga sekarang ini, seandainya mengalami perubahan, 
hanyalah pada personalianya saja. 
Struktur organisasi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten, bersifat fungsional dan professional. Setiap 
personalianya berkewajiban melaksanakan tugas menurut fungsinya dan 
bertanggung jawab kepada pimpinan atau kepala madrasah. Pembagian 
kerja tersebut dimaksudkan agar dalam pelaksanaan tugasnya, tidak timbul 
over laping antara satu dengan lainnya. 
Untuk menjalankan tugas yang berkaitan dengan kependidikan, 
maka dibentuklah struktur organisasi demi tercapainya tujuan pendidikan 
yang di inginkan. Berikut ini personil Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten:  
Tabel 1 
STRUKTUR  SEKOLAH LUAR BIASA C (SLB-C) YPAALB 
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Struktur organisasi adalah alat yang pital dalam pelaksanaan 
pendidikan karena kesemuanya itu adalah mobilitasanaya sebuah 
lembaga. Untuk itulah organisasi itu adalah proses yang sangat penting 
dalam menjalankan roda pemerintahan dalam suatu lembaga tertentu 
baik lembaga formal ataupun lembaga non formal. 
Adapun Struktur organisasi dalam pelaksanaan pendidikan 
karena kesemuanya sebuah lembaga sangat pital. Maka organisasi itu 
adalah proses yang sangat penting dalam menjalankan melaksanakan 
pemerintahan dalam suatu lembaga tertentu baik lembaga formal 
ataupun lembaga non formal. Struktur organisasi pada Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Adapu Struktur 
organisasi pada Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten  
4.  Keadaan Guru dan Siswa 
     a. Keadaan Guru 
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan 
peoses belajar    mengajar disuatu lembaga pendidikan formal, karena guru 
 95 
merupakan orang yang membawa siswa kearah tujuan yang ingin dicapai 
dalam proses belajar mengajar. Sehingga dalam hal ini guru menempati 
posisi yang sangat penting, sebab perananya yang sangat menentukan 
terhadap berhasil tidaknya proses belajar mengajar. 
Guru, adalah sebutan bagi orang yang kerjanya mengajar (WJS. 
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1976, 334), sedangkan 
secara harfiah dalam bahasa Inggris, berasal dari kata “teacher” yang 
memiliki arti pengajar (Zakiyah Daradjat, 2000, 40). Kamal Muhammad 
Elsa (1994, 6), mengemukakan, guru atau pendidik merupakan pemimpin 
sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan 
pemimpin umat.  
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan guru. Selanjutnya 
Moh. Uzer Usman (2006, 15), dalam bukunya Menjadi Guru Profesional 
mendefinisikan bahwa, guru profesional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya dengan kemampuan maksimal. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Asrorun Ni’am Sholeh (2006, 3) 
dalam bukunya yang berjudul Membangun Profesionalisme Guru 
mengungkapkan bahwa, dalam proses pendidikan, guru tidak hanya 
menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), tapi 
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juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta membangun 
karakter (character building) peserta didik secara berkelanjutan.  
Dari beberapa pengertian tentang guru di atas, maka MI 
Muhammadiyah Paseban senantiasa berupaya untuk meningkatkan 
profesionalisme guru yang ada pada Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, yaitu dengan diijinkannya para guru 
melanjutkan studi, dikirimkannya mereka ke seminar-seminar dan 
workshop yang bertemakan tentang  pendidikan, dan kegiatan-kegiatan 
yang menopang profesi para guru tersebut 
Adapun jumlah guru yang mengajar di Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten sebanyak 11 guru. Dan untuk 
data lebih lengkapnya data dilihat seperti yang tercantum dalam tabel 
dibawah ini: 
Tabel 2 
DATA GURU DAN KARYAWAN SEKOLAH LUAR BIASA C (SLB-C) 
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b. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan salah satu unsur pendidikan, disamping unsur 
pendidik, tujuan, maupun media. Siswa adalah individu yang belajar 
disekolah khususnya sekolah dasr dan menengah. Siswa yang belajar di 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
mempunyai latar belakang yang bermacam-macam, baik dari segi latar 
belakang pendidikan, maupun latar belakang keluarganya. 
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Pada tahun pelajaran 2007/2008, Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 125 siswayang terbagi dalam 6 kelas. 
Adapun lebih jelasnya tentang keadaan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten tahun pelajaran 2007/2008 




DATA SISWA SLB-C YPAALB TINGKAT SDLB PRAMBANAN 














2 623 Ana Fadila Klaten, 07-07-2003 1 
3 624 Tri Gunawan  Klaten, 17-08-2000 1 
4 625 Wahyu Setiawan Klaten, 07-04-2001 1 
5 628 Hariyanto Klaten, 17-07-2001 1 
6 




7 608 Bendi Setiawan Klaten, 10-09-2001 2 
8 609 Dimas Budi Santosa Klaten, 22-05-2000 2 
9 610 Yuli Raharja  Klaten, 09-07-2002 2 
10 602 Bagus Herlambang Klaten, 14-06-1995 2 













14 618 Siti Maisaroh Klaten, 26-05-2002 1 
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Nurjanah 
15 606 Bachtiar Faturazi Klaten, 06-01-2001 1 
16 611 Eksan Nugraha Bantul, 09-12-1995 1 
17 617 Ansar Cumaidi  Klaten, 17-09-2001 1 
18 619 Fajar Tri Nugraha Klaten, 10-02-2002 1 
19 








Klaten, 01-06-1999 2 
21 592 Afian Aji Saputra Klaten, 09-08-2000 2 
22 593 Tri Prasetya Prihatin Klaten, 20-12-2000 2 
23 605 Nurul Khatimah Klaten, 30-10-1999 2 
24 















27 582 Subekti Rahayu Klaten, 10-11-1999 3 
28 595 Yuliana Rahmawati  Klaten, 19-06-1998 4 












32 599 Eka Waluyo Klaten, 13-07-1993 4 
33 580 Felix San Yuan Klaten, 22-04-1995 5 
34 




35 576 Suryati Klaten, 14-03-1998 5 
36 603 Abdul  Muhammad  Klaten, 30-10-1996 4 
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Kalil 
37 614 Safei Paqwa Auliya Klaten, 10-03-1998 4 
38 573 Febri Yudistira Klaten, 03-02-1995 5 
39 551 Arif Budi Hanafi Klaten, 29-09-1991 5 
40 600 Galih Budi Laksono Klaten, 30-11-1997 6 




DATA SISWA SLB-C TINGKAT SMPLB YPAALB PRAMBANAN 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011 




1 597 Jimmy Ariyanto Klaten, 17-02-94 7 
2 587 Resi Apiyadi Klaten, 22-11-1994 7 
3 578 Arisa Yoga Pratama Klaten, 04-03-1996 7 




5 615 Irvan Eka Saputra Klaten, 17-02-1994 7 
6 560 Nur Fitria Klaten, 26-08-1994 7 
7 563 Nita Wulandari Klaten, 08-05-1994 7 
8 570 Dwi Agustin Klaten, 24-08-1996 7 
9 581 Sutapa Klaten, 30-08-1989 8 
10 557 Intan Wihastuti Klaten, 12-09-1992 8 





12 565 Nika Minggir Lestari Klaten, 12-08-1995 8 
13 567 Heri Triyanto Klaten, 04-08-1991 9 
14 572 Susanta Saputra Klaten, 26-05-1994 9 
 
Tabel 5 
DATA SISWA SLB-C TINGKAT SMALB YPAALB PRAMBANAN 




Nama Siswa Tempat Tanggal Lahir Kelas 
1 562 Riyadi Klaten, 13-03-1993 10 
2 529 Haryadi Slamet Subeni Klaten, 19-08-1986 11 
3 520 Setya Purnomo Klaten, 06-07-1988 11 
4 554 Suwanto Klaten, 05-11-1989 12 
5 549 Rizki Fauzi Oktavia Klaten, 02-10-1990 12 
6 544 Yuliani Klaten, 29-12-1989 12 
 
5. Keadaan Sarana dan Fasilitas 
 Tentang keadaan sarana dan fasilitas pendidikan yang dimiliki 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, 
setelah penulis mengadakan observasi bisa dikatakan bahwa sarana dan 
fasilitas yang ada di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten cukup memadai baik gedungnya, perlengkapannya, maupun 
peralatannya. 
 102 
 Berikut ini adalah kondisi sarana dan fasilitas yang ada di Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten: 
- Ruang Guru    : 1 Ruang 
- Ruang Kepala Madrasah  : 1 Ruang 
- Perpustakaan    : 1 Ruang 
- Ruang Kelas    : 6 Ruang 
- Ruang/Tempat olah raga  : Lapangan Bulu Tangkis 
- Ruang UKS    : ! Ruang 
- Tempat Parkir    : Ada 
- Kantin     : 1 Buah 
- Ruang Aula    : 1 Ruang 
- Ruang Komputer    : 1 Ruang 
- WC Guru dan murid   : 2 Ruang 
 
 
B. Menejemen Kurikulum Pendidikan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten  
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia. 
Artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-manusia yang 
baik. Standar manusia yang “baik” berbeda antar masyarakat, bangsa atau 
negara, karena perbedaan pandangan filsafah yang menjadi keyakinannya. 
Perbedaan filsafat yang dianut dari suatu bangsa akan membawa perbedaan 
dalam orientasi atau tujuan pendidikan. 
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Bangsa Indonesia yang menganut falsafah Pancasila berkeyakinan 
bahwa pembentukan manusia Pancasilais menjadi orientasi tujuan pendidikan 
yaitu menjadikan manusia indonesia seutuhnya. Bangsa Indonesia juga sangat 
menghargai perbedaan dan mencintai demokrasi yang terkandung dalam 
semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang maknanya “berbeda tetapi satu.” Dari 
semboyan tersebut bangsa Indonesia juga sangat menjunjung tinggi hak-hak 
individu sebagai mahluk Tuhan yang tak bisa diabaikan oleh siapapun. Anak 
sebagai mahluk individu yang sangat berhak untuk mendaptkan pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dengan pendidikan yang 
diberikan diharapkan anak dapat tumbuh sesuai dengan potensi yang 
dimilkinya, sehingga kelak dapat menjadi anak bangsa yang diharapkan. 
Melalui pendidikan yang dibangun atas dasar falsafah pancasila yang 
didasarkan pada semangat Bhineka Tunggal Ika diharapkan bangsa Indonesia 
dapat menjadi bangsa yang tahu akan hak dan kewajibannya untuk bisa hidup 
berdampingan, tolong menolong dan saling menghargai dalam sebuah 
harmoni sebagai bangsa yang bermartabat. 
Sehubungan dengan pandangan filosofis tersebut maka kurikulum 
sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan, pengembangannya harus 
memperhatikan pandangan filosofis bangsa dalam proses pendidikan yang 
berlangsung.   
Landasan keilmuan yang mendasari pentingnya pendidikan anak usia 
dinii didasarkan kepada beberapa penemuan para ahli tentang tumbuh 
kembang anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat dilepaskan 
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kaitannya dengan perkembangan struktur otak. Menurut Wittrock (Clark, 
1983), ada tiga wilayah perkembangan otak yang semakin meningkat, yaitu 
pertumbuhan serabut dendrit, kompleksitas hubungan sinapsis, dan pembagian 
sel saraf. Peran ketiga wilayah otak tersebut sangat penting untuk 
pengembangan kapasitas berpikir manusia. Sejalan dengan itu Teyler 
mengemukakan bahwa pada saat lahir otak manusia berisi sekitar 100 milyar 
hingga 200 milyar sel saraf. Tiap sel saraf siap berkembang sampai taraf 
tertinggi dari kapasitas manusia jika mendapat stimulasi yang sesuai dari 
lingkungan.  
Jean Piaget (1972) mengemukakan tentang bagaimana anak belajar:“ 
Anak belajar melalui interaksi dengan lingkungannya. Anak seharusnya 
mampu melakukan percobaan dan penelitian sendiri. Guru bisa menuntun 
anak-anak dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi yang 
terpenting agar anak dapat memahami sesuatu, ia harus membangun 
pengertian itu sendiri, dan ia harus menemukannya sendiri.” Sementara Lev 
Vigostsky meyakini bahwa : pengalaman interaksi sosial merupakan hal yang 
penting bagi perkembangan proses berpikir anak. Aktivitas mental yang tinggi 
pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan orang lain. Pembelajaran 
akan menjadi pengalaman yang bermakna bagi anak jika ia dapat melakukan 
sesuatu atas lingkungannya. Howard Gardner menyatakan tentang kecerdasan 
jamak dalam perkembangan manusia terbagi menjadi: kecerdasan bodily 
kinestetik, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
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naturalistik, kecerdasan logiko matematik, kecerdasan visual-spasial, 
kecerdasan musik.  
Dengan demikian perkembangan kemampuan berpikir manusia sangat 
berkaitan dengan struktur otak, sedangkan struktur otak itu sendiri dipengaruhi 
oleh stimulasi, kesehatan dan gizi yang diberikan oleh lingkungan sehingga 
peran pendidikan yang sesuai bagi anak usia dini sangat diperlukan. Sehingga 
standar kompetensi anak usia dini adalah standar kemampuan anak usia 0-6 
tahun yang didasarkan pada perkembangan anak. Standar kompetensi ini 
digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan kurikulum anak usia dini. 
Hasil kajian terhadap masing-masing dokumen tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
1. Dokumen Standar Kompetensi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
 Secara umum isi dokumen ini hanya dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu alternatif dalam merumuskan standar kompetensi 
lulusan dan standar isi untuk Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten dan beberapa konsep dapat dijadikan dasar untuk 
standar proses. Dokumen ini hanya ditujukan untuk lembaga Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten jalur formal sesuai 
dengan direktorat teknis yang menghasilkannya. Hampir 80% isi standar 
kompetensi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten tersebut mengadopsi standar perkembangan dalam GBPKB 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 1994 
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hanya saja terjadi beberapa perubahan nama dan pengelompokan 
kemampuan, misalnya dalam GBPKB Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 1994 dikenal pengembangan 
sikap/perilaku (disiplin, moral Pancasila, sikap beragama, perasaan/emosi 
dan kemasyarakatan) dan dalam standar kompetensi dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu bidang pengembangan moral-agama dan sosial emosi. 
Selain dua bidang pengembangan tersebut, terdapat 4 bidang 
pengembangan lainnya, yakni bidang pengembangan bahasa, kognitif, 
fisik-motorik dan seni.  
Dokumen No. 2 merupakan penyempurnaan dari dokumen No.1 
maka secara keseluruhan substansinya sama, seperti terlihat pada 
pendahuluan yang meliputi rasional, pengertian, fungsi dan tujuan, ruang 
lingkup, standar kompetensi lintas kurikulum, standar kompetensi Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, pendekatan 
pembelajaran dan penilaian, dan rambu-rambu. Pada kedua dokumen 
tersebut ruang lingkup kurikulum Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten meliputi 6 (enam) aspek 
perkembangan, yaitu: Moral dan nilai-nilai Agama; Sosial, Emosional dan 
Kemandirian; Berbahasa; Kognitif; Fisik/motorik dan Seni. Kompetensi 
dasar, hasil belajar, dan indikator juga sama, hanya ada sedikit perbedaan 
pada rumusan indikator dan peristilahan dalam mengelompokkan aspek 
perkembangan. Aspek perkembangan dikelompokkan menjadi dua 
kelompok. Pada dokumen No.1, aspek perkembangan Moral dan nilai-
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nilai Agama; Sosial, Emosional dan Kemandirian dikelompokkan ke 
dalam pembentukan perilaku dan pembiasaan; pada dokumen No.2 kedua 
aspek tersebut dikelompokkan ke dalam bidang pengembangan 
pembiasaan. Sedangkan aspek perkembangan berbahasa, kognitif, 
fisik/motorik, dan seni pada kedua dokumen dikelompokkan ke dalam 
kemampuan dasar. Secara khusus dokumen tersebut belum memberikan 
gambaran pada masing-masing bidang pengembangan, terutama tentang 
makna, tujuan, prinsip pengembangan dan ruang lingkup standar 
perkembangannya.  
Dalam dokumen ini juga terdapat standar kompetensi yang tumpang 
tindih atau overlap antara isi KD, HB dan Indikator pada bidang 
pengembangan fisik motorik (khususnya motorik kalus) dengan 
pengembangan seni (halaman 23-25 dan 34-35). Rumusan kompetensi 
dasar pada masing-masing bidang pengembangan belum memperhatikan 
tata cara dan syarat dari rumusan kompetensi yang benar karena terdapat 
satu rumusan mengandung dua atau lebih kompetensi yang diinginkan. 
Cakupan aspek dari suatu dimensi perkembangan yang diakomodasi oleh 
hasil belajar (HB) belum mencerminkan aspek yang sesuai dengan kajian 
akademik pada bidang tersebut (misalnya bidang Bahasa mencakup aspek 
mendengar/menyimak, berbicara, pra-membaca dan pra-menulis). Dalam 
bagian lain di setiap bidang pengembangan terdapat urutan kompetensi, 
HB dan indikator yang belum tertata secara gradatif, terutama pada 
pengembangan kognitif (matematika) dan seni (motorik halus). Dalam 
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dokumen ini masih ditemukan kurang lengkapnya aspek-aspek standar 
kompetensi kurikulum 2004, padahal kurikulum ini merupakan 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya.  
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
menerapkan Kurikulum 2004 baru diperuntukkan bagi yang hanya 
menjangkau anak-anak usia 4 – 6 tahun. Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten yang dipandang mengakomodasi 
kebutuhan anak berkelainan (khusus khusus) belum terakomodasi dalam 
kurikulum ini. Untuk itu perlu ada kajian mendalam tentang tugas 
perkembangan anak Indonesia untuk usia lahir – 4 tahun. Dokumen 
Kurikulum 2004 Standar Kompetensi, Pedoman Pengembangan Silabus, 
Pedoman Pembelajaran dan Pedoman Penilaian belum terintegrasi secara 
menyeluruh, nampak dokumen ini masih terpisah-pisah (mungkin dibuat 
oleh Tim yang tersendiri). Untuk itu keempat dokumen tersebut perlu 
disinkronisasi. Untuk memberi contoh kepada guru, model pembelajaran 
dan penilaian dibuat merujuk satu SK tertentu sehingga menyatu. Bidang 
pengembangan pembiasaan sebagai aspek yang dikembangkan guru masih 
sulit untuk diukur, hal ini karena kriteria penilaian dalam bidang 
pengembangan pembiasaan ini belum ada. Selain bidang pengembangan 
pembiasaan, bidang pengembangan kemampuan dasar, yaitu kemampuan 
berbahasa, kognitif, fisik-motorik dan seni perlu diperjelas indikator-
indikatornya agar sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan anak. 
Selain dokumen Kurikulum 2004 Standar Kompetensi juga dianalisis 
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dokumen penyerta lainnya, yaitu: dokumen Pedoman Pengembangan 
Silabus di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten. Hasil kajian dokumen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Dokumen Pedoman Pengembangan Silabus di Sekolah Luar Biasa 
C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Silabus merupakan bentuk penjabaran kurikulum ke dalam 
bentuk program pembelajaran yang lebih konrkit. Sekolah Luar Biasa 
C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten memberikan esensi 
silabus yang perlu diberikan, sedangkan format silabus boleh beragam. 
Selain itu, dokumen silabus baru diperuntukkan bagi SLB.. Di dalam 
dokumen ini diuraikan tentang dua model pembelajaran SLB, namun 
belum jelas bagaimana pelaksanaannya. Contoh SKH dan SKM dalam 
pedoman pengembangan silabus ini belum jelas sehingga guru-guru 
mengalami kesulitan dalam membuat program pembelajaran. Selain 
itu, pemetaan program semester yang ada hanya program pembiasaan 
saja, sedangkan program pengembangan kemampuan dasar belum 
terpetakan secara jelas. 
b. Dokumen Pedoman Pembelajaran di Sekolah Luar Biasa C (SLB-
C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Silabus merupakan bentuk penjabaran kurikulum ke dalam 
bentuk program pembelajaran yang lebih konrkit. Oleh karena itu 
esensi silabus yang perlu diberikan, sedangkan format silabus boleh 
beragam. Selain itu, dokumen silabus baru diperuntukkan bagi Sekolah 
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Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Di dalam 
dokumen ini diuraikan tentang dua model pembelajaran TK, namun 
belum jelas bagaimana pelaksanaannya. Contoh SKH dan SKM dalam 
pedoman pengembangan silabus ini belum jelas sehingga guru-guru 
mengalami kesulitan dalam membuat program pembelajaran. Selain 
itu, pemetaan program semester yang ada hanya program pembiasaan 
saja, sedangkan program pengembangan kemampuan dasar belum 
terpetakan secara jelas. 
c. Dokumen Pedoman Penilaian di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Dokumen pedoman penilaian di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten ini juga baru diperuntukkan bagi 
anak yang kelainan. Dalam pedoman ini ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki. Di lapangan guru cukup mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan penilaian karena dipandang terlalu banyak format 
instrumen penilaian yang harus dibuat dan dilaksanakan, selain itu, 
guru belum memahami seutuhnya penilaian seperti apa yang 
dimaksudkan dalam pedoman ini. Banyaknya format penilaian 
dipandang menyulitkan dan contoh-contoh penilaian yang dituangkan 
dalam pedoman tersebut seringkali dianggap sebagai sebuah ketentuan 
atau suatu keharusan yang harus diikuti. Selain penjelasan penggunaan 
format tersebut, esensi penilaian menjadi amat penting untuk dipahami 
guru. Teknikteknik penilaian otentik yang lebih banyak menggunakan 
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observasi dan antibias lebih penting untuk dipahami guru ketimbang 
format-format tersebut. 
2. Standar Perkembangan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten 
Acuan perkembangan anak usia dini masih mengacu pada literatur 
asing, sehingga ada kemungkinan tidak semuanya sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak Indonesia. Setiap anak di setiap negara bahkan setiap 
daerah memiliki kultur dan budaya yang spesifik. Teori ekologis 
memperkuat hal litu, di mana pola pikir dan perilaku anak sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan spesifiknya. Anak-anak di daerah pantai di 
Papua umumnya sudah biasa main air dan berenang di laut sejak kecil. 
Anak-anak di hutan pedalaman lebih mengenal berbagai jenis tumbuhan 
dan hewan. Oleh karena itu perlu kajian perkembangan anak Indonesia, 
baik yang bersifat umum maupun spesifik untuk setiap daerah agar dapat 
mejadi acuan standar perkembangan anak usia dini di Indonesia. 
a. Acuan Menu Pembelajaran Generik Sekolah Luar Biasa C (SLB-
C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Dokumen Acuan Menu Pembelajaran Generik merupakan salah 
satu dokumen yang dikembangkan oleh Direktorat Pendidikan Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) yang dipergunakan dalam lingkup Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten non formal. 
Dokumen ini memberikan penjelasan tentang standar perkembangan 
dan proses pembelajaran yang disarankan untuk anak usia dini. Ide 
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mengembangkan menu pembelajaran generik cukup baik terutama 
sebagai acuan minimal bagi kegiatan pembelajaran untuk anak usia 
dini. Namun demikian perlu diberi pemahaman pada guru mengacu 
pada dua hal yaitu kelompok usia dan kebutuhan individual. Menu 
pembelajaran generik merupakan konsep dasar pembelajaran yang 
masih harus diadaptasikan dengan kebutuhan anak pada rentang usia 
tertentu dan dengan kebutuhan individual anak. Oleh karena itu, perlu 
ada contoh-contoh penerapan menu pembelajaran generik tersebut 
dalam pembelajaran. Dalam dokumen ini, standar perkembangan telah 
disusun secara bergradasi berdasarkan tahapan usia anak walaupun 
dalam beberapa aspek perkembangan belum tertata secara jelas 
perbedaan standar perkembangan dari satu tahapan usia ke tahapan 
usia berikutnya. Beberapa indikator kemampuan suatu bidang 
pengembangan tidak memperlihatkan karakteristik kompetensi 
perkembangan melainkan menggambarkan program atau stimulasi 
perkembangan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten. 
b. Kerangka Dasar Kurikulum Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Dokumen ini memberikan gambaran tentang beberapa konsep 
yang dapat dijadikan bahan kajian dalam dokumen KTSP Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C), baik terkait dengan standar isi, standar proses, 
standar pengelolaan, standar penilaian dan standar pendidik. Dalam 
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dokumen ini belum dirumuskan tujuan pengembangan dokumen secara 
jelas. Selain itu, penjelasan tentang landasan Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) masih belum menyentuh esensi berbagai landasan dalam 
menyelenggaraan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C). Pada landasan 
filosofis belum memberikan pilihan alternatif filosofis yang dapat 
diadopsi dan diadaptasi oleh para penyelenggara Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C). Disamping itu, landasan keilmuan Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) seharusnya lebih ditekankan pada kajian ilmu pembelajaran 
yang sesuai (appropriate) dengan anak usia dini. Landasan keilmuan 
ini sebaiknya dipisahkan dengan landasan psikologis yang akan 
dijadikan landasan isi perkembangan dan proses pembelajaran pada 
anak usia dini. Dalam dokumen ini terdapat penjelasan yang masih 
rancu antara bidang pengembangan dengan materi pembelajaran. 
Adapun Struktur dan Muatan Kurikulum yang di kembangkan Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
a. Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten untuk tigkat SDLB   memuat mata pelajaran 
wajib , muatan lokal , dan pengembangan diri dengan rincian sebagai 
berikut : 
Struktur Kurikulum SDLB bagian C (Tunagrahita) : 
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu I, II, III IV, V dan VI 
A. Mata Pelajaran  29-32 28 
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2. Pendidikan Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
4. Matematika 
5. Ilmu Pengetahuan Alam / Sains 
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 
7. Seni Budaya dan Keterampilan 
8. Pendidikan Jasmani , Olahraga 
dan Kesehatan 
B. Muatan Lokal : – Wajib   : 
Bahasa Jawa 
- Pilihan  : PLH 
2 
2 
C. Program Khusus  : Kemampuan 
Merawat Diri 
2 
D. Pengembangan Diri 2*) 
Jumlah 28 – 30 34 
*) Ekuivalen 2 jam pemberlajaran, disesuaikan dengan kelainan dan 
kebutuhan pesert didik 
** Satu jam pembelajaran sama dengan 35 menit. 
Struktur Kurikulum SMPLB bagian C (Tunagrahita) : 
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran  











2. Pendidikan Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
4. Bahasa Inggris 
5. Matematika 
6. Ilmu Pengetahuan Alam / 
Sains 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 
8. Seni Budaya dan 
Keterampilan 
9. Pendidikan Jasmani , 
Olahraga dan Kesehatan 
10. Keterampilan Vokasional 20 20 20 
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B. Muatan Lokal : – Wajib   : 
Bahasa Jawa 
2 2 2 
C. Program Khusus : Bina Diri 2 2 2 
D. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 
Jumlah 34 34 34 
*) Ekuivalen 2 jam pemberlajaran, disesuaikan dengan kelainan dan 
kebutuhan pesert didik 
** Satu jam pembelajaran sama dengan 40 menit. 
Struktur Kurikulum SMALB bagian C (Tunagrahita) : 
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran  









tematik) 2. Pendidikan 
Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
4. Bahasa Inggris 
5. Matematika 
6. Ilmu Pengetahuan Alam / 
Sains 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 
8. Seni Budaya dan 
Keterampilan 
9. Pendidikan Jasmani , 
Olahraga dan Kesehatan 
10. Keterampilan Vokasional 24 24 24 
B. Muatan Lokal : – Wajib   : 
Bahasa Jawa 
2 2 2 
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 
Jumlah 36 36 36 
*) Ekuivalen 2 jam pemberlajaran, disesuaikan dengan kelainan dan 
kebutuhan pesert didik 
** Satu jam pembelajaran sama dengan 45 menit. 
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b. Muatan Kurikulum 
Muatan kurikulum Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten meliputi sejumlah mata pelajaran, materi 
muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri yang keluasan dan 
kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik dan 
termasuk ke dalam isi kurikulum yang digunakan di sekolah ini. 
1. Mata Pelajaran Wajib pada tingkat SDLB adalah sebagai 
berikut : 
- Pendidikan Agama 
- Pendidikan Kewarganegaraan 
- Bahasa Indonesia 
- Matematika 
- Ilmu Pengetahuan Alam 
- Ilmu Pengetahuan Sosial 
- Seni Budaya dan Keterampilan 
- Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan 
- Program Khusus : Orientasi dan Mobilitas, Bina 
Komunikasi, Persepsi Bunyi & Irama, Kemampuan 
Merawat Diri. (Disesuaikan dengan jenis kelainannya.) 
- Muatan Lokal Basa Jawa dan PLH 
- Pengembangan Diri 
2. Mata Pelajaran Wajib pada tingkat SMPLB adalah sebagai 
berikut : 
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- Pendidikan Agama 
- Pendidikan Kewarganegaraan 
- Bahasa Indonesia 
- Bahasa Inggris 
- Matematika 
- Ilmu Pengetahuan Alam 
- Ilmu Pengetahuan Sosial 
- Seni Budaya 
- Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan 
- Keterampilan Vokasional 
- Program Khusus : Orientasi dan Mobilitas, Bina Komunikasi, 
Persepsi Bunyi & Irama, Kemampuan Merawat Diri. 
(Disesuaikan dengan jenis kelainannya.) 
- Muatan Lokal : Basa Jawa 
- Pengembangan Diri 
3. Mata Pelajaran Wajib pada tingkat SMALB adalah sebagai 
berikut : 
- Pendidikan Agama 
- Pendidikan Kewarganegaraan 
- Bahasa Indonesia 
- Bahasa Inggris 
- Matematika 
- Ilmu Pengetahuan Alam 
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- Ilmu Pengetahuan Sosial 
- Seni Budaya 
- Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan 
- Keterampilan Vokasional 
- Muatan Lokal : Basa Sunda 
- Pengembangan Diri 
 
3. Standar Perkembangan Dasar Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
Judul ini dinilai masih rancu karena belum ditemukan peristilahan 
perkembangan dasar. Oleh karena itu, istilah umum yang harus 
dipertimbangkan adalah Standar Kompetensi Perkembangan atau Standar 
Perkembangan. Dalam dokumen ini, terdapat isi rasional pada bab 
Pendahuluan seharusnya memberikan dan menjadi dasar pemikiran 
pemilihan aspek perkembangan serta isi perkembangan yang menjadi 
fokus pembahasan didalamnya. Selain itu, beberapa sub bab juga tidak 
sesuai ditempatkan dalam dokumen ini, misalnya tentang prinsip dan 
kurikulum). Istilah Standar Perkembangan Akhir Usia (SKAU) dapat 
dijadikan pilihan istilah untuk memadankan dengan istilah Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL). Konsep SKAU akan menjadi dasar dalam 
penyusunan Standar Isi Perkembangan (SIP) yang dijabarkan lagi menjadi 
Standar Kompetensi Perkembangan (SKP) dan kompetensi perkembangan 
(KP). SKP merupakan padanan istilah Standar kompetensi dan KP 
(kompetensi perkembangan) menjadi padanan dari kompetensi dasar 
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(KD). Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
juga menngembangkan konsep ini. 
 
C. Komponen-komponen Kurikulum Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Komponen-komponen yang terkait dengan kajian lapangan adalah hal-
hal yang terkait dengan Kurikulum Standar Kompetensi, Pedoman 
Pengembangan Silabus, Pedoman Pembelajaran, dan Pedoman Penialian 
termasuk alat dan cara penilaian, tema, SKM, SKH, program pembelajaran di 
taman penitipan anak, dan penanganan anak berkebutuhan khusus. Dokumen 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten yang 
berkaitan dengan Kurikulu Standar Kompetensi, Pedoman Pengembangan 
Silabus, Pedoman Pembelajaran dan Pedoman Penilaian banyak digunakan di 
lembaga Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
formal sedangkan Menu Pembelajaran Generik digunakan di lembaga Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten non formal. 
Persoalan dasarnya dokumen tersebut dibuat oleh banyak Tim dari 
berbagai otoritas seperti Puskur, Direktorat Sekolah Luar Biasa C (SLB-C). 
Sebagai akibatnya banyak hal yang berbeda dari berbagai dokumen tersebut 
untuk aspek yang sama. Perbedaan tesebut terjadi karena belum adanya 
”blueprint” yang sama yang menjadi acuan bersama pengembangan Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) di Indonesia. Untuk itu diperlukan suatu kerjasama 
antar otoritas tersebut (Puskur, Direktorat Sekolah Luar Biasa C (SLB-C), 
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Direktorat Dikti, serta Direktorat Mapenda) untuk menyusun suatu dokumen 
”INDUK” pengembangan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) di Indonesia yang 
menjadi dasar bersama seluruh institusi pengembangan Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C). Buku ”INDUK” tersebut tentu dilandasi oleh berbagai acuan dasar 
seperti filosofi pengembangan manusia Indonesia seutuhnya sebagaimana 
termaktub dalam GBHN, hasil-hasil penelitian tentang perkembangan anak 
Indonesia di berbagai aspek perkembangan, serta analisis kondisional Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) di Indonesia.  
Dokumen Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) yang banyak jumlahnya 
tersebut berbeda-beda karena mangacu pada referensi yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, perlu ada keseragaman acuan, khususnya tentang bidang 
pengembangan anak usia dini di Indonesia. Diperlukan penelitian tentang 
perkembangan anak Indonesia pada umumnya dan tiap daerah dan suku 
khususnya agar Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) memiliki acuan yang lebih 
sesuai dengan perkembangan anak di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Kesalahan dalam penentuan 
perkembangan anak berkelainan menyebabkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang disusun tidak valid karena tidak sesuai dengan kondisi 
riil anak. Penentuan Standar Kompetensi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) yang 
sepadan dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) selain didasarkan hasil 
penelitian perkembangan anak Indonesia juga sebaiknya dibuat secara utuh 
mulai lahir sampai 8 tahun, sehingga ada benang merah atau kesinambungan 
kompetensi antara Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) dengan bentuk kelas 
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Sekolah Dasar. Untuk itu perlu kerjasama lembaga dengan derektorat dalam 
mengatasi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) dan juga menerima dan 
mempelajari berkas Kurikulum secara utuh. Ada yang hanya memperoleh 
Kurikulum (Standar Kompetensi) saja, Pedoman Pengembangan Silabus saja, 
atau Pedoman Penilaian saja. Sebagai akibatnya pemahaman akan kurikulum 
bersifat parsial. Di samping itu naskah dan perubahan kurikulum beserta 
perangkat untuk implementasinya memerlukan penjelasan lebih lanjut melalui 
sosialisasi kepada lembaga dan guru SLB. Sebagai akibatnya, banyaknya 
naskah SLB menimbulkan kebingungan bagi para guru. Untuk itu, naskah 
yang ada perlu disertai penjelasan dan contoh yang konkrit di samping adanya 
program sosialisasi.  
Dalam penyusunan dan pengembangan panduan KTSP SLB perlu 
menelusuri berbagai pedoman dan referensi pendukung, terutama landasan 
akademik yang dijadikan acuan. Beberapa dokumen yang dimaksud adalah 
GBPKB SLB, Standar Kompetensi SLB, Acuan Menu Pembelajaran dan 
Kerangka Dasar Kurikulum SLB. Berdasarkan kajian tersebut dapat disusun 
dan dikembangkan Standar Kompetensi SLB Standar Isi (Standar Isi 
Perkembangan SLB), Standar Proses, Standar Penilaian dan Standar lainnya. 
Berikut ini digambarkan hasil kajian pelaksanaan di Sekolah Luar Biasa 
C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten berbagai dokumen. 
a. Kurikulum Standar Kompetensi 
Dalam pelaksanaan Kurikulum pada Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten secara umumnya guru kurang 
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memahami setiap indikator yang telah ditentukan, selain itu, guru juga 
kurang memahami empat kegiatan dalam pembiasaan yaitu: kegiatan rutin, 
spontan, teladan dan terprogram. Para praktisi juga mengalami kesulitan 
dalam menghubungkan antara standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator dengan tema-tema kehidupan ke dalam silabus pembelajaran 
maupun rencana pelaksanaan pembelajaran. Disamping itu, para guru juga 
mengalami kesulitan dalam menjabarkan dan memetakan susunan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator karena belum 
diperhatikan gradasi perkembangannya. Adapun. 
Kurikulum Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) diselenggarakan dengan 
mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender 
pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta 
didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, 
minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. 
Sedangkan alokasi waktu Alokasi Waktu dibagi empat yaitu : 
1. Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan 
pembelajaran pada awal tahun pelajaran.  
2. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran 
untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan  
3. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap 
minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh bidang 
pengembangan  termasuk muatan lokal, di tambah jumlah jam untuk 
kegiatan pengembangan diri.  
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4. Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan 
kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang 
dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda 
antarsemester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari, 
dan hari libur khusus. libur umum termasuk hari – hari besar nasional 
Tabel 6 
Pembagian alokasi waktu 
No KEGIATAN ALOKASI WAKTU KETERANGAN 
1. Minggu efektif 
belajar 
Minimum 34 minggu 
dan maksimum 38 
minggu setahun 
Digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran efektif pada setiap 
satuan pendidikan 
2. Jeda tengah 
semester 
Maksimum 2 minggu  Satu minggu setiap semester 
3. Jeda antar 
semester 
Maksimum 2 minggu Antara semester I dan II 
4. Libur akhir 
tahun pelajaran 
Maksimum 3 minggu  Digunakan untuk penyiapan kegiata 
dan adsministrasi akhir tahun 
pelajaran  
5. Hari libur 
keagamaan  
2 – 4 minggu Daerah khusus yang memerlukan 
libur keagamaan lebih panjang dapat 
mengaturnya sendiri tanpa 
mengurangi jumlah minggu efektif 
belajar dan waktu pembelajaran 
efektif 
6. Hari libur 
umum / nasional 
Maksimum 2 minggu Disesuaikan dengan peraturan 
pemerintah 
7. Hari libur 
khusus 
Maksimum 1 minggu Untuk satuan pendidikan sesuai 
dengan ciri kekhususan masing – 
masing 
8. Kegiatan khusus 
/ madrasah 
Maksimum  3 minggu Digunakan untuk kegiatan yang di 
programkan secara khusus oleh 
sekolah / madrasah tanpa mengurangi 




b. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran terbagi dalam dua aspek, pertama bidang 
pengembangan pembiasaan dan kedua pengembangan kemampuan dasar 
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yang terdiri atas kemampuan berbahasa, kognitif, sain, fisik-motorik, dan 
seni. Dalam pelaksanaan kegiatan bidang pengembangan pembiasaan di 
lapangan guru masih mengalami kesulitan mengukur atau melakukan 
penilaian terutama dalam kegiatan spontan dan tauladan. Selain itu, 
pembiasaan-pembiasaan yang diberikan atau dilakukan di sekolah tidak 
berkesinambungan dengan pelaksanaan di rumah. 
Kurangnya pengetahuan orang tua tentang permasalahan anak 
menjadi aspek lain yang perlu mendapat perhatian karena perlakuan guru 
di sekolah perlu disesuaikan dengan apa yang dilakukan orang tua di 
rumah. Dalam pengembangan kemampuan dasar berbahasa, guru masih 
mendominasi pembicaraan dan kurang memberi kesempatan pada anak 
untuk mengemukakan pendapatnya secara lisan. Kurangnya pemahaman 
guru dan orang tua tentang aspek-aspek yang harus dikembangkan dalam 
berbahasa serta kurangnya pemahaman guru tentang metode-metode 
pembelajaran berbahasa membuat kemampuan berbahasa anak masih 
belum berkembang dengan baik.  
Dalam pengembangan kemampuan kognitif, guru masih minim 
menguasai konsepkonsep tentang matematika untuk anak, tahapan 
perkembangan kognitif anak, minimnya pemahaman guru tentang 7 jalur 
matematika (bentuk, bilangan, ukuran, pola, estimasi, statistik dan 
geometri). Akibatnya pembelajaran belum berkembang secara optimal. 
Dalam pengembangan kemampuan dasar sains, guru kurang 
mengakomodasi kebutuhan anak khususnya dalam mengeksplorasi 
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lingkungan sekitar anak. Selain itu penyajian yang kurang kreatif, menarik 
dan tidak ada unsur sain dalam pembelajaran menjadikan anak masih 
minim dalam kemampuan sainsnya.  
Pengembangan kemampuan dasar fisik motorik, masih banyak 
sekolah yang tidak mempunyai lahan bermain yang luas sehingga 
kemampuan dan kebutuhan anak dalam fisik motorik belum berkembang 
optimal. Pengembangan kemampuan dasar seni, guru kurang memahami 
tahapantahapan motorik halus anak, selain itu guru juga kurang 
memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi.  
Proses kegiatan belajar mengajar/pembelajaran, masih ditemukan 
kurangnya dukungan orang tua dan masyakarat atau lingkungan sekitar 
bagi pengembangan model-model pembelajaran yang inovatif, mereka 
cenderung sulit menerima perubahan pembelajaran yang dilakukan guru.  
c. Alat dan Cara Penilaian 
Dalam alat dan cara penilaian, ditemukan adanya format-format 
evaluasi yang kurang efektif untuk dilakukan di lapangan mengingat 
keterbatasan kemampuan guru dalam melakukan penilaian. Guru 
mengehendaki format penilaian yang disederhanakan dan memudahkan 
membuat rekapitulasi perkembangan anak dengan baik dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
d. Tema  
Dalam pengembangan tema-tema pembelajaran, masih ditemukan 
kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan subtema yang sesuai 
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dengan kondisi sekolah masing-masing. Disamping itu, para guru juga 
mengalami kesulitan menghubungkan tema dengan indikator (dari Hasil 
Belajar dan Kompetensi Dasar) bidang pengembangan. Terlebih lagi jika 
acuan yang dipergunakan dalam mengembangkan tema adalah acuan 
menu pembelajaran yang belum memberikan ilustrasi pengembangan 
silabusnya. 
e. Satuan Kegiatan Mingguan (SKM)  
Dalam menyusun Satuan Kegiatan Mingguan (SKM), guru masih 
mengalami kesulitan dalam penyusunan rencana pembelajaran, guru 
belum mampu menentukan atau membuat kegiatan-kegiatan yang 
bervariatif sehingga kegiatan dirasakan membosankan bagi anak. Selain 
itu, dalam perencanaan SKM belum dicantumkan kolom media/referensi 
yang dapat mendukung tema secara detail. 
f. Satuan Kegiatan Harian (SKH) 
Dalam menyusun Satuan Kegiatan Harian (SKH), guru-guru masih 
mengalami kesulitan dalam memilih metode-metode yang tepat bagi 
pelaksanaan suatu kegiatan. Selain itu, kurangnya kemampuan guru dalam 
membuat perencanaan pembelajaran yang menarik dan terintegrasi. 
Disamping itu, para guru juga mengalami kesulitas dalam 
mengembangkan SKH (RPP) yang menggunakan berbagai model yang 
variatif. 
g. Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus 
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Penanganan anak berkebutuhan khusus belum dilakukan secara 
memadai di lapangan. Ditemukan anak-anak berkebutuhan khusus belum 
mendapatkan layanan yang maksimal. Kurangnya kemampuan guru dalam 
membimbing anak berkebutuhan khusus dan masih rendahnya kepedulian 
dan pemahaman orang tua tentang anak berkebutuhan khusus menjadi 
belum tepatnya pendidikan dan pelayanan yang diberikan kepada mereka. 
Standar kompetensi anak usia dini terdiri atas pengembangan aspek-aspek 
sebagai berikut: a. Moral dan nilai-nilai agama, b. Sosial, emosional, dan 
kemandirian, c. Bahasa, d. Kognitif, e. Fisik/Motorik, dan f. Seni dalam 
kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan belajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
Adapun pendekatan model Pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
mengunakan model penegembangan moral dan nilai-nilai agama. Kegiatan 
ini dilaksanakan dalam pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari anak, sehingga timbul 
perkembangan moral dan nilai-nilai agama serta perkembangan sosial agar 
dapat mengembangkan emosional dan kemandirian. 
2. Bermain Sambil Belajar dan Belajar Melalui Bermain. 
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran 
di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
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Kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik  hendaknya 
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dengan menggunakan 
strategi, untuk materi/bahan dan media yang menarik serta mudah 
dimengerti oleh anak. 
Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan 
memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan lingkungan anak sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna (bermanfaat ) bagi anak, ketika bermain 
anak membangun pengertian dengan pengalamannya. Sekolah Luar Biasa 
C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten pendekatan salah satu alat 
yang pital untuk pengembangan anak. 
3. Pembelajaran Berorientasi Pada Tumbuh Kembang Anak 
Dalam melakukan kegiatan, pendidik perlu memberikan kegiatan 
sesuai dengan tahap perkembangan anak Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Anak merupakan individu yang unik, 
maka perlu memperhatikan perbedaan secara individu. Dengan demikian 
dalam kegiatan yang disiapkan perlu memperhatikan cara belajar anak 
yang dimulai dari cara yang sederhana ke rumit, kongkrit ke abstrak, 
gerakan ke verbal dan dari keakuan (ego) ke rasa sosial. 
4. Pembelajaran Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi pada 
kebutuhan anak Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten. Anak pada usia dini sedang membutuhkan proses belajar 
untuk mengoptimalkan perkembangan kebutuhan anak. Dengan demikian 
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berbagai jenis kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan berdasarkan 
pada perkembangan anak tersebut secara psikologis, nilai-nilai agama, 
penerapan disiplin, sosial emosional, bahasa, kognitif, seni serta 
lingkungan sosial budaya di mana anak tinggal. 
5. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Tematik 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
menggunakan Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunakan 
pendekatan tematik. Tema sebagai wadah pengenalan berbagai konsep 
untuk mengenal dirinya dan lingkungan sekitarnya. Tema dipilih dan 
dikembangkan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana, 
media yang mudah dan murah untuk didapat, aman, serta menarik. 
6. Kegiatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM) 
Proses pembelajaran di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten mempunyai prinsip Aktif  Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan dapat dilakukan pada SLB yang disiapkan oleh pendidikan 
melalui kegiatan yang menarik dan menyenangkan untuk membangkitkan 
rasa ingin tahu anak dan memotivasi anak berpikir kritis dan menemukan 
hal-hal yang baru. Pengenalan pembelajaran dilakukan secara demokrasi, 
mengingat SLB merupakan subjek dalam proses pembelajaran, anak dapat 
berinteraksi dengan mudah dengan pendidikan maupun temannya yang 
dilaksanakan dengan cara : 
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a. Learning by doing, pembelajaran dilakukan secara langsung oleh anak 
(hands on experience), di mana kelima indera anak terlibat secara 
langsung, sehingga anak memperoleh pengetahuan dari interaksi anak 
dengan lingkungan secara langsung 
b. Learning by stimulating, pembelajaran ini menitikberatkan pada 
stimulasi perkembangan anak secara bertahap, jadi pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
c. Learning by modelling, pembelajaran dimana anak meniru orang 
dewasa atau teman di lingkungannya. Anak belum dapat memfilter 
atau membedakan atau menyaring model peniruan yang dilakukan 
tersebut merupakan perilaku baik atau buruk 
7. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan Hidup 
Proses pembelajaran di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten harus diarahkan untuk mengembangkan 
kecakapan hidup melalui penyiapan lingkungan belajar yang menunjang 
berkembangnya kemampuan anak untuk dapat menolong diri sendiri, 
disiplin dan sosialisasi serta memperoleh keterampilan dasar yang berguna 
untuk kelangsungan hidupnya. 
8. Pembelajaran yang bermakna 
Dalam kegiatan untuk menstimulasi perkembangan potensi anak, 
sehingga perlu memanfaatkan berbagai media bahan alam, bahan sisa, 
bahan sintetik,  dan sumber belajar dari lingkungan dan alam sekitar yang 
disediakan dan diupayakan oleh pendidik sehingga anak Sekolah Luar 
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Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten biasa mengetahui 
dengan baik. 
 
D. Kerangka Pengembangan Kurikulum Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten  
Membangun dan kerangaka kurikiulum kecerdasan anak usia dini 
sesuai dengan potensi anak adapun karanag untuk menjadikan menjadi 
berkembang haru miliki asas-asas Pembelajaran dan membangun program 
bealajar yang mana di terapkan di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten adapaun sebagai berikut: 
a. Asas-asas Pemebelajaran 
 1. Asas Apersepsi  
Kegiatan mental anak dalam mengolah proses hasil belajar dipengaruhi 
oleh pengetahuan dan pengalaman serta keterampilan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Oleh sebab itu, pembelajaran yang dilakukan pendidik 
hendaknya memperhatikan pengetahuan dan pengalaman, latihan, 
keterampilan awal yang telah dimiliki oleh anak sehingga anak dapat 
mencapai proses hasil belajar yang lebih optimal. 
2. Asas Kekongkritan  
Dalam interaksi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten dengan objek-objek nyata dan pengalaman 
kongkrit, pembelajaran perlu menggunakan berbagai media dan sumber 
belajar agar suatu tema yang telah atau akan dipelajari oleh anak menjadi 
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lebih bermakna, misalnya menggunakan gambar binatang untuk 
mempelajari binatang, membawa binatang hidup (apabila memungkinkan 
dan tidak membahayakan bagi anak serta atau dapat juga melalukan 
eksperimen gejala alam ) di dalam kelas, menggunakan audio visual 
tentang banjir untuk mempelajari tentang air, dan lain-lain. 
 3. Asas Motivasi 
Belajar akan optimal jika anak memiliki dorongan  untuk belajar. 
Oleh sebab itu, pembelajaran hendaknya dirancang sesuai dengan 
kebutuhan, minat,  dan kemauan anak Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Misalnya, memberi penghargaan 
kepada anak yang berprestasi dengan pujian atau hadiah; berupa 
pemberian stempel, gambar tempel, memajang setiap hasil karya anak di 
kelas; lomba antar kelompok; melibatkan setiap anak pada berbagai 
kegiatan lomba dan kegiatan anak usia dini; melakukan pekan unjuk 
kemampuan anak. 
4. Asas Kemandirian 
Kemandirian merupakan upaya yang dimaksudkan untuk melatih 
anak dalam memecahkan masalahnya. Oleh sebab itu, pembelajaran 
hendaknya dirancang untuk mengembangkan kemandirian anak Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, misalnya tata 
cara makan, menggosok gigi, memakai baju, melepas dan memakai sepatu, 
buang air kecil dan buang air besar, merapikan mainan setelah digunakan, 
dan lain-lain. 
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5. Asas Kerjasama (Kooperatif)  
Kerjasama menjadi asas karena dengan bekerja sama keterampilan 
sosial anak akan berkembang secara optimal. Oleh sebab itu, pembelajaran 
hendaknya dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial anak 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, 
misalnya bertanggung jawab terhadap kelompok, menghargai pendapat 
anak lain, bergantian, bergiliran, aktif dalam kerja kelompok, membantu 
anak lain, dan lain-lain. 
6. Asas Perbedaan Individu 
Perbedaan individu menjadi asas karena setiap anak Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten itu bersifat unik, 
berbeda dengan anak yang lain. Oleh sebab itu, pembelajaran hendaknya 
memperhatikan perbedaan individu, misalnya perbedaan latar belakang 
keluarga, perbedaan kemampuan, perbedaan minat, perbedaan gaya 
belajar, dan lain-lain agar anak mencapai hasil belajar secara optimal. 
7. Asas Keterpaduan 
Korelasi menjadi asas karena aspek pengembangan diri anak Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten yang satu 
dengan aspek pengembangan diri yang lain saling berkaitan. Oleh sebab 
itu pembelajaran di anak usia dini dirancang dan dilaksanakan secara 
terpadu. Misalnya perkembangan bahasa anak berkaitan erat dengan 
perkembangan kognitif,  perkembangan kognitif anak Sekolah Luar Biasa 
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C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten berkaitan erat dengan 
perkembangan diri, dan lain-lain. 
8. Asas Belajar Sepanjang Hayat 
Belajar sepanjang hayat menjadi asas karena proses belajar anak 
tidak hanya berlangsung di SLB tetapi sepanjang hayat anak Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Oleh sebab itu, 
pembelajaran di SLB hendaknya diupayakan untuk membekali anak agar 
dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mendorong anak selalu 
ingin dan berusaha belajar kapan pun dan di mana pun. 
b. Program Kegiatan Belajar 
Program yang diterapkan di Kelompok Bermain Sekolah Luar Biasa 
C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten mengacu pada Kurikulum 
KBK 2004 Departemen Pendidikan Nasional, yang dimodifikasi oleh para 
pakar dari Program Studi Pendidikan Anak Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
sesuai dengan perkembangan anak (Developmentally Appropriate Practice 
DAP) serta berbasis pada Kecerdasan Jamak (Muiltiple Intelligent). 
Program Kegiatan Belajar Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten meliputi dua program yaitu Program Kegiatan 
Kurikuler dan Program Kegiatan Ekstra Kurikuler. Kedua Program  ini 
dalam pelaksanaan pembelajarannya diaplikasikan dengan model 
pembelajaran Sentra Bermain Aktif  yang berisi berbagai variasi kegiatan 
Bermain Seraya Belajar yang merupakan ciri dari Kelas Berpusat Pada 
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Anak (Child Oriented). Ruang lingkup kedua Program Kegiatan diuraikan 
berikut ini : 
1. Program Kegiatan Kurikuler 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten dalam Program Kegiatan Kurikuler adalah program yang 
disusun berdasarakan Kurikulum Diknas/Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) dan disesuaikan dengan ciri khas. Program ini 
terdiri dari 6 aspek pengembangan, yaitu: 
a. Pengembangan Moral dan Nilai Agama 
Meliputi pembiasaan Perilaku positif, penanaman 
Kemandirian dan Disiplin serta pembinaan Keimanan dan 
Ketaqwaan (IMTAQ). Pengembangan ini mengarah pada 
pencapaian Kecerdasan Spiritual pada anak RA Al-Muktadin 
Cemani, Grogol, Kab. Sukoharjo. Sengga mampu melaksanakan 
perintah Allah swt secara baik. 
b. Pengembangan Sosio Emosional 
Meliputi pengembangan Perasaan dan Emosi serta 
pengembangan Kemampuan Sosial / Sosialisasi untuk peningkatan 
kepekaan terhadap kehidupan bermasyarakat. Pengembangan ini 
mengarah pada pencapaian Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan 
Interpersonal dan Naturalistik. 
c. Pengembangan Bahasa 
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Meliputi pengembangan Bahasa agar anak mampu 
berkomunikasi secara aktif dan pasif dengan lingkungan. 
Pengembangan Bahasa mengarah pada pencapaian Kecerdasan 
Linguistik. 
d. Pengembangan Kogniti 
Meliputi pengembangan Matematika Permulaan  dan Sains 
Permulaan. Pengembangan ini mengarah pada pencapaian 
Kecerdasan Logika Matematika dan Kecerdasan Visual Spatial. 
e. Pengembangan Seni 
Meliputi pengembangan Seni Musik dan Seni Tari sederhana 
serta keterampilan membuat karya kreatif (kerajinan tangan). 
Pengembangan Seni mengarah pada pencapaian Kecerdasan 
Musikal dan Visual Spatial. 
f. Pengembangan Fisik 
Meliputi pengembangan Motorik Halus (fine motor) dan 
Motorik Kasar (gross motor) untuk pertumbuhan dan kesehatan 
anak. Pengembangan Fisik mengarah pada pencapaian Kecerdasan 
Body Kinestetik. 
Setiap Program Pengembangan tersebut di atas (6 Aspek 
Pengembangan) terdiri beberapa indikator kemampuan dasar yang 
ingin dicapai. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajarannya, setiap 
kemampuan dasar yang diajarkan dikaitkan dengan Tema yang 
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berlaku untuk waktu tertentu. Tema ini kemudian  dijabarkan 
menjadi tema yang lebih khusus atau lebih spesifik (Sub Tema).  
Sub Tema dipilih dan ditentukan berdasarkan kesepakatan 
bersama tim guru SLB dengan memperhatikan lingkungan anak, 
kesukaan dan minat belajar anak serta disesuaikan dengan 
ketersediaan fasilitas belajar sekolah.  
Tujuan penggunaan Tema adalah agar kegiatan belajar yang 
diciptakan dapat lebih bermakna (meaning full), menarik dan 
menyenangkan (fun & enjoyfull) serta dapat memperkaya 
pengalaman serta perbendaharaan kata anak.  
2. Program Kegiatan Ekstra Kurikuler  
Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan 
diluar jam pelajaran, yang merupakan kegiatan pengayaan dari program 
kurikuler. Program Kegiatan Ekstra Kurikuler RA Al-Muktadin Cemani, 
Grogol, Kab. Sukoharjo, terdiri dari : 
1. Bahasa Inggris 
2. Melukis 
3. Gerak Kreatif (Menari) 
4. Olahraga 
5. IQRO’ (bagi anak muslim) 
3. Sentra Bermain Aktif 
Suasana belajar di SLB adalah suasana Bermain Seraya Belajar, 
dimana terlihat anak melakukan kegiatan bermain yang menyenangkan dan 
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ia tidak merasakan bahwa sesungguhnya ia sedang belajar tentang berbagai 
hal. Kegiatan bermain yang dilakukan anak berada  dalam situasi 
belajar/situasi kelas yang informal, dimana anak diberikan kesempatan 
untuk memilih beberapa kegiatan pada Sentra Bermain Aktif /Area Kegiatan 
yang sudah disiapkan guru.  
Sentra Bermain adalah area kegiatan yang dirancang di dalam atau di 
luar kelas, yang berisi berbagai kegiatan bermain dengan bahan-bahan yang 
dibutuhkan dan disusun berdasarkan kemampuan anak serta sesuai dengan 
tema yang dikembangkan dan dirancang terlebih dahulu.  
Sentra  memungkinkan anak untuk melakukan manipulasi terhadap 
berbagai objek, terlibat dalam role playing saling bercakap-cakap dengan 
teman-temannya, bereksplorasi, berinteraksi secara fisik, emosional, sosial 
dan secara kognitif serta kegiatan variatif yang menarik lainnya.  
Sentra memberikan kesempatan pada anak untuk bermain baik secara 
individual, kelompok kecil maupun kelompok besar dan bahkan secara 
klasikal.  Anak diperbolehkan memilih kegiatan yang menarik baginya dan 
akhirnya akan menjadikan anak sebagai pembelajar yang aktif dan interaktif.  
Kegiatan bermain dilakukan anak dalam kelompok kecil di 
Sentra/Area-Area yang didalamnya terdapat berbagai material bermain. 
Setiap Sentra bermain telah disiapkan oleh guru sesuai dengan Program 
Pengembangan yang akan diajarkan kepada anak, dengan jadual yang telah 
ditentukan. Semua kegiatan bermain diarahkan untuk pencapaian target yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan minat anak (child oriented).  
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Dengan menggunakan sentra bermain aktif, anak akan terlibat secara 
aktif baik secara fisik maupun mental karena anak mendapatkan berbagai 
pengalaman belajar dengan melihat, mendengar dan mengerjakan secara 
langsung/praktek langsung (learning by doing). Berbagai Sentra Bermain 
Aktif yang akan disiapkan adalah : 
1. Sentra Imtaq 
Sentra ini berisi berbagai kegiatan untuk menanamkan nikai-nilai 
agama, keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan yang sederhana dan 
menyenangkan bagi anak mengingat bahwa pengenalan dan pemahaman 
terhadap agama merupakan suatu konsep yang abstrak yang perlu 
diterjemahkan menjadi aktivitas yang konkret bagi anak. Bahan-bahan 
yang disiapkan adalah berbagai bangunan ibadah berbentuk mini, alat-
alat beribadah dan kitab berbagai agama, buku-buku cerita, gambar-
ganbar dan alat permainan lain yang bernuansa agama. 
2. Sentra Bermain Balok 
Sentra balok berisi macam-macam balok dengan berbagai bentuk 
dan ukuran untuk menciptakan bangunan yang dimajinasikan anak atau 
bangunan lain yang telah dikenal seperti rumah, kebun binatang, gedung 
perkantoran, jembatan dll. Melalui kegiatan membangun balok, anak 
mengembangkan kemampuan matematika/berhitung permulaan, 
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah serta memperkuat daya 
konsentrasi. Benda-benda seperti mobil, truk, orang-orangan/boneka, 
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hewan, kapal terbang, kain dapat ditambahkan sebagai pelengkap 
bermain balok. Benda-benda ini diberikan setelah anak selesai membuat 
bangunan dengan balok untuk kegiatan microplay. 
3. Sentra Bermain Peran 
 Sentra ini memiliki berbagai pakaian dan asesoris yang mendorong 
anak untuk memperagakan apa yang mereka lihat dalam kehidupan 
sehari-hari, membantu anak untuk memahami dunianya dan memainkan 
berbagai macam peran. Pemilihan berbagai benda/pakaian dan asesoris 
tergantung pada minat anak pada saat itu. Guru  menyiapkan berbagai 
perlengkapan bermain peran yang berbeda setiap minggu. 
4. Sentra Seni  
Melalui bahan-bahan baru dan pengalaman fisik secara langsung, 
sentra seni dapat menimbulkan rasa senang, mengembangkan dan 
mengeksplorasi daya kreativitas anak memacu komunikasi verbal dan 
non verbal, kepercayaan diri, perkembangan motorik halus dan kasar 
serta kemampuan intelektual anak. Bahan-bahan yang digunakan antara 
lain; kertas, cat air, krayon, spidol, gunting, kapur, lilin, kain, potongan 
bahan/gambar untuk digunting dan ditempel dan bahan-bahan seni 
lainnya. Bahan alami juga dapat digunakan seperti kayu, daun-daun, 
pasir, batu, kulit telur dan lain-lain. 
5. Sentra Persiapan 
Sentra persiapan meliputi berbagai kegiatan persiapan membaca 
permulaan, menulis permulaan serta berhitung permulaan untuk anak. 
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Kegiatan persiapan ini harus dilaksanakan dalam suasana bermain. 
Bahan yang digunakan adalah buku-buku dan bahan-bahan untuk 
kegiatan menyimak, menulis dan matematika. Berbagai kegiatan 
bermain di sentra ini dapat membantu anak belajar mencocokan, 
berhitung dan mengelompokkan serta menciptakan sendiri permainan 
yang mereka sukai dan berlatih kemampuan berbahasa. Sentra persiapan 
akan mengembangkan kemampuan intelektual anak, otot halus, 
koordinasi mata-tangan, belajar keterampilan sosial seperti berbagi, 
bernegosiasi dan memecahkan masalah. 
6. Sentra Bahan Alam dan Sains 
Sentra ini memberikan banyak kesempatan bagi anak untuk 
menggunakan panca inderanya, dengan cara mengeksplorasi bahan-
bahan alami, menciptakan, berpikir dan berkomunikasi serta melatih otot 
halus dan kasarnya. Kegiatan sains mencerminkan langsung minat anak 
terhadap kejadian-kejadian alamiah dan berbagai benda yang ditemukan 
anak. Konsep-konsep matematika, IPA, gagasan-gagasan ilmiah dan 
kreativitas juga dapat dikembangkan di sentra ini. Bahan-bahan yang 
diperlukan adalah daun, ranting kayu pasir, batu, biji-bijian dll, 
sedangkan alat yang dapat digunakan diantaranya adalah sekop, 
saringan, kerucut, ember dll. 
7. Sentra Musik 
Musik dapat dilakukan sepanjang hari aktivitas anak untuk 
menyatukan kegiatan belajar melalui bernyanyi, menggerakkan badan, 
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bertepuk tangan, menari dan memainkan alat-alat musik atau menyimak 
dengan tenang. Sentra musik dengan berbagai jenis alat musiknya, dapat  
mengembangkan panca indera anak, memperkuat otot halus dan kasar 
serta mendorong kreativitasnya. 
8.  Area Kegiatan di luar kelas (Out Door  Area) 
Kegiatan di luar kelas merupakan bagian yang penting dalam 
jadual kegiatan sehari-hari karena anak dapat belajar mengenal 
lingkungannya dan mengembangkan kecintaan terhadap lingkungan 
sehingga membantu anak memahami bagaimana menempatkan diri di 
dunianya. Anak juga akan belajar ilmu pengetahuan alam, matematika, 
keterampilan sosial, serta  meningkatkan penggunaan otot-otot halus dan 
kasar ketika melakukan kegiatan di luar kelas.  
Jenis-jenis sentra yang dipaparkan di atas tidaklah mutlak, artinya 
guru dapat mengembangkan lagi jenis-jenis sentra lainnya yang 
disesuaikan dengan kebutuhan bermain anak dan perkembangan ilmu 
pengetahuan serta kondisi lingkungan. 
 
E. Program Kegiatan Tahunan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten 
Program Kegiatan Tahunan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 




a. Tasyakur dan PHB (Peringatan Hari Besar ) 
Adalah kegiatan peringatan Hari-hari Besar, yang dilakukan 
dengan berbagai macam kegiatan seperti perlombaan, panggung seni, 
parade karya  dan lain-lain. Mislanya Peringatan Hari Proklamasi 
Kemerdekaan RI, Hari Kartini, dll. 
b. Bak-Sos 
Adalah kegiatan sosial yang bertujuan menumbuhkan kepedulian 
sosial pada siswa, yaitu dengan memberi bantuan kepada masyarakat 
sekitar sekolah yang membutuhkan bantuan, seperti sumbangan sembako 
untuk fakir miskin, korban bencana alam,  atau sumbangan alat sekolah 
untuk anak-anak tidak mampu. 
c. Partisipasi Orangtua 
Yaitu kegiatan melibatkan orangtua siswa untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran, sebagai  narasumber, guru pendamping atau guru 
bantu dll. Misalnya orang tua membantu membimbing siswa dalam praktik 
memasak sederhana ( fun cooking ), menghadiri acara khusus sekolah, 
mengisi buku penghubung, memberi saran dan usul pengembangan dan 
peningkatan sekolah, dll. 
d. Pemeriksaan Kesehatan 
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran hidup sehat 
serta mengakrabkan anak pada profesi paramedis. Terdiri dari pemeriksaan 
gigi dan pemeriksaan umum. 
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e. Sumbangan Sosial & Tabungan 
Sumbangan social rutin dilakukan setiap seminggu sekali untuk 
melatih anak beramal secara konkrit dan berjiwa sosial, serta 
menumbuhkan kepedulian terhadap kaum dhuafa’. Kegiatan menabung di 
sekolah dilakukan tiap seminggu sekali, dimaksudkan untuk melatih anak 
bersikap hemat dan belajar menunda keinginan untuk mendapatkannya di 
waktu lain. 
f. Pemutaran Film Edukatif 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
Yaitu kegiatan belajar dengan menggunakan media audio visual 
Televisi/Film yang memiliki tema/topik acara sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
g. Aneka Lomba 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
melakukan untuk menumbuhkan persaingan sehat pada anak, melatih  
kecepatan berpikir dan bertindak, melatih diri menghadapi dan menghargai 
kawan satu tim atau lawan pertandingan. Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten juga pernak juaral lari 100 m tingkat 
Jawa Tengah. 
h. Pameran Karya 
Dilakukan untuk menanamkan kepercayaan diri dengan ditampilkan 
karyanya di depan kelas, sehingga menumbuhkan konsep diri yang positif 
dan memotivasi anak untuk mengembangkan kreativitasnya anak di 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
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i. Panggung Seni / Pentas Anak 
Dilakukan untuk melatih keberanian dan rasa percaya diri anak untuk 
tampil di muka umum, serta menunjukkan kemampuan dan 
keterampilannya Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten. 
j. Puncak TEMA. 
Adalah kegiatan atraktif yang dilakukan sebagai akhir dari sebuah 
tema, dengan berbagai kegiatan yang menarik berupa proyek, lomba, 
kunjungan dan kegiatan lainnya sesuai perencanaan kelas. 
Kegiatan - kegiatan di atas ditentukan oleh tim guru untuk dilakukan 
pada waktu-waktu tertentu dalam 1 Tahun Ajaran apakah di semester 1 atau 
semester 2, Kegiatan dilakukan secara berkesinambungan dengan Program 
Kegiatan Belajar (Indikator Kemampuan) dan Tema Pembelajaran yang telah 
ditentukan.  Kegiatan-kegiatan ini merupakan kegiatan besar, sehingga 
membutuhkan persiapan yang matang. Persiapan dapat dibuat dalam bentuk 
perencanaan kegiatan tahunan yang melibatkan seluruh personil sekolah (guru, 
kepala sekolah, administrasi dll.), siswa dan orangtua siswa Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
 
D. Interpretasi Hasil Penelitian di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan tentang peranan 
menejemen Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
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Klaten belum dapat dikatakan berjalan dengan baik, dikarnakan beberapa hal, 
yaitu belum adanya pemahaman betul tentang pentingnya administrasi dan 
supervisi serta kurang perhatiannya kepala madrasah tenteng ini. Mereka 
mengganggap bahwa menejemen merupakan pekerjaan yang menyenangkan. 
Dalam model menjemen di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten tidak bisa lepas dari peran  serta para guru. Dan 
administrasi itu langsung di berikan pada pada guru oleh kepala madrasah dan 
dilaksanakan dengan baik dan hasilnya sesuai dengan tujuan yang akan di 
harapkan pemerintah serta dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Selain itu kepala madrasah juga sebagai supervisor  haruslah melakukan 
pengawasan dan pembinaan kepada guru, khususnya berkaitan dengan 
kegiatan belajar mengajar di kelas.  
Selain diatas itu ternyata masih banyak sekali kendala –kendala untuk 
melakukan supervisi karena supervisi dijadikan hal yang menakutkan. Padahal 
model supervisi di Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten itu ada yang berbentuk insiden dan rutin sedang kalau secara insiden 
tidak secara langsung tapi dilakukan oleh wakil kepala madrasah sedangkan 
rutin dilaksanakan oleh kepala madrasah setiap bulan sekali. 
Berdasarkan dari kenyataan di atas, bahwa peranan kepala Sekolah Luar 
Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten sebagai administrator 
dan supervisor untuk meningkatkan kinerja guru harus dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur yang ada agar hasilnya sesuai dengan tujuan dari program itu 
sendiri. Untuk keperluan ini perlu adanya upaya yang serius dari berbagai 
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unsur tentang pemahaman pentingnya administrasi dan supervisi. Unsur yang 
terkait terutama kepala Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten, guru dan lembaga lainnya, harus segera mencari alternatif 
pemecahan agar nantinya peranan kepala madrasah sebagai administrator dan 
supervisor berjalan sesuai dengan apaa yang menjadi tujuannya yaitu 
meningkatkan kinerja.  
Salah satu pendekatan baru dalam perencanaan publik yang sedang 
digalakkan adalah menejemen partisipatif, yakni dengan melibatkan semua 
pihak yang terlibat dalam kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, sampai pemanfaatan program yang direncanakan. Hal ini dilatari 
oleh asumsi bahwa orang yang merasa terlibat dalam proses sejak perencanaan 
sampai tahap akhir merasa ikut memiliki dan ikut bertanggungjawab (sense of 
responsibility and sense of belongingness) terhadap keberhasilan program. 
Dalam hal ini dirasa perlu melibatkan para tokoh agamam masyarakat, dan 
orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi cukup. 
Apabila tahap perencanaan telah dilaksanakan, maka langkah 
selanjutnya adalah pengorganisasian, yakni menyusun dan merangkai berbagai 
unsur sumberdaya organisasi dan lingkungan yang ada sehingga bisa dicapai 
hasil yang maksimal. Dalam hal ini perlu kita hindari merangkai dua bahan 
atau lebih yang saling bertentangan atau kontradiktif sehingga akan saling 
melemahkan. Justru yang kita cari dan rangkai adalah unsur-unsur yang bisa 
saling mendukung dan menunjang, sehingga hasilnya akan lebih memperkuat 
kebersamaan unsur-unsur tersebut, atau yang biasa disebut dengan “sinergis” 
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Kelemahan yang banyak dilakukan oleh masyarakat kita dalam 
mengorganisir sumber daya manusia SLB-C adalah menentukan orangnya 
terlebih dahulu, baru kemudian organisasinya. Padahal, tahap 
pengorganisasian yang benar adalah menentukan pekerjaan apa saja yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi, lalu unit-unit mana yang 
melakukan pekerjaan tersebut, kemudian disusun struktur organisasi yang 
menempatkan masing-masing unit tersebut dalam rangkaian struktur 
organisasi yang sinergis, lalu ditentukan kualifikasi tenaga-tenaga yang 
diperlukan untuk menangani masing-masing unit. Baru pada tahap terakhir 
adalah menentukan personal-personal yang memiliki kompetensi dan 
kualifikasi untuk menangani pekerjaan di masing-masing unit. 
Dalam menempatkan personal hendaknya diingat prinsip menempatkan 
orang pada tempat yang tepat sesuai dengan kompetensi dan kualifikasi pada 
waktunya (the right man in the right place and right time). Hendaknya 
dihindari menempatkan personal berdasarkan faktor suka atau tidak suka (like 
and dislike). 
Kelemahan lain dalam pengorganisasian Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
adalah mekanisme hubungan interaksi antar segenap pihak dalam lembaga. 
Pengorganisasian pada dasarnya menempatkan masing-masing personal dalam 
tata hubungan yang sistematik, sehingga jelas siapa mengerjakan apa dan 
bertanggungjawab kepada siapa. 
Kedua, adalah ukuran keberhasilan kerja yang tidak jelas. Hal ini erat 
kaitannya dengan budaya kita yang “just do it” atau pokoknya sudah 
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melakukan. Akibatnya proses pengukuran (kriteria) keberhasilan kinerja 
personal tidak dilakukan atau kalau dilakukan maka pengukurannya tidak 
objektif. 
Ketiga, tiadanya norma tertulis. Kelemahan umum dari lembaga Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) adalah organisasi berjalan secara informal dan tak 
tertulis meskipun itu menyangkut organisasi formal yang perlu landasan 
tertulis. Dalam aturan tertulis, perlu diatur mekanisme hubungan 
organisasional antar personal, hak dan kewajiban masing-masing personal, 
arus pekerjaan dan tanggungjawab serta sanksi-sanksi dan aturan-aturan lain 
yang diperlukan. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menjalankan Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C). Pertama adalah, iklim kebersamaan yang sehat. 
Organisasi adalah kerjasama antar dua orang atau lebih sehingga keberhasilan 
organisasi adalah berkat kerjasama beberapa orang, dan bukan atas hasil kerja 
seseorang atau sekelompok orang yang mengaku-ngaku paling berjasa. Kedua 
adalah, keadilan bagi pendidik. Seorang pendidik yang merasa diperlakukan 
tidak adil akan turun kinerjanya. Rasa tidak adil ini bisa muncul dalam 
berbagai peluang, antara lain dalam pengangkatan jabatan yang tidak terbuka, 
atau perbedaan dalam pemberian ganjaran (reward) dan sanksi (punishment). 
Ketiga adalah, penghargaan terhadap kinerja pendidik. Penghargaan disini 
tidak hanya berupa materi melainkan juga penghargaan yang berupa 
immaterial, seperti pujian atau peningkatan status. 
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Dalam menata Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, 
Kab. Klaten disamping adanya Planning (perencanaan), Organizing 
(pengorganisasian), Actuating (pelaksamaam), juga dipersyaratkan adanya 
Controlling (pengendalian) yang kemudian disingkat dengan POAC. Tanpa 
adanya pengendalian, maka jalannya organisasi tidak akan berjalan secara 
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Lantas, yang menjadi tujuan dasar 
dari pengendalian, Pertama adalah, apakah jalannya organisasi telah ada pada 
jalur yang benar? Kedua adalah, apakah target bisa dicapai secara kuantitas, 
kualitas, dan dalam jangka waktu tertentu?. Pertanyaan pertama mengacu pada 
apakah cara melakukan pekerjaan sesuai dengan yang telah ditentukan dalam 
jabaran kerja (job description). Sedang yang kedua mengacu pada apakah hasil 
pekerjaan (out-put) yang ditetapkan bisa dicapai sesuai denga target waktu, 
jumlah dan kualitas. 
Untuk itulah, perlu ditetapkan siapa yang akan melakukannya? Yayasan 
penyelenggara Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten memiliki hak dan fungsi sebagai pengendali kegiatan belajar mengajar 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. Namun 
permasalahannya adalah, bahwa kebanyakan personal yang menjadi pengurus 
bidang pendidikan kurang atau tidak menguasai apa yang seharusnya 
dilakukan oleh lembaga penyelenggara. Hal ini dilatari oleh kurangnya 
kualitas SDM, juga seringnya menempatkan personal yang tidak tepat pada 
suatu jabatan dalam organisasi. 
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Pengendalian pertama yang harus dilakukan adalah pengendalian 
bagaimana Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
melakukan pekerjaan mendidik anak. Pengendalian ini dilakukan secara 
berkala dalam rangka untuk dapat memperbaiki kinerja pamong. Pengendalian 
lainnya yang tak kalah pentingnya adalah pengendalian dalam bidang 
keuangan. Hal ini bukan dimaksudkan untuk mencurigai tindak 
penyelewengan, melainkan dimaksudkan untuk mengantisipasi kesulitan-
kesulitan masalah keuangan. 
Hemat penulis, Dalam kaitannya dengan kompleksitas kelembagaan 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten, maka 
yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah bentuk kelembagaan Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten yang ada. 
Selanjutnya adalah merangkai lebih lanjut sumberdaya organisasi, baik 
manusianya maupun non manusianya dalam jaringan tata kerja organisasi 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten struktural, 
kualifikasi tenaga yang menanganinya, baru kemuudian merekrut tenaga yang 
memenuhi kualifikasi yang ditentukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
pengeorganisasian. Langkah lain yang tidak bisa ditinggalkan bila kita akan 
membentuk Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten unggulan adalah merangkai kerjasama dengan berbagai pihak dalam 
tatanan jaringan kerja yang saling menguntungkan. 
Dengan demikian, yang perlu diperhatikan dalam menjalankan Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten Pertama adalah 
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adanya iklim kebersamaan yang sehat. Kerjasama antar dua orang atau lebih 
sehingga keberhasilan lembaga adalah berkat kerjasama beberapa orang, dan 
bukan atas hasil kerja seseorang atau sekelompok orang yang mengaku-ngaku 
paling berjasa. Kedua adalah, keadilan bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan. Seseorang yang merasa diperlakukan tidak adil akan turun 
kinerjanya. Rasa tidak adil ini bisa muncul dalam berbagai peluang, antara lain 
dalam pengangkatan jabatan yang tidak terbuka, atau perbedaan dalam 
pemberian ganjaran (reward) dan sanksi (punishment).dan Ketiga adalah, 
penghargaan terhadap kinerja pendidik. Penghargaan disini tidak hanya berupa 
materi melainkan juga penghargaan yang berupa immaterial, seperti pujian 
atau peningkatan status. 
 
C. Keterbatasa Penelitian 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 
rahmat, taufik dan hidayahnya, serta memberi kekuatan lahir dan batin 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. 
Penulisan tesis ini memiliki tedensi yang melatar belakangi timbulnya 
motivasi yaitu sebagai wahana gerak dalam menggeluti ilmu pengetahuan, 
ingin diperolehnya ilmu pengetahuan tentang pengelolaan pendidikan Islam 
(pendidikan menengah keagamaan) dengan studi lapangan. Namun demikian 
suatu realitas yang tidak dapat dihindarkan yaitu, terbatasnya waktu, biaya, 
dan kemampuan pikiran penulis, maka banyak mempengaruhi dalam 
Penyusunan dan penulisan tesis ini. Kritik dan saran konstruktif adalah suatu 
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harapan besar penulis guna perbaikan penyusunan tesis dimaksud. 
Akhirnya, jika terdapat kebenaran dalam penuhsan tesis, ini, maka 
kebenaran tersebut datangnya dari Allah SWT, dan bila terdapat kekurangan 
dan kesalahan, maka semua itu merupakan kekurangan dan kesalahan pribadi 
penulis sendiri. Penulis berharap, semoga tesis ini dapat memberikan marfaat 
kepada pembaca pada umumnya dan kepada penulis khususnya, dan semoga 
Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada sernuanya. Amin. 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data, fakta dan analisis hasil pembahasan dari penelitian 
dapat diuraikan maka dapat mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pengelolaan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. 
Klaten meliputi pengelolaan layanan jasa pernbelajaran yang terdiri dari 
kurikuler dan ekstra kurikuler, serta administrasi. Layanan Jasa kurikuler 
dikelola oleh guru yang dikoordinir oleh kepala urusan kurikulum, layanan 
Jasa administrasi dikelola oleh karyawan/pegawai tata usaha yang 
dikoordinir oleh kepala TU, sedangkan yang mengelola layanan Jasa 
ekstra kurikuler adalah pembina/pembinibing ekstra kurikuler yang 
dikoodinir oleh kepala urusan kesiswaan. Dan ketiga layanan tersebut di 
bawah pengawasan kepala Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten, karena supervisor madrasah itu sendiri adalah 
kepala madrasah. 
2. Hal-hal substansial yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan dan 
pengajaran telah mencerminkan input, proses dan akhir output yang 
berkualitas. Dalam arti sesual dengan kebutuhan pelanggan yaitu siswa, 




Proses penyusunan kurikulum sudah didasarkan atas 
asumsi-asumsi yang didukung realitas empirik di lapangan, yaitu 
adanya kerja sama dan relevansi dengan kebutuhan pelanggan 
terutama siswa, sehingga pendidikan yang diselenggarakan Sekolah 
Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten sesuai 
dengan konteks atau mempunyai nilai relevansi yang dapat 
memuaskan siswa. 
b. Perkuliahan (proses berlangsungnya belajar dan mengajar)  
Kegiatan proses belajar mengajar dalam bentuk tatap muka 
sudah dimanfaatkan secara optimal, dan adanya kecenderungan budaya 
yang berorlentasi pada kualitas yang dilakukan baik oleh siswa 
maupun guru, seperti adanya kedisiplinan dalam menggunakan alokasi 
waktu yang sudah terstruktur, untuk kegiatan tatap muka. Priktikum 
sebagai salah satu bentuk dari proses belajar mengajar tidak, banyak 
menemui kendala dalarn pelaksanaannya, terutarna yang berkaitan 
dengan ketersediyaan, ketercukupan, kesesualan dan frekuensi 
pemanfaatan laboratorlurn dan workshop, sebagai tempat untuk 
kegiatan praktikum, sehingga substansi kegiatan praktikum tidak 
tereduksi karena berbagi keterbatasan. Sedangkan bentuk kegiatan 
proses belajar mengajar yang ketiga yaitu penugasan akadernik, fidak 
ditafsir dan pahami secara berbeda pada tingkat operasional sehingga 
ketiga bentuk kegiatan dalarn proses belajar mengajar masih bersifat 
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kornulatif yang tidak dapat mernuaskan anak Sekolah Luar Biasa C 
(SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten. 
c. Guru  
Kuantitas dan kualitas guru (kompetensi akademik) sudah sesuali 
dan seimbang dengan jumlah siswa yang diterima dari tabun ke tahun. 
Keadaan tersebut mengakibatkan banyaknya guru yang, menga'ar mata 
pelajaran tertentu sesuai dengan latar belakang pendidikan dan 
keahliannya bahkan guru selalu berpenampilan rapi, bersih, dan indah 
dalam melayani siswa sehingga dapat mernuaskan siswa, namun ada 
guru masih belum dapat memberikan rasa aman dan menggunakan alat 
peraga ketika proses belajar mengajar melalul tatap muka.  
d. Siswa  
Dalarn penerimaan calon siswa baru sudah berorientasi pada 
kualitas. Kondisi tersebut didasarkan atas sistern penerimaan siswa 
baru yang tidak asal terima tetapi melalul seleksi sesual dengan standai 
yang ditentukan untuk sebuah proses yang berkualitas yaitu 
kompetensi dasar, minat dan bakat yang ada pada siswa. Seleksi calon 
siswa yang dilakukan tidak hanya bersifat prosedural formal belaka.  
e. Alat Bantu  
Umurnnya alat bantu yang mempunyai kontribusi langsung untuk 
kualitas proses belajar mengajar sudah ada, dan sesuai dengan 
kebutuhan dalam arti kuantitas (hanya ada beberapa peralatan yang 
belum cukup dari segi jumlah) maupun kualiltas (kesesuaian dan 
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kemanfaatan), sehingga pemanfaatan alat bantu tersebut tidak hanya 
sebagai formalitas tatapi sudah mampu menunjang efektivitas kegiatan 
kurikuler, terutama pada proses pembelajaran sehingga dapat 
memuaskan siswa  
3. Hasil menejemen yang diberikan karyawan bila ditinjau dari aspek 
kepercayaan, keterjaminan, penampilan berjalan dengan baik, sehingga 
hasil layanan tersebut dapat memuaskan siswa. Namun karyawan kurang 
begitu tanggap terhadap aspirasi, keluhan siswa, serta kurang 
memperhatikan kebutuban mereka. 
 
B. Implikasi Teoretis 
  Implikasi teoretis menejemen Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten secara mikro merupakan proses pengelolaan individu 
Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten dalam 
rangka untuk memuaskan pelanggan, utamanya pelanggan eksternal primer 
yaitu siswa dalam Management komitmen bersama dalam menciptakan 
komponen yang mampu baik dan lancar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
  Implikasi teoretis secara makro merupakan proses mobilisasi kekuatan 
dalam mengubah sistem sosial dan reformasi Kelembagaan pengelolaan 
layanan jasa pernbelajaran yang terdiri dari kurikuler dan ekstra kurikuler, 
serta administrasi. Layanan Jasa kurikuler dikelola oleh guru yang dikoordinir 
oleh kepala urusan kurikulum, layanan Jasa administrasi dikelola oleh 
karyawan/pegawai tata usaha yang dikoordinir oleh kepala TU, sedangkan 
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yang mengelola layanan Jasa ekstra kurikuler adalah pembina/pembinibing 
ekstra kurikuler yang dikoodinir oleh kepala urusan kesiswaan. Dan ketiga 
layanan tersebut di bawah pengawasan kepala Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) 
YPAALB Prambanan, Kab. Klaten karena supervisor madrasah itu sendiri 
adalah kepala madrasah. Melalui kejelasan visi dan misi  yang menjadi 
kekuatan gerak bagi perkembangan Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten. 
 
C. Saran/Rekomendasi 
1. Guru dalam memberikan layanan kurikuler khususnya dalam proses 
belajar mengajar dari segi keterpercayaan, hendaknya mampu memberihan 
rasa aman bagi siswa, tidak membiarkan situasi kelas dalam kondisi ribut. 
Dari aspek keterjaminan guru hendaknya banyak menggunakan media atau 
alat peraga ketika proses belajar mengajar berlangsung, karena akan dapat 
membantu dan mempermudah siswa dalam memahami pelajaran. Dalam 
kegtiatan ekstra kurikuler seharusnya ada buku pedoman/pegangan 
pelaksarman kegiatan ekstra kurikuler yang jelas, sehingga dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
2. Pegawai administrasi Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB 
Prambanan, Kab. Klaten harus nemperhatikan kebutuhan-kebutuhan siswa 
lalu memenuhinya dengan sesegera mungkin. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan siswa juga, para pegawai administrasi harus tanggap terhadap 
aspirasi dan keluhan siswa.  
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3. Agar Sekolah Luar Biasa C (SLB-C) YPAALB Prambanan, Kab. Klaten 
benar-benar membenikan layanan yang memuaskan dalam segala hal baik 
berkenaan dalam bidang layanan Jasa kurikuler, ekstra kurikuler maupun 
administrasi, sehingga diketahul keinginan para pelanggan balk internal 
maupun eksternal (utamanya primer) serta dapat rnemenuhi bahkan 
melebihi keinginan dan kebutuhan para pelanggan. 
4. Koleksi bahan clan barang perpustakaan, labortaotium dan wokshop harap 
terus ditambah dan dilengkapi, serta perlu ditingkatkan praktikurn di luar 
Jam pelajaran di madrasah (praktikum di luar madrasah) agar mutu 
layanan yang diberikan dapat menjamin kepuasan pelanggan eksternal 
primer atau siswa. 
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